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ABSTRAK 

Hudzaifa Fitri Handholiza (2019). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Talk Write pada Peserta Didik Kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu. Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Matematika, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu. 

Pembimbing Utama Drs. Rusdi, M.Pd., dan Pembimbing 

Pendamping Syafdi Maizora, S.Si, M.Pd., 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika peserta didik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas dan tes hasil 

belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar peserta didik 

ditingkatkan dengan cara menunjuk secara acak peserta didik yang tidak membaca 

untuk membacakan masalah di kelas, membimbing dan melibatkan peserta didik 

secara aktif saat kegiatan mengamati, membuat pertanyaan, dan mengumpulkan 

data, Peserta didik diatur dalam kelompok belajar yang heterogen berdasarkan nilai 

tes, keaktifan dan kedekatan peserta didik, menghampiri dan membimbing peserta 

didik yang mengalami kesulitan saat menuliskan kesimpulan, memberikan nilai 

tambah bagi peserta didik yang aktif. Peningkatan aktivitas belajar dapat dilihat dari 

rata-rata skor pada lembar observasi aktivitas belajar peserta didik siklus I sampai 

siklus III secara berturut-turut: 20,25 (kriteria cukup aktif); 27,625 (kriteria cukup 

aktif); 33,5 (kriteria aktif). Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan 

cara memberikan suatu permasalahan yang akan memancing pengetahuan awal 

peserta didik. Peserta didik dibimbing untuk menemukan konsep dan penyelesaian 

soal. Peserta didik menuliskan kesimpulan dengan bahasanya sendiri. Memberikan 

latihan soal kepada peserta didik dan memberikan motivasi serta bimbingan lebih 

kepada peserta didik yang belum tuntas pada tiap siklus. Peningkatan hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat dari nilai rata-rata Tes Hasil Belajar peserta didik siklus 

I sampai siklus III yaitu 63,74; 74,78; dan 81,33 dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal dari siklus I sampai siklus III yaitu 40,74 %, 59,26 %, dan 77,78%.  

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Think Talk Write, Pendekatan Saintifik, 

Aktivitas belajar, Hasil belajar 
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ABSTRACT 

Hudzaifa Fitri Handholiza (2019). The effort to Improve Mathematics Learning by 

Using the Think Talk Write Type Cooperative Learning Model to 

the Student of the Class VIII 2 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. S1 

Thesis Mathematics Education Study Program, Mathematics and 

Natural Science Department, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Bengkulu. The main Supervisor is Drs. 

Rusdi, M.Pd., and Escort Supervisor is Syafdi Maizora, S.Si, M.Pd., 

The study aims to find out how to apply cooperative learning model of type Think 

Talk Write so can be conducted to increase student activity and learning outcomes. 

The type of research was Classroom Action Research. The instruments used to 

activity observation sheets and students learning outcomes tests. The result of 

research showed students learning outcomes conducted by randomly pointing out 

students who did not read to read out problems in class, guide and involve students 

actively when observing, making questions, and collecting data, learners are 

arranged in heterogeneous learning groups based on test scores, activeness and 

closeness between students, approaching and guiding students who have difficulty 

when writing conclusions, then giving appreciation in the form of added value for 

students active. The increasing of learning activity can be seen on average score in 

observation sheets of students learning cycle I until cycle III by sequentially: 20,25 

(criteria are quite active); 27,625 (criteria are quite active); 33,5 (criteria are active). 

Result of students learning can be also increased by providing a problem that will 

provoke student initial knowledge. Students are guided to find concepts and 

problem solving. Students Write conclusions with their own language. Giving 

questions to students, and the teacher provides more motivation also guidance to 

students who have not finished in each cycle. The increasing of students result study 

can be seen from average of result of the tests students cycle I to cycle III were 

63,74; 74,78; dan 81,33 with the percentage of classical learning from cycle I to 

cycle III were 40,74 %, 59,26 %, and 77,78%.  

Key words: Cooperative Learning, Think Talk Write, Scientific Approach, 

Learning Activity, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peran penting 

dalam dunia pendidikan dan kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan 

matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang bersifat universal 

artinya setiap cabang ilmu pengetahuan lain membutuhkan matematika. 

Matematika bisa dikatakan sebagai salah satu dasar yang harus dikuasai oleh 

setiap individu, karena sebagian besar permasalahan yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari membutuhkan matematika dalam penyelesaiannya. Oleh karena itu, 

matematika perlu dipelajari oleh semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Selain itu, menurut Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 peserta didik perlu dibekali matematika agar dapat 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan bekerja sama. Hal tersebut 

sangat berguna dalam memecahkan permasalahan yang berkenaan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Matematika juga terus mengalami perubahan kurikulum. Sejak tahun 2013 

diberlakukan kurikulum baru yakni kurikulum 2013. Implementasi dari 

kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar pembelajaran sesuai satuan pendidikan. Sedangkan pelaksanaan 

kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik adalah pendekatan yang berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat  
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dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu bukan bersifat pada kira-kira, 

khayalan atau dongeng (Kemendikbud, 2013).  

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai obyek yang bersifat 

abstrak. Karena sifatnya yang abstrak banyak peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika. Menurut Marti dalam Sundayana 

(2013: 2) meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang 

tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa matematika sangat penting untuk di kuasai. 

Namun, pada kenyataannya hasil belajar matematika peserta didik masih 

tergolong rendah dan perlu di tingkatkan. Sebagai contoh, hasil observasi di 

SMP Negeri 8 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

matematika perlu ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan oleh data yang diperoleh 

dari hasil ulangan semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Rata-rata hasil 

belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Bengkulu adalah 50,94. 

Rata-rata tersebut menunjukkan masih banyak peserta didik yang memiliki 

nilai di bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.  

Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu 

pada Jumat, 21 Desember 2018 dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika yaitu ibu Lenny Evalina S.Pd diperoleh bahwa rendahnya hasil 

belajar peserta didik dikarenakan pembelajaran matematika kebanyakan masih 

berpusat pada guru sehingga menyebabkan: (1) peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep matematika yang di berikan, (2) peserta didik kurang 
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tertarik untuk belajar, (3) peserta didik jarang bertanya pada saat proses 

pembelajaran dan menanggapi pertanyaan yang diberikan, dan (4) hasil belajar 

peserta didik di bawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal- hal 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada 

kelas 8 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu masih harus ditingkatkan.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas tentu dibutuhkan suatu 

solusi yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika peserta 

didik. Dalam hal ini yang menjadi perhatian adalah guru. Karena dalam proses 

belajar mengajar guru bersentuhan langsung dengan peserta didik. Guru perlu 

menerapkan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 

proses pembelajarannya sehingga aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih 

baik dan hasil belajar matematika peserta didik dapat meningkat. Model 

diartikan sebagai konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. 

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan untuk menyusun 

kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.  

Salah satu model pembelajaran yang dinilai dapat mengaktifkan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar di kelas adalah pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan membagi peserta didik 

dalam sejumlah kelompok yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

pembelajaran kooperatif peserta didik bertanggung jawab untuk memahami 

materi yang diberikan bersama anggota kelompok, membangun hubungan 

sosial yang sehat, dan meningkatkan dorongan bagi peserta didik untuk 

berprestasi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang menjadi alternatif untuk 

mengatasi permasalahan di atas adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write.  

Think Talk Write merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

membangun kemampuan berpikir peserta didik. Dalam proses belajar 

mengajar, model pembelajaran Think Talk Write diterapkan melalui tiga tahap 

yaitu berpikir, berbicara dan menulis. Model pembelajaran Think Talk Write 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membuat 

aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti melalukan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

pada Peserta Didik Kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana cara menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang di ajukan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui cara menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui cara menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini menambah pengetahuan tentang pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. 

2. Bagi Peserta didik 

a. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep 

matematika akan terkurangi dengan model pembelajaran Think Talk 

Write. 

b. Meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 

c. Melatih peserta didik untuk bertanggung jawab, aktif, berkomunikasi, 

dan bekerja sama dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

a. Mengetahui bagian-bagian pembelajaran yang perlu diperbaiki. 
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b. Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Bagi Sekolah 

a. Memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang pada dasarnya diterapkan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

berpikir (Think), berbicara (Talk), dan menulis (Write). 

2. Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. Aktivitas belajar yang diamati berupa : (1) Listening 

Activities, (2) Visual Activities, (3) Writing Activities, (4) Drawing activities , (5) 

Oral Activities, (6) Mental Activities. 

3. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik pada 

ranah kognitif yang didapat dari hasil tes berupa soal uraian yang dilakukan 

setiap akhir siklus. 

4. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII 2 yang berjumlah 27 peserta didik. 

5. Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

pelajaran matematika bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu dengan kompetensi dasar : 
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3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). Dengan indikator 

sebagai berikut: 

1. Menghitung luas permukaan kubus. 

2. Menghitung luas permukaan balok. 

3. Menghitung luas permukaan prisma. 

4. Menghitung luas permukaan limas. 

5. Menghitung volume kubus. 

6. Menghitung volume balok. 

7. Menghitung volume prisma. 

8. Menghitung volume limas. 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima, dan limas), serta 

gabungannya. Dengan indikator sebagai berikut: 

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

kubus. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

balok. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

prisma. 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

limas.  

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus. 
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6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume balok. 

7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma. 

8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume limas. 

9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

gabungan bangun ruang sisi datar. 

10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume gabungan 

bangun ruang sisi datar.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Belajar dan Pembelajaran 

A.1 Belajar 

A.1.a Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-potensi yang 

dimilikinya. Tanpa belajar manusia tidak mungkin dapat memenuhi 

kebutuhannya. Pada dasarnya pandangan tentang belajar tidak lepas dari proses 

Pendidikan. Slameto dalam Hamdani (2011:20) menyatakan bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut 

Suhana dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018: 2) belajar adalah suatu proses 

perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman. 

Menurut Cronbach, Harold Spears, dan Geoch dalam Sardiman (2014: 

20) mengungkapkan definisi belajar sebagai berikut: 

1) “Learning is shown by a change in behaviour as a result of experience.” 

(Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam perilaku sebagai hasil 

dari pengalaman). 

2) ”Learning is to observe, to read, to initiate, to try something themselves, to 

listen, to follow direction).” (Belajar adalah mengamati, membaca, 

berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk). 

3) “Learning is a change in performance as a result of practice.” (Belajar 

adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktik).
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Berdasarkan definisi-definisi belajar di atas diperoleh bahwa pengertian 

belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang 

berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu, hasil interaksi aktifnya dengan 

lingkungan atau sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekitarnya. Kegiatan 

belajar dapat berupa mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu 

sendiri, mendengarkan dan mengikuti petunjuk. Belajar dapat terjadi di mana 

saja dan kapan saja. 

A.1.b Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar menurut Dimyati & Mudjiono (2010:42) adalah 

sebagai berikut: 

1. Perhatian dan Motivasi 

Perhatian mempunyai peran yang penting dalam kegiatan belajar. 

Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada peserta didik apabila 

bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Di samping perhatian, 

motivasi juga mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. 

Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 

seseorang. Motivasi dapat dibandingkan dengan mesin dan kemudi pada 

mobil. 

2. Keaktifan 

Dalam proses belajar, peserta didik selalu menampakkan keaktifan-

keaktifan yang beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan psikis 

yang susah diamati sampai kegiatan fisik yang mudah diamati. Contoh 

kegiatan psikis adalah menyimpulkan hasil percobaan, membandingkan 
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satu konsep dengan yang lain, dan sebagainya. Kegiatan fisik bisa berupa 

membaca, mendengar, menulis, berlatih, keterampilan-keterampilan dan 

sebagainya. 

3. Keterlibatan Langsung 

Dalam belajar melalui pengalaman langsung peserta didik tidak sekedar 

mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung 

dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 

4. Pengulangan  

Pengulangan penting dalam proses belajar. Pengulangan adalah suatu 

tindakan yang berguna agar tindakan tersebut menjadi berkembang 

dengan melakukan latihan. 

5. Tantangan  

Tantangan adalah suatu hambatan yang perlu pecahkan untuk mencapai 

tujuan belajar. Tantangan dapat membuat peserta didik termotivasi untuk 

mengatasinya. Oleh karena itu, bahan belajar haruslah menantang. 

6. Balikan dan Penguatan 

Balikan adalah suatu cara agar tindakan belajar membuat seseorang 

terdorong untuk belajar lebih giat dan bersemangat, sedangkan penguatan 

adalah suatu bentuk penghargaan yang diberikan agar seseorang tetap 

termotivasi untuk lebih baik lagi. 

7. Perbedaan individual 

Perbedaan pada peserta didik terdapat pada karakteristik psikis, 

kepribadian dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual memiliki pengaruh 



 

12 
 

terhadap cara dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, perbedaan 

individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran. 

A.2 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap 

proses belajar peserta didik. Menurut Darsono (Hamdani, 2011: 23) 

pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang di pelajari. 

Sedangkan menurut Uno dan Mohammad (2015: 143) pembelajaran adalah 

suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan 

profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.  

Menurut Fachruddin (2009:13) istilah matematika berasal dari kata 

Yunani “Mathematikos’ yang berarti secara ilmu pasti; dari “mathema” atau 

mathesis” yang berarti ajaran, pengetahuan, ilmu pengetahuan; atau “mathein” 

atau “mathenein” yang artinya mempelajari. Artinya matematika merupakan 

Bahasa ilmu pengetahuan yang didefinisikan dengan jelas yang 

direpresentasikan dengan simbol. Matematika menurut (Hamzah dan 

Muhlisrarini, 2014: 48) adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan 

besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan 

terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 

Matematika menurut Soedjadi dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018: 4) 

memiliki beberapa karakteristik yaitu: 

1. Memiliki objek kajian yang abstrak. 

2. Bertumpu pada kesepakatan. 

3. Berpola pikir deduktif. 

4. Konsisten dalam sistem. 
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5. Memiliki simbol yang kosong dari arti. 

6. Memerhatikan semesta pembicaraan 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah segala kegiatan yang berpengaruh langsung dengan proses 

belajar yang melibatkan pengetahuan guru dan mempelajari tentang logika 

mengenai bentuk, susunan besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang 

jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan 

geometri. 

A.3 Pembelajaran Matematika SMP 

Pembelajaran matematika SMP adalah segala kegiatan yang berpengaruh 

langsung dengan proses belajar yang melibatkan pengetahuan guru dan 

mempelajari tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran, dan konsep-

konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam tiga 

bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri pada jenjang SMP. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika di SMP 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam membangun konsep 

matematika yang benar berdasarkan pengetahuan peserta didik dan membantu 

peserta didik dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari. Adanya pembelajaran matematika di sekolah 

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memiliki minat dalam 

mempelajari matematika, memiliki sikap logis, kritis, cermat, kreatif, disiplin, 

rasa ingin tahu, perhatian, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah, dan mampu menghargai kegunaan matematika. 

B. Pembelajaran Kooperatif  

B.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang 

membentuk peserta didik ke dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan Winarni 

(2012: 35) bahwa pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning 
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mengacu pada metode pembelajaran di mana peserta didik bekerja bersama 

dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar.  

Menurut Slavin dalam Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 160) 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana peserta 

didik bekerja dalam satu kelompok yang heterogen yang anggotanya terdiri 

atas 4-6 orang. Heterogenitas ditinjau dari jenis kelamin, etnis, prestasi 

akademik maupun status sosial. Pembentukan kelompok dalam pembelajaran 

kooperatif salah satunya dapat didasarkan atas kemampuan akademik. Hal ini 

merupakan cara yang objektif. Diawali dengan mengurutkan rangking peserta 

didik dari nomor 1 sampai dengan rangking terakhir. Dalam kelompok 

pembelajaran kooperatif terdapat kelompok peserta didik berprestasi tinggi, 

peserta didik berprestasi menengah, dan peserta didik berprestasi rendah. 

Dalam pembagian kelompok kooperatif, setiap kelompok terdiri dari satu 

peserta didik berprestasi tinggi, dua orang peserta didik berprestasi menengah, 

dan satu orang dari peserta didik yang berprestasi rendah. Pengelompokan 

peserta didik dalam kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda 

dapat meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok bahasan, masing-masing 

anggota kelompok bertanggung jawab untuk belajar apa yang diajarkan dan 

membantu temannya untuk belajar sehingga terciptanya hasil belajar yang 

tinggi. Belajar dikatakan belum selesai bila masih ada anggota kelompok yang 

belum memahami materi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana peserta 
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didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang. Model pembelajaran ini dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan intelektual, 

sosial, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab serta sikap toleransi terhadap 

perbedaan pendapat. 

B.2 Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Roger dan David Johnson (Suprijono, 2015: 77) tidak semua 

belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Terdapat lima unsur 

dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu: 

1) Saling Ketergantungan Positif 

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua 

pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang 

ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota 

kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. 

2) Tanggung Jawab Perseorangan 

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap 

keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah 

membentuk semua kelompok menjadi pribadi yang kuat. 

3) Interaksi Promotif 

Unsur ini penting karena dapat menghasilkan ketergantungan yang 

positif. Ciri-cirinya antara lain: saling membantu secara efektif dan 

efisien, saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan, saling 

mengingatkan. 
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4) Komunikasi Antar Anggota 

Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian 

tujuan peserta didik harus saling mengenal dan mempercayai, mampu 

berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan 

mendukung. 

5) Pemrosesan Kelompok 

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok 

dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan 

kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota kelompok yang 

sangat membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan pemrosesan 

kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan 

kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan 

kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan kelas 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

lima unsur agar belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Dan 

kelima unsur pembelajaran kooperatif sangat dibutuhkan untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang maksimal. 

B.3 Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang akan dicapai, sama 

halnya dengan pembelajaran kooperatif. Rusman (2014: 210) mengatakan 

tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada peserta 

didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Dengan pembelajaran 
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kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi 

akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat (Trianto, 

2009 :58). 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Menurut Depdiknas (Taniredja, dkk 

2015:60) tujuan pembelajaran kooperatif, yaitu (1) meningkatkan hasil 

akademik, dengan meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas 

akademiknya, (2) memberi peluang agar peserta didik dapat menerima teman-

temannya yang mempunyai berbagai perbedaan baik suku, agama, kemampuan 

akademik dan sosial, (3) mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, aktif bertanya, menghargai 

pendapat orang lain, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran kooperatif adalah (1) meningkatkan prestasi akademik, (2) 

mengajarkan peserta didik untuk dapat menerima teman-temannya yang 

mempunyai berbagai perbedaan baik suku, agama, kemampuan akademik dan 

sosial, (3) mengembangkan keterampilan sosial peserta didik seperti bertanya, 

menghargai pendapat orang lain, bekerja dalam kelompok. 

C. Model Pembelajaran Think Talk Write  

C.1 Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write  

Kegiatan belajar mengajar tentunya membutuhkan suatu model yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep. Karena pemahaman konsep peserta 

didik nantinya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu model 
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yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah model 

pembelajaran Think Talk Write.  

Chandra, Fauzan, dan Helma dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:153) 

menyatakan bahwa “pembelajaran ini dimulai dengan berpikir melalui bahan 

bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi) hasil bacaannya 

dikomunikasikan melalui presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan 

hasil presentasi”. Inti dari model pembelajaran Think Talk Write adalah suatu 

desain pembelajaran yang melalui kegiatan komunikasi diri sendiri, antar 

peserta didik, dan guru yang mendorong peserta didik untuk berpikir, berbicara, 

menyampaikan pendapat, serta menuliskan hasilnya. Menurut Huda (2015: 

218) tahapan model pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut: 

Think artinya berpikir. Menurut Sardiman (2014: 46) berpikir adalah 

aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, menyintesis, dan 

menarik kesimpulan. Think merupakan tahap awal dalam proses pembelajaran 

Think Talk Write. Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan pada suatu situasi 

permasalahan sehari-hari. Peserta didik secara individu memikirkan 

kemungkinan jawaban, membuat catatan kecil tentang informasi yang terdapat 

pada masalah, dan hal yang tidak dipahami menggunakan bahasa sendiri. 

Talk artinya berbicara. Pada tahap ini peserta didik memiliki kesempatan 

untuk menyampaikan hasil dari pemikirannya. Setiap peserta didik berinteraksi 

dalam tukar pendapat dan pikiran dengan peserta didik lain sehingga 

kemampuan komunikasinya akan berkembang. Peserta didik mengungkapkan 

secara lisan pendapatnya mengenai ide matematika yang ia pikirkan untuk 
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menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian peserta didik menguji ide-ide 

tersebut dalam kegiatan berkelompok. 

Write artinya menulis. Tahap ini merupakan tahap akhir dalam 

pembelajaran Think Talk Write. Pada tahap ini, peserta didik menuliskan hasil 

diskusi kelompok. Peserta didik menuliskan ide-ide yang diperolehnya setelah 

melakukan tahap pertama dan kedua. Peserta didik menuliskan strategi 

penyelesaian dan solusi. Peserta didik diarahkan untuk dapat menuliskan hasil 

diskusi menggunakan bahasa matematika. Selain itu juga peserta didik 

menuliskan laporan hasil presentasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan Think Talk Write adalah 

model pembelajaran yang dimulai dari aktivitas berpikir (Think) melalui bahan 

bacaan yang berisi permasalahan. Setelah tahap Think dilanjutkan dengan tahap 

Talk yaitu dengan diskusi, pada tahap ini peserta didik berinteraksi dengan 

teman – temannya sendiri menyampaikan hasil dari pemikirannya. Kemudian 

tahap terakhir adalah Write yaitu peserta didik menulis hasil diskusi pada 

lembar kerja yang telah disediakan dengan menggunakan bahasanya sendiri.  

C.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write  

Menurut Shoimin (2014, hal 214) langkah-langkah pelaksanaan Think 

Talk Write adalah sebagai berikut: 

1. Guru membagikan LKPD yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik serta petunjuk pelaksanaannya. 

2. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKPD dan membuat 

catatan kecil secara individual tentang apa yang ia ketahui dan tidak 
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ketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik diminta membuat 

catatan kecil inilah terjadi proses berpikir (Think) pada peserta didik. 

Setelah itu, peserta didik berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut 

secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik membedakan 

atau menyatukan ide-ide yang terdapat dalam bacaan untuk kemudian 

diterjemahkan dalam bahasa sendiri. 

3. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (3-5 peserta 

didik). 

4. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup 

untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk). Dalam kegiatan ini 

mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk 

menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat 

menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 

5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 

pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan 

konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (Write) dengan 

bahasanya sendiri. Pada tulisan itu peserta didik menghubungkan ide-ide 

yang diperolehnya melalui diskusi. 

6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 

kelompok yang lain diminta memberi tanggapan. 

7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 

atas materi yang dipelajari.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran Think Talk Write dimulai dengan membagikan LKPD 

pada peserta didik, kemudian peserta didik membaca masalah yang ada dalam 

LKPD dan membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang mereka 

ketahui dan tidak ketahui. Peserta didik membahas isi catatan bersama teman 

kelompok. Hasil diskusi kemudian dituliskan secara individu dengan bahasa 

mereka sendiri. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok dan 

kelompok lain menanggapi. Selanjutnya model pembelajaran Think Talk Write 

diakhiri dengan menyimpulkan materi. 

C.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Talk Write 

1) Kelebihan Think Talk Write 

Menurut Hamdayama dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:156) model 

pembelajaran Think Talk Write memiliki kelebihan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan pemecahan masalah yang bermakna dalam rangka 

memahami materi ajar. 

b. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

c. Peserta didik berperan aktif selama pembelajaran. 

d. Membiasakan peserta didik berkomunikasi dengan teman, guru, dan 

bahkan dengan diri mereka sendiri. 

Sedangkan menurut Kusumawati (Agus, 2013) model pembelajaran 

Think Talk Write dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

kebermakanan dalam pembelajaran, sosial, demokrasi, serta meningkatkan 
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keaktifan peserta didik dalam belajar, membangkitkan minat dan partisipasi, 

serta meningkatkan pemahaman dan daya ingat. 

2) Kelemahan Think Talk Write 

Menurut Hamdayama dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:156) model 

pembelajaran Think Talk Write memiliki kekurangan sebagai berikut:  

a. Ketika peserta didik bekerja dalam kelompok maka mudah kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh peserta didik 

yang mampu. Hal ini dapat diantisipasi dengan guru memilih sendiri 

peserta didik yang akan melakukan presentasi hasil diskusi di depan 

kelas sehingga peserta didik menjadi termotivasi untuk ikut aktif 

dalam pembelajaran kelompok. Dan guru harus mampu lebih 

mengamati keadaan diskusi dengan memberikan pertanyaan guna 

membangun kemampuan dan kepercayaan peserta didik terhadap ide 

yang didapatkan ketika proses Think. 

b. Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar 

dalam menerapkan model pembelajaran Think Talk Write tidak 

mengalami kesulitan. Hal ini dapat diantisipasi dengan membuat 

perencanaan yang baik sebelum menerapkan model pembelajaran 

Think Talk Write. 

D. Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam 

penerapannya. Proses pembelajarannya dirancang sedemikian rupa agar 

peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui 
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tahapan-tahapan-tahapan mengamati (mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, kemudian menganalisis data 

tersebut serta menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum, 

atau prinsip yang ditemukan. Penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran melibatkan keterampilan proses, seperti mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan 

(Hosnan, 2014: 34). Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 Kegiatan Pembelajaran Saintifik 

Kegiatan  Aktivitas Belajar 

Mengamati (Observing) Melihat, mengamati, mendengar, 

menyimak 

Menanya (Questioning) Mengajukan pertanyaan dari yang 

faktual sampai ke yang bersifat 

hipotesis, diawali dengan 

bimbingan guru sampai dengan 

mandiri  

Pengumpulan data (Experimenting) Menentukan data yang diperlukan 

dari pertanyaan yang diajukan, 

menentukan sumber data (benda, 

dokumen, buku, eksperimen), 

mengumpulkan data 

Mengasosiasi (Associating) Menganalisis data dalam bentuk 

membuat kategori, menentukan 

hubungan data/kategori, 

menyimpulkan dari hasil analisis 

data  

Mengomunikasikan Menyimpulkan hasil 

konseptualisasi dalam bentuk 

lisan, tulisan, diagram, bagan, 

gambar atau media lainya 

Sumber: Hosnan (2014: 39) 
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D.1 Pendekatan Saintifik dalam Model Pembelajaran Think Talk Write 

Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu menerapkan 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik memiliki komponen dalam proses 

pembelajaran yaitu: mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. 

Abidin (2016: 245) menyatakan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran kurikulum 2013 harus menggunakan prinsip 

kerja pembelajaran kooperatif. Hal ini berarti pembelajaran kooperatif dapat 

diterapkan dalam pendekatan saintifik. Maka dari itu, peneliti mengukur hasil 

belajar peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write dengan menggunakan pendekatan saintifik. Upaya untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik dengan penerapan saintifik 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write juga 

dilakukan atas dasar penelitian Sari. Penelitian Sari, (2015) menyatakan bahwa 

menggunakan langkah pembelajaran strategi Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik hasil belajar matematika peserta didik meningkat. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan ide melalui tulisan kemudian disampaikan kepada kelompok 

secara lisan sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif. Penerapan strategi Think Talk Write dengan pendekatan 

saintifik pada tahap Think memungkinkan peserta didik terpancing untuk 

menggali informasi guna memecahkan permasalahan yang diberikan. Setelah 
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berpikir peserta didik diminta untuk menuliskan catatan kecil berisi apa yang 

telah diketahuinya dari permasalahan yang diberikan serta strategi apa yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan, pada tahap ini 

peserta didik dilatih untuk dapat mengungkapkan ide yang dimilikinya. 

Kemudian dengan adanya diskusi kelompok pada tahap Talk akan mudah bagi 

peserta didik untuk memahami materi karena adanya tukar pendapat dengan 

teman dan akan membiasakan peserta didik untuk saling menghormati 

pendapat dari masing-masing kelompok, serta membiasakan peserta didik 

untuk saling bertanggung jawab atas peran dan tugasnya di dalam kelompok 

maupun tugas secara individu. Kemudian yang terakhir adalah tahap Write, 

pada tahap ini peserta didik dimungkinkan untuk dapat menuliskan apa yang 

telah mereka diskusikan. Kegiatan menulis membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang dipelajari. Setelah adanya tahap Write peserta didik 

diminta untuk mengomunikasikan atau mempresentasikan hasil diskusi yang 

telah dilakukan dalam kelompok, dengan presentasi pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah diberikan juga akan bertambah (Sari, 2015). 

Penerapan model pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan 

saintifik menjadikan peserta didik aktif dan pemahaman terhadap konsep 

matematika meningkat sehingga aktivitas dan hasil belajarnya juga meningkat. 

Adapun kegiatan model pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan 

saintifik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 2.2 Kegiatan Model Pembelajaran Think Talk Write dengan 

Pendekatan Saintifik 

Tahapan Model 

Pembelajaran TTW 

Kegiatan Pendekatan Saintifik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Think 

 

Mengamati  

1. Peserta didik membaca dan mencermati masalah 

yang ada di dalam LKPD secara Individu. 

Menanya 

1. Setiap peserta didik mengajukan pertanyaan 

terkait permasalahan yang terdapat pada LKPD 

dan menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Mengumpulkan Data 

1. Peserta didik mengumpulkan data atau informasi 

untuk menyelesaikan masalah pada LKPD 

kemudian membuat catatan kecil tentang 

informasi yang telah mereka dapatkan dan hasil 

pemikirannya secara individu. 

 

 

 

Tahap Talk 

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik bekerja sama dan berdiskusi dengan 

kelompoknya mengasosiasi data atau informasi 

yang telah terkumpul untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD.  

 

 

Tahap Write 

Mengomunikasikan  

1. Peserta didik menyimpulkan dan menulis sendiri 

penyelesaian permasalahan pada LKPD yang 

diperolehnya sebagai hasil diskusi dengan 

anggota kelompoknya dan mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok ke depan.  

Sumber: modifikasi Huda dan Hosnan 

 

Tabel 2.2 menunjukkan kegiatan model pembelajaran Think Talk Write 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. Adapun dalam penelitian ini 

penerapan model pembelajaran Think Talk Write dan LKPD yang digunakan 

didasarkan pada tabel 2.2 tersebut. 

E. Lembar Kerja Peserta Didik 

Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal yang 

penting. Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

termasuk untuk peningkatan kualitas pendidikan matematika. Media 

pendidikan dapat dipergunakan untuk membangun pemahaman dan 
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penguasaan objek pendidikan. Beberapa media pendidikan yang sering 

dipergunakan dalam pembelajaran diantara-Nya media cetak, elektronik, 

model dan peta (Sundayana, 2015:29). Salah satu media pendidikan berbentuk 

media cetak adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Menurut Depdiknas (2008:13) LKPD adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya 

berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu 

tugas yang diperintahkan dalam LKPD harus jelas kompetensi dasar yang akan 

dicapainya. Hal ini sejalan dengan Asmaranti, Pratama dan Wisniarti 

(2017:640) yang menyatakan bahwa LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa 

lembaran kertas berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai.  

Menurut Prastowo (2015:205) terdapat empat poin yang menjadi tujuan 

penyusunan LKPD yaitu menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta 

didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan tugas-tugas 

yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, 

melatih kemandirian belajar peserta didik dan memudahkan pendidik dalam 

memberikan tugas kepada peserta didik. Selain itu, fungsi dari LKPD adalah 

sebagai berikut: (1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; (2) Sebagai bahan ajar yang 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan; (3) 
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Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; (4) 

Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  

Karakteristik dari LKPD yang dikutip dari Siddiq, Munawaroh dan 

Sungkono (2008:46) adalah: (1) LKPD dikemas dengan hanya menekankan 

pada latihan, tugas, atau soal-soal saja, LKPD tetap menguraikan materi namun 

diuraikan secara singkat; (2) Soal-soal yang disajikan dalam LKPD harus 

benar-benar dikembangkan berdasarkan pada analisis tujuan 

pembelajaran/kompetensi yang telah dijabarkan ke dalam indikator 

pencapaian; (3) LKPD tidak hanya memuat serangkaian soal dan tugas tetapi 

juga menyediakan rambu-rambu pengerjaannya sehingga peserta didik benar-

benar dapat mempelajari bahan pembelajaran melalui soal-soal dan tugas; dan 

(4) Kesimpulan di akhir pokok bahasan juga tetap harus disampaikan sebagai 

perulangan dan penguatan materi untuk peserta didik.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah suatu media 

pembelajaran berbentuk cetak yang berisi tugas-tugas dan langkah-langkah 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada 

kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut. 

Menurut Prastowo (2013: 208-211) setiap LKPD disusun dengan materi-

materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas sedemikian rupa dengan tujuan 

tertentu. Karena adanya perbedaan maksud dan tujuan penegasan materi pada 

masing-masing LKPD tersebut, hal ini berakibat LKPD berbagai macam 

bentuk, meliputi: 
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1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

LKPD jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi 

melakukan, mengamati, dan menganalisis. Dengan demikian, perlunya 

merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, kemudian 

mengamati fenomena hasil kegiatannya. Serta memberikan pertanyaan-

pertanyaan analisis yang membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomena 

yang mereka amati dengan konsep yang mereka bangun dalam benak mereka. 

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

LKPD jenis ini membantu peserta didik menerapkan konsep yang telah 

didapat dengan cara memberikan tugas agar peserta didik dapat berdiskusi dan 

berpendapat mengenai konsep tersebut . 

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 

LKPD jenis ini berisi pertanyaan yang jawabannya ada di dalam buku. 

Apa bila peserta didik ingin mendapatkan jawaban dari pertanyaan tersebut, 

maka peserta didik harus membaca buku yang berkaitan sehingga membantu 

peserta didik menghafal dan memahami pembelajaran yang terdapat di dalam 

buku. 

4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan  

LKPD ini mengarah pada pendalaman dan penerapan materi 

pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran dan diberikan ketika 

peserta didik telah mempelajari materi tertentu. 

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum  
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LKPD ini digunakan sebagai penuntun praktikum yang berisi petunjuk 

kegiatan praktikum di mana petunjuk praktikum merupakan salah satu isi dari 

LKPD.  

Dari macam-macam bentuk LKPD tersebut, peneliti akan menggunakan 

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. LKPD yang 

digunakan peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write berbasis pendekatan saintifik. 

F. Aktivitas Belajar 

Aktivitas merupakan kegiatan yang selalu dilakukan oleh setiap makhluk 

hidup. Menurut (Hamalik, 2016: 172) aktivitas belajar adalah dasar untuk 

mencapai tujuan dan hasil belajar yang memadai. Paul B. Diedrich dalam 

Sardiman (2014: 101) membagi kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, yaitu: 

1. Visual activities, yang termasuk didalam-Nya misalnya, membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, 

berternak. 

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, berani, tenang, gugup. 
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Dalam penelitian ini, aktivitas belajar peserta didik yang dimaksud 

adalah aktivitas belajar peserta didik berdasarkan lembar observasi yang diisi 

berdasarkan pengamatan dua orang pengamat yaitu guru dan teman sejawat. 

Aspek-aspek yang diamati adalah: (1) Listening Activities, (2) Visual Activities, (3) 

Writing Activities, (4) Drawing activities , (5) Oral Activities, (6) Mental Activities. 

G. Hasil Belajar 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran adalah proses evaluasi yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh peserta didik. 

Sebelum melaksanakan penilaian, seorang guru harus tahu apa yang harus 

dinilai serta bagaimana cara menilainya. Secara sederhana, hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku anak setelah melalui kegiatan belajar.  

Sudjana (2017: 3) mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Sedangkan menurut Trianto (2009: 9) mengatakan bahwa hasil 

belajar diindikasikan dalam berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan 

serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada peserta didik. Secara 

sederhana, Susanto (2013:5) mengemukakan yang dimaksud dengan hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. 

Sejalan dengan itu, Kurniawan (2014: 8) juga mengatakan bahwa hasil 

belajar berupa perubahan tingkah laku yang relatif permanen pada individu, 
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yang ditunjukkan oleh adanya kemampuan berinteraksi, kemampuan 

berinteraksi itu akan terbentuk dengan kuat jika ada pengulangan dan 

penguatan, karna dalam proses belajar unsur internal individu peserta didik 

melibatkan unsur pengetahuan, sikap dan keterampilan. Bloom et al. dalam 

Kurniawan (2014: 10) menjelaskan bahwa hasil belajar kognitif merupakan 

hasil belajar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir atau 

intelektual, sedangkan hasil belajar ranah afektif yaitu merujuk pada hasil 

belajar yang berupa kepekaan rasa atau emosi dan hasil belajar psikomotor 

yaitu berupa kemampuan gerak tertentu.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki setelah mendapatkan pengalaman belajar. 

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan 

peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.  

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar 

yang dicapai peserta didik dalam ranah kognitif. Hasil belajar diperoleh dari 

nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari tes hasil belajar pada setiap siklus. 

H. Tinjauan Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bangun ruang sisi 

datar. Materi ini merupakan salah satu pokok bahasan dalam silabus 

matematika kelas VIII semester 2 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah (SMP/MTs) kurikulum 2013. Sumber materi dari penelitian ini 

diperoleh dari buku Matematika Kelas VIII semester 2 Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2017: 121-222) dan Modul 

Universitas Terbuka Geometri dan Ruang (Iswadji, 1993: 91-202). Kompetensi 

Dasar (KD) materi bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut: 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima, dan limas), serta 

gabungannya.  

H.1 Kubus  

Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar 

yang masing-masing berbentuk persegi yang sama dan sebangun atau kongruen 

(Iswadji,1993:91). 

H.1.a Luas Permukaan Kubus 

 

Gambar 2.1 Kubus dan Jaring-jaring Kubus 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:128) 

Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh luas sisi kubus tersebut. 

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung 

luas permukaan kubus tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus merupakan 6 
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buah persegi yang sama dan kongruen, maka luas permukaan kubus adalah luas 

satu sisinya dikalikan 6 dengan s adalah panjang rusuk kubus.  

Luas Permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus 

   = 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4 + 𝐿5 + 𝐿6 

  = (s × s) + (s × s) + (s × s) + (s × s) + 

(s × s) + (s × s)  

= 6 × (s × s) 

= 6 × s2 

  Luas Permukaan kubus = 6 s2 

Sumber: As ’ari dkk. (2017:128) 

H.1.b Volume Kubus 

 

    (1)  (2)    (3)   (4) 

Gambar 2.2 Kubus dengan Berbagai Ukuran 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:158) 

 Hasil pengamatan gambar kubus satuan dapat dituliskan pada tabel 

hubungan antara banyak kubus satuan dengan volume kubus sebagai berikut: 

 

 



 

36 
 

Tabel 2.3 Pengamatan Hubungan Antar Banyak Kubus Satuan 

dengan Volume Kubus 

Kubus 

ke- 

Panjang Rusuk (S) Banyak Kubus Satuan Volume 

Kubus 

1 1 cm 1 1 = 13 

2 2 cm 8 8 = 23 

3 3 cm 27 27 = 33 

4 4 cm 64 64 = 43 

... ... ...  

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:159) 

Berdasarkan tabel 2.3 maka akan didapat volume kubus adalah banyak 

dari kubus satuan yang menyusun kubus tersebut, sehingga volume kubus dapat 

di cari dengan rumus sebagai berikut: 

Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk  

= s × s × s  

Volume kubus = 𝑠3 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:155-159) 

H.2 Balok 

Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh tiga pasang persegi 

panjang di mana tiap pasang persegi panjang mempunyai bentuk dan ukuran 

yang sama dan persegi panjang yang sehadap adalah sama dan sebangun 

(kongruen). Tiga pasang persegi panjang tersebut dinamakan sisi-sisi balok. 

Balok mempunyai nama dengan penamaan diurutkan menurut nama sisi alas 

dan sisi atasnya (Iswadji,1993:91).  
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H.2.a Luas Permukaan Balok 

  

 

Gambar 2.3 Balok dan Jaring-jaring Balok 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:130) 

 Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh luas sisi balok tersebut.  

𝐿3 = 𝐿6 = 𝑝 × 𝑙 = 𝑝𝑙 

𝐿2 = 𝐿4 = 𝑝 × 𝑡 = 𝑝𝑡 

𝐿1 = 𝐿5 = 𝑙 × 𝑡 = 𝑙𝑡 

Luas Permukaan Balok = 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4 + 𝐿5 + 𝐿6 

Luas Permukaan Balok = (2 × 𝐿3) + (2 × 𝐿2) + (2 × 𝐿1) 

Luas Permukaan Balok = 2 (𝐿3 + 𝐿2 + 𝐿1) 

Dapat disimpulkan bahwa: 

Luas Permukaan Balok = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

Keterangan: 

P = panjang 

l = lebar 

t = tinggi   

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:130) 
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H.2.b Volume Balok 

 

Gambar 2.4 Balok dengan Berbagai Ukuran 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:160) 

 Hasil pengamatan gambar balok satuan dapat dituliskan pada tabel 

hubungan antara banyak balok satuan dengan volume balok sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Pengamatan Hubungan Antar Banyak Balok 

Satuan dengan Volume Balok 

Balok 

Banyak 

Kubus 

Satuan 

Ukuran 

Satuan 

 (𝑝 × 𝑙 × 𝑡) 

Volume 

(satuan 

kubik) 

 
 

8 4 × 1 × 2 8 

 

8 4 × 2 × 1 8 

 

16 4 × 2 × 2 16 
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Balok 

Banyak 

Kubus 

Satuan 

Ukuran 

Satuan 

 (𝑝 × 𝑙 × 𝑡) 

Volume 

(satuan 

kubik) 

 

12 4 × 1 × 3 12 

 
 

𝑝 × 𝑙 × 𝑡 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:160) 

Dapat disimpulkan bahwa: 

    Volume Balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

H.3 Prisma 

Prisma adalah bidang banyak yang dibatasi oleh dua bidang yang sejajar 

dan beberapa bidang lain yang berpotongan menurut garis-garis yang sejajar 

(Iswadji, 1993: 139). 

H.3.a Luas Permukaan Prisma 

 
Gambar 2.5 Bentuk-bentuk Prisma 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:143) 
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Gambar 2.5 merupakan berbagai bentuk prisma, dari gambar prisma 

tersebut dapat disajikan salah satu contoh prisma dan jaring-jaring prisma 

seperti pada gambar di bawah : 

 
  Gambar 2.6 Prisma Segitiga dan Jaring-jaringnya 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:143) 

Luas permukaan prisma dapat ditentukan dengan menghitung luas dari 

jaring-jaring prisma.  

Alas prisma = segitiga siku-siku 

Keliling alas prisma = keliling segitiga siku-siku = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 

𝐿1 = 𝑎 × 𝑡, 𝐿2 = 𝑐 × 𝑡, 𝐿3 = 𝑏 × 𝑡 

𝐿4 = 𝐿5 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 =
𝑎 × 𝑏

2
 

Luas Permukaan Prisma = 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4 + 𝐿5 

Luas Permukaan Prisma = (𝑎 × 𝑡) + (𝑐 × 𝑡) + (𝑏 × 𝑡) +
𝑎×𝑏

2
+

𝑎×𝑏

2
 

Luas Permukaan Prisma = (𝑎 + 𝑐 + 𝑏) × 𝑡 + 2 × (
𝑎×𝑏

2
) 

Luas Permukaan Prisma = 2 × (
𝑎×𝑏

2
) + (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) × 𝑡 

Dapat disimpulkan bahwa: 

Luas Permukaan Prisma = (2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎) 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:143) 
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H.3.b Volume Prisma 

Volume prisma ditentukan dengan menggunakan bangun balok. Balok 

merupakan salah satu bentuk prisma. Rumus volume prisma tegak, misalnya 

prisma tegak segitiga dari volume balok. Jika balok dipotong sepanjang salah 

satu diagonalnya, maka akan terbentuk dua prisma segitiga siku – siku tegak. 

 
Gambar 2.7 Balok dan Prisma Segitiga 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:174) 

Volume Prisma Segi empat = Volume Balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Volume Prisma Segi empat = (𝑝 × 𝑙) × 𝑡 

Volume Prisma Segitiga =
(𝑝×𝑙)×𝑡

2
 

Volume Prisma Segitiga =
(𝑝×𝑙)

2
× 𝑡 

(𝑝 × 𝑙)

2
= 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 

Jadi, volume prisma dapat dituliskan sebagai berikut :  

Volume prisma = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔i 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:174) 

H.4 Limas 

Limas merupakan salah satu bidang banyak, Salah satu bidang batasnya 

berbentuk segi-banyak dan bidang batas yang lain berupa segitiga-segitiga 
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yang alasnya masing-masing merupakan sisi segi-banyak, dan puncak-puncak 

segitiga tersebut berimpit di suatu titik (Iswadji, 1993: 202). 

H.4.a Luas Permukaan Limas 

 

Gambar 2.8 Bentuk-bentuk Limas 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:148) 

Gambar di atas merupakan berbagai bentuk limas, dari gambar limas 

tersebut dapat disajikan salah satu contoh limas dan jaring-jaring limas 

seperti pada gambar berikut: 

 

   Gambar 2.9 Limas Segi empat dan Jaring-jaringnya 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:148) 

 

Kedua gambar di atas adalah limas segi empat dan jaring-jaringnya.  

𝐿1 = 𝐿2 = 𝐿3 = 𝐿4 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

𝐿5 = 𝑎 × 𝑏 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 

Luas Permukaan Limas = 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4 + 𝐿5 

Luas Permukaan Limas = (4 × 𝐿1) + 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 

Luas Permukaan Limas = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 + 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 
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Dapat disimpulkan bahwa: 

Luas Permukaan Limas = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:151) 

H.4.b Volume Limas 

 

Gambar 2.10 Kubus dan Limas Segi empat 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:148) 

Volume limas dapat ditentukan oleh bangun limas segi empat. 

Menentukan volume bangun ruang limas tegak segi empat berdasarkan volume 

bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu volume bangun ruang 

kubus. 

Volume 6 Limas = Volume Kubus 

6𝑉 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 

6𝑉 = 2(𝑠 × 𝑠) ×
1

2
× 𝑠 

𝑠 × 𝑠 = Luas alas dan 
1

2
× 𝑠 = Tinggi 

6𝑉 = 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

𝑉 =
2

6
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

V = 
1

3
 luas alas x t 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum jika V 

adalah volume limas tegak , maka : 

Volume Limas = 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:182) 

I. Penelitian yang Relevan 

Maulina (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Aktivitas Belajar Peserta didik 

pada Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN Bungcala Aceh Besar”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas IV MIN Bungcala Aceh Besar yang terdiri dari 

25 peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik setelah penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write. Temuan dalam penelitian yaitu (1) 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write pada siklus I, II dan III mengalami peningkatan, 

(2) Aktivitas peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Think Talk 

Write pada siklus I, II dan III mengalami peningkatan. (3) Hasil belajar 

Matematika peserta didik kelas IV MIN Bungcala Aceh Besar pada siklus I, II 

dan III mengalami peningkatan secara signifikan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah keduanya merupakan 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran TTW 

dengan aspek yang diteliti adalah aktivitas dan hasil belajar. Perbedaannya 

dalam penelitian ini yang diteliti adalah aktivitas guru, aktivitas peserta didik 
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dan hasil belajar, sedangkan penelitian oleh peneliti yang diteliti adalah 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Dama Yanti Silaen (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 

Pendekatan Saintifik Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah.”. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

penerapan pendekatan saintifik menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW). Temuan dalam penelitian yaitu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) penerapan pendekatan saintifik menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik dengan cara: memberikan motivasi kepada peserta didik berupa 

pujian dan juga nilai tambah kepada kelompok yang presentasi dan peserta 

didik yang memberikan tanggapan, membimbing dan mengarahkan peserta 

didik dalam mengerjakan LKS dari kegiatan menanya sampai kegiatan 

mengomunikasikan, memberikan teguran kepada peserta didik yang 

melakukan kegiatan di luar proses pembelajaran yang mengganggu dalam 

kegiatan individu dan juga kelompok dalam diskusi serta mengatur tempat 

duduk peserta didik, (2) penerapan pendekatan saintifik menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan cara: memberikan LKS berbasis saintifik dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW kepada peserta didik, memberikan 
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bimbingan lebih kepada peserta didik yang belum tuntas pada tiap siklus, 

memberikan latihan soal untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah 

diperoleh. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peniti 

adalah keduanya merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

model pembelajaran TTW dan aspek yang diteliti berupa aktivitas dan hasil 

belajar. Perbedaannya adalah aspek aktivitas peserta didik yang diamati dalam 

penelitian ini sebanyak 11 aspek sedangkan aspek aktivitas peserta didik yang 

diamati oleh peneliti sebanyak 13 aspek. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian ini menerapkan pendekatan saintifik dengan didukung oleh 

model pembelajaran TTW, saintifik menjadi peran terpenting dalam 

pembelajaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saintifik 

hanya sebagai pendukung dari penerapan model pembelajaran TTW. 

Riska Riski, Muh. Rizal, dan Linawati (2017) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

(TTW) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Hubungan 

Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring di Kelas VIII C SMP Negeri 9 

Palu”. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII C SMP Negeri 9 Palu yang berjumlah 25 peserta 

didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring di kelas 

VIII C SMP Negeri 9 Palu. Temuan dalam penelitian yaitu hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 



 

47 
 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi hubungan sudut 

pusat, panjang busur, dan luas juring di kelas VIII C SMP Negeri 9 Palu melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) Think, peserta didik membaca LKS dan 

membuat catatan kecil secara individu, (2) Talk, peserta didik berdiskusi 

dengan teman kelompoknya untuk membahas isi catatan kecil, dan (3) Write, 

peserta didik mengonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil diskusi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peniti adalah 

keduanya merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW dan aspek yang diteliti berupa aktivitas dan hasil belajar. 

Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dan aspek yang 

diteliti berupa aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta 

didik, sedangkan penelitian oleh peneliti dilakukan sebanyak 3 siklus dan aspek 

yang diteliti berupa aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Tabel 2.5 Penelitian yang Relevan 

No. Nama Peneliti Penelitian 

1.  Maulina 

(2017) 

Judul Penerapan Model Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) terhadap Aktivitas Belajar 

Peserta didik pada Pembelajaran 

Matematika di Kelas IV MIN Bungcala 

Aceh Besar. 

Tujuan Untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas 

peserta didik dan hasil belajar peserta didik 

setelah penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write. 

Temuan (1) aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write pada siklus I, 

II dan III mengalami peningkatan. (2) 

Aktivitas peserta didik dengan penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write pada 

siklus I, II dan III mengalami peningkatan. 

(3) Hasil belajar Matematika peserta didik 

kelas IV MIN Bungcala Aceh Besar pada 
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No. Nama Peneliti Penelitian 

siklus I, II dan III mengalami peningkatan 

secara signifikan. 

Persamaan Penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran TTW 

dengan aspek yang diteliti adalah aktivitas 

dan hasil belajar. 

Perbedaan Dalam penelitian Maulina yang diteliti 

adalah aktivitas guru, aktivitas peserta didik 

dan hasil belajar, sedangkan penelitian oleh 

peneliti yang diteliti adalah aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik. 

2.  Dama Yanti 

Silaen (2017) 

Judul Penerapan Pendekatan Saintifik 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 

1 Bengkulu Tengah. 

Tujuan Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan 

penerapan pendekatan saintifik 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). 

Temuan (1) penerapan pendekatan saintifik 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik dengan cara: 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

berupa pujian dan juga nilai tambah kepada 

kelompok yang presentasi dan peserta didik 

yang memberikan tanggapan, membimbing 

dan mengarahkan peserta didik dalam 

mengerjakan LKS dari kegiatan menanya 

sampai kegiatan mengomunikasikan, 

memberikan teguran kepada peserta didik 

yang melakukan kegiatan di luar proses 

pembelajaran yang mengganggu dalam 

kegiatan individu dan juga kelompok dalam 

diskusi serta mengatur tempat duduk peserta 

didik, (2) penerapan pendekatan saintifik 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan cara: 

memberikan LKS berbasis saintifik dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW kepada peserta didik, 

memberikan bimbingan lebih kepada peserta 

didik yang belum tuntas pada tiap siklus, 

memberikan latihan soal untuk memperkuat 

pemahaman konsep yang telah diperoleh. 
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No. Nama Peneliti Penelitian 

Persamaan Penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran TTW 

dan aspek yang diteliti berupa aktivitas dan 

hasil belajar. 

Perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Dama Yanti 

Silaen menerapkan pendekatan saintifik 

dengan didukung oleh model pembelajaran 

TTW, saintifik menjadi peran terpenting 

dalam pembelajaran. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti saintifik hanya 

sebagai pendukung dari penerapan model 

pembelajaran TTW. 

3.  Riska Riski, 

Muh. Rizal, 

dan Linawati 

(2017) 

Judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Talk Write (TTW) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik 

pada Materi Hubungan Sudut Pusat, Panjang 

Busur, dan Luas Juring di Kelas VIII C SMP 

Negeri 9 Palu. 

Tujuan Untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada materi hubungan sudut pusat, panjang 

busur, dan luas juring di kelas VIII C SMP 

Negeri 9 Palu. 

Temuan Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi hubungan sudut 

pusat, panjang busur, dan luas juring di kelas 

VIII C SMP Negeri 9 Palu melalui langkah-

langkah sebagai berikut: (1) Think, peserta 

didik membaca LKS dan membuat catatan 

kecil secara individu, (2) Talk, peserta didik 

berdiskusi dengan teman kelompoknya 

untuk membahas isi catatan kecil, dan (3) 

Write, peserta didik mengonstruksi sendiri 

pengetahuan sebagai hasil diskusi. 

Persamaan Penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran TTW 

dan aspek yang diteliti berupa aktivitas dan 

hasil belajar. 

Perbedaan Penelitian Riska Riski, dkk. dilakukan 

sebanyak 2 siklus dan aspek yang diteliti 

berupa aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 

dan hasil belajar peserta didik, sedangkan 

penelitian oleh peneliti dilakukan sebanyak 

3 siklus dan aspek yang diteliti berupa 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
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J. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Bengkulu 

menunjukkan hasil yang belum memuaskan. Terdapat beberapa permasalahan 

diantara-Nya yaitu pembelajaran matematika kebanyakan masih berpusat pada 

guru sehingga menyebabkan: (1) peserta didik kesulitan dalam memahami 

konsep matematika yang di berikan, (2) peserta didik kurang tertarik untuk 

belajar, (3) peserta didik jarang bertanya pada saat proses pembelajaran dan 

menanggapi pertanyaan yang diberikan, dan (4) hasil belajar peserta didik di 

bawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal- hal tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas dan hasil belajar masih harus ditingkatkan. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan menggunakan 

pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu 

kurikulum 2013. Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, 

pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write dengan pendekatan saintifik dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan bermakna, sosial, demokrasi, meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam belajar, membangkitkan minat dan partisipasi, 

serta meningkatkan pemahaman dan daya ingat. 

Diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan hasil belajar matematika peserta didik dapat meningkat. 

Kerangka berpikir peneliti tergambar pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.11 Kerangka Pikir Peneliti 

Tahapan 

Model 

Pembelajaran 

TTW 

Kegiatan Pendekatan Saintifik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Think 

 

Mengamati  

1. Peserta didik membaca dan mencermati 

masalah yang ada di dalam LKPD secara 

Individu. 

Menanya 

1. Setiap peserta didik mengajukan pertanyaan 

terkait permasalahan yang terdapat pada 

LKPD dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. 

Mengumpulkan Data 

1. Peserta didik mengumpulkan data atau 

informasi untuk menyelesaikan masalah pada 

LKPD kemudian membuat catatan kecil 

tentang informasi yang telah mereka dapatkan 

dan hasil pemikirannya secara individu.  

 

 

 

Tahap Talk 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik menyimpulkan dan menulis 

sendiri penyelesaian permasalahan pada 

LKPD yang diperolehnya sebagai hasil 

diskusi dengan anggota kelompoknya dan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke 

depan. 

 

 

Tahap Write 

Mengomunikasikan  

1. Peserta didik menyimpulkan dan menulis 

sendiri penyelesaian permasalahan pada 

LKPD yang diperolehnya sebagai hasil 

diskusi dengan anggota kelompoknya.  

Pada penerapannya, komponen pendekatan saintifik sejalan dengan 

tahapan model pembelajaran TTW sehingga peserta didik dapat 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar matematika 

peserta didik dapat meningkat. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga 

menyebabkan peserta didik kesulitan memahami konsep, 

peserta didik kurang tertarik untuk belajar, peserta didik 

jarang bertanya dan menanggapi pertanyaan yang diberikan, 

dan hasil belajar peserta didik dibawah KKM yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75. 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga 

menyebabkan peserta didik memahami konsep, peserta didik 

tertarik untuk belajar, peserta didik aktif bertanya dan 

menanggapi pertanyaan yang diberikan, dan hasil belajar 

peserta didik diatas KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. 

Permasalahan 

Solusi 

Hasil yang 

diharapkan 
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K. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat dirumuskan hipotesis 

tindakan yaitu: 

1. Apabila dalam pembelajaran matematika model pembelajaran Think 

Talk Write dilaksanakan sesuai dengan langkah pembelajarannya maka 

aktivitas belajar matematika peserta didik dapat meningkat di kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 

2. Apabila dalam pembelajaran matematika model pembelajaran Think 

Talk Write dilaksanakan sesuai dengan langkah pembelajarannya maka 

hasil belajar matematika peserta didik dapat meningkat di kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Menurut Kunandar (2013: 46) penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu penelitian pendidikan yang berbasis pada kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas dengan tindakan yang 

direncanakan berupa penerapan model pembelajaran Think Talk Write sebagai 

upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika peserta didik. 

B. Tempat dan Waktu direncanakan Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kota Bengkulu dan 

waktu penelitiannya pada bulan Maret – Mei 2019 semester genap tahun ajaran 

2018/2019. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 2 SMP Negeri 

8 Kota Bengkulu yang berjumlah 27 peserta didik. Subjek penelitian dipilih 

berdasarkan data hasil ulangan semester ganjil yang diperoleh dari guru 

matematika kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Bengkulu.  
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Tabel 3.1 Daftar Nilai Ulangan Semester Ganjil Matematika Kelas VIII SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2018/2019 

 
No. Kelas Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Varian 

1 VIII.1 31 65 52,00 77,50 

2 VIII.2 34 63 51,55 74,94 

3 VIII.3 39 68 54,42 72,84 

4 VIII.4 25 58 44,82 67,43 

5 VIII.5 38 63 51,92 69,03 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 

Rata-rata hasil ulangan semester kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu adalah 51,55. Rata-rata tersebut masih di bawah KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 serta didapatkan varian untuk kelas VIII 2 

adalah 74,94 sehingga kelas VIII 2 memiliki tingkat heterogen yang cukup 

tinggi. Subjek ini diambil berdasarkan pertimbangan dan persetujuan dari guru 

matematika di SMP tersebut. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi yang digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Adaptasi dari Trianto, 2010: 72) 

D.1 Observasi awal 

Sebelum melakukan tahapan pada siklus, peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi awal di kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran matematika. Melalui observasi awal peneliti mewawancarai guru 
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bidang studi matematika mengenai proses belajar mengajar di dalam kelas serta 

metode pembelajaran yang diterapkan guru saat mengajar. 

D.2 Siklus 1 

D.2.a Tahap Perencanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah: 

1. Mempersiapkan silabus pokok bahasan bangun ruang sisi datar 

2. Menyusun RPP yang berorientasi pada model Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik. 

3. Mempersiapkan LKPD. 

4. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5. Mempersiapkan soal tes akhir siklus dan rubrik penilaiannya. 

6. Membagi kelompok diskusi kecil secara heterogen yang terdiri dari 4-5 

peserta didik. 

D.2.b Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Tahap pelaksanaan ini akan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam yang 

diberikan. 

b) Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. 

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d) Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik. 

e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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f) Guru memotivasi peserta didik untuk giat belajar. 

g) Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

model pembelajaran Think Talk Write. 

2. Kegiatan Inti: 

a) Guru membagikan LKPD yang memuat masalah-masalah yang 

melatih peserta didik untuk berpikir. 

b) Guru menjelaskan tata cara menggunakan LKPD. 

c) Guru meminta peserta didik membaca dan menuangkan ide/gagasan 

mengenai pemecahan masalah dalam LKPD yang diberikan, dalam 

bentuk catatan kecil sebagai bahan untuk melakukan diskusi dalam 

kelompok (Think). 

d) Peserta didik bergabung dengan kelompok heterogen yang telah 

dibagi sebelumnya dan berdiskusi tentang hasil jawaban atau 

pemecahan masalah yang telah dipikirkan secara individu (Talk). 

e) guru berkeliling kelas untuk memantau jalannya diskusi. 

f) guru kembali mengingatkan peserta didik untuk bertanya jika dalam 

diskusi masih mengalami kesulitan. 

g) Guru meminta peserta didik menuliskan kesimpulan jawaban dari 

permasalahan pada LKPD berdasarkan hasil diskusi kelompok mereka 

(Write). 

h) Guru menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 
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i) Kelompok lain memberi tanggapan jika ada jawaban yang berbeda, 

kemudian bersama-sama untuk diteliti. 

j) Guru menginformasikan jawaban dari soal yang dikerjakan peserta 

didik. 

3. Penutup  

a) Guru Bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

b) Guru meminta peserta didik menuliskan kembali kesimpulan dari 

pembelajaran di buku catatan mereka. 

c) Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan LKPD yang 

diberikan. 

d) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari di pertemuan 

berikutnya. 

e) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 

Jika terjadi permasalahan saat pelaksanaan siklus I, maka rencana 

tindakan yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajarannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Rencana Tindakan Jika Terjadi Permasalahan di Siklus I 

No. Permasalahan di siklus I Rencana Tindakan 

1.  Jika peserta didik lupa pada materi 

prasyarat. 

Guru mengingatkan kembali 

materi prasyarat tersebut 

dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang 

membangkitkan ingatkan 

peserta didik akan materi 

prasyarat yang diperlukan. 
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No. Permasalahan di siklus I Rencana Tindakan 

2.  Jika peserta didik kurang aktif dalam 

berdiskusi bersama dengan anggota 

kelompoknya. 

Guru melakukan pendekatan 

kepada peserta didik tersebut 

dan memberikan motivasi untuk 

aktif dalam kegiatan berdiskusi. 

3.  Jika peserta didik membuat kegaduhan 

selama proses belajar. 

Guru menegur peserta didik 

tersebut dan menasihatinya agar 

fokus pada kegiatan 

pembelajaran. 

4.  Jika waktu pengerjaan LKPD tidak 

mencukupi. 

Guru mengatur peserta didik 

agar waktu pengerjaan LKPD 

sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan oleh guru sehingga 

pembelajaran berlangsung 

dengan waktu yang cukup. 

 

D.2.c Tahap Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan adalah sewaktu proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Untuk mendukung hal-hal yang ingin diamati, peneliti dibantu 

observer melakukan proses dokumentasi berupa foto-foto kegiatan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi 

aktivitas peserta didik, Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dan lembar tes 

siklus. 

D.2.d Tahap Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap yang bertujuan untuk menemukan 

masalah, penyebab masalah, dan mencari solusi dari permasalahan dari hasil 

tindakan siklus 1. Refleksi hendaknya dilakukan dengan diskusi antara peneliti 

dengan guru. 

D.3 Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Tahapan pada siklus II sama 

seperti tahapan pada siklus I, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) 
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Pengamatan, dan (4) refleksi. Pada siklus II ini diperlukan perencanaan yang 

matang dengan mempelajari hasil refleksi pada siklus 1 dan digunakan sebagai 

pedoman pada tindakan di siklus II. 

Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus II dibuat berdasarkan 

analisis dan refleksi dari siklus I sehingga masalah yang belum terselesaikan 

pada siklus I diharapkan dapat diperbaiki pada siklus II dengan tujuan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siklus I. Jika 

permasalahan masih juga belum terselesaikan maka dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

D.4  Siklus III 

Siklus III merupakan hasil refleksi pada siklus II. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pada siklus III dimaksudkan sebagai perbaikan terhadap pelaksanaan 

matematika dengan model pembelajaran Think Talk Write pada siklus II. 

Pembelajaran pada siklus III dilaksanakan dengan tahapan yang sama seperti 

pada siklus II yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) 

refleksi. Apabila pada pembelajaran di siklus III ini penelitian sudah mencapai 

indikator keberhasilan maka pembelajaran berhenti di siklus ke III. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

E.1 Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk melihat tingkat 

aktivitas belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang 
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menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Adapun kisi-kisi lembar 

observasi aktivitas peserta didik yang akan di amati meliputi sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

No. Tahapan Model 

Pembelajaran 

TTW  

Pendekatan 

Saintifik 

Pernyataan 

 

1. 

 

Think (Berpikir) 

 

 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mendengarkan guru 

selama proses 

pendahuluan 

pembelajaran. (Listening 

Activities) 

2. Peserta didik membaca 

dan mencermati masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. (Visual Activities) 

3. Peserta didik membuat 

gambar berdasarkan 

tuntunan LKPD. (Drawing 

Activities) 

 

 

Menanya 

 

4. Peserta didik membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

terhadap masalah yang 

diberikan. (Oral Activities) 

5. Peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru. 

(Oral Activities) 

Mengumpulkan Data 6. Peserta didik 

mengumpulkan data atau 

informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

pada LKPD kemudian 

membuat catatan kecil 

tentang informasi yang 

telah mereka dapatkan dan 

hasil pemikirannya secara 

individu. (Writing 

Activities) 

 

 

2. 

  

 

 

 

Talk (Berbicara) 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasikan 

7. Peserta didik bekerja sama 

dengan kelompoknya 

mengasosiasi data atau 

informasi yang yang telah 

terkumpul untuk 

menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. 

(Oral Activities) 
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No. Tahapan Model 

Pembelajaran 

TTW  

Pendekatan 

Saintifik 

Pernyataan 

8. Peserta didik terlibat aktif 

dalam diskusi 

kelompoknya. (Oral 

Activities) 

 

 

 3. 

 

 

Write (Menulis) 

 

Mengomunikasikan 
9. Peserta didik 

menyimpulkan dan 

menulis sendiri 

penyelesaian 

permasalahan pada LKPD 

yang diperolehnya sebagai 

hasil diskusi dengan 

anggota kelompoknya. 

(Writing Activities) 

10. peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

(Oral Activities) 

11. Peserta didik mampu 

memberikan tanggapan 

atas jawaban teman 

lainnya. (Mental 

Activities) 

12. Peserta didik mampu 

mengambil kesimpulan 

dari materi yang telah 

dipelajari. (Oral 

Activities) 

 

E.2 Lembar Tes Hasil Belajar Peserta didik 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes siklus. Tes ini berupa 

tes akhir untuk setiap siklus yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik selama satu siklus berlangsung. Tes akhir siklus ini digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. Soal tes 

dibuat berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Bentuk soal 

tes adalah soal uraian dan dikerjakan secara individu. Rencana indikator tes 

tiap siklus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Rencana Indikator Tes Tiap Siklus 
Kompetensi Dasar Indikator Siklus 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

limas). 

1. Menghitung luas permukaan 

kubus. 

2. Menghitung luas permukaan 

balok. 

3. Menghitung luas permukaan 

prisma. 

4. Menghitung luas permukaan 

limas. 

 

 

 

I 

 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

limas). 

1. Menghitung volume kubus. 

2. Menghitung volume balok. 

3. Menghitung volume kubus. 

4. Menghitung volume prisma.  

5. Menghitung volume limas. 

 

 

 

 

II 

 

 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

limas), serta 

gabungannya. 

1. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus. 

2. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan balok. 

3. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan prisma. 

4. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan limas. 

5. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume kubus. 

6. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Volume balok. 

7. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

prisma. 

8. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume limas. 

9. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan gabungan bangun 

ruang sisi datar. 

10. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

gabungan bangun ruang sisi 

datar. 

III 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non 

tes. Data yang akan diteliti adalah data aktivitas belajar peserta didik dan data 

hasil belajar peserta didik. 

1. Data mengenai aktivitas peserta didik diperoleh dengan menggunakan 

teknik non tes berupa lembar observasi aktivitas peserta didik yang diisi 

oleh guru dan teman sejawat sebagai pengamat. Data aktivitas peserta 

didik berupa data kuantitatif. 

2. Data mengenai hasil belajar peserta didik diperoleh dengan 

menggunakan teknik tes berupa soal uraian yang dilaksanakan pada 

setiap akhir siklus. 

G.1 Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

Lembar observasi terdiri dari 12 aspek yang diamati. Setiap aspek 

memiliki tiga kemungkinan kategori. Skor untuk setiap aspek yang diamati 

dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut;  

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 
Kriteria Penilaian Notasi Skor 

Kurang Aktif K 1 

Cukup Aktif C 2 

Aktif B 3 

Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk. (2016:63) 

Data hasil observasi diperoleh dengan menggunakan rumus: 

𝑘𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =
(𝐻 − 𝐿)

𝐾
 

Sumber: Adaptasi dari Sudijono (2012: 331) 
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Keterangan: 

H= Skor tertinggi (jumlah butir observasi × skor tinggi tiap butir) 

L= Skor terendah (jumlah butir observasi × skor terendah tiap butir) 

K = Jumlah kriteria 

Lembar observasi aktivitas peserta didik berjumlah 12 butir observasi. 

Skor tertinggi tiap butir adalah 3, maka skor tertinggi adalah 3 × 12 = 36. 

Sedangkan skor terendah tiap butir adalah 1, maka skor terendah adalah 1 × 12 

= 12. Diperoleh kisaran untuk tiap kriteria adalah:  

𝑘𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

=
(36 −  12)

3
 

=
24

3
 

= 8 

Jadi, kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 8. 

Aktivitas belajar peserta didik diamati oleh dua orang pengamat sehingga 

untuk menganalisis nilai pada hasil observasi aktivitas peserta didik ditentukan 

dengan cara: 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

2
 

Sumber: Adaptasi dari Aqib, dkk (2016:40) 

Setelah diperoleh rata-rata skor peserta didik, maka kriteria penilaian 

aktivitas peserta didik secara keseluruhan dapat ditentukan dengan kisaran 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Kisaran Skor Lembar Aktivitas Peserta didik 

Kriteria Penilaian Kisaran Skor 

Kurang Aktif (K) 12 ≤ 𝑥 < 20 

Cukup Aktif (C) 20 ≤ 𝑥 < 28 

Aktif (B) 28 ≤ 𝑥 ≤ 36 

Sumber: Modifikasi dari Sudijono (2012: 331) 

keterangan:  

𝑥 = nilai skor aktivitas peserta didik 

Kisaran skor untuk perhitungan atau analisis aktivitas per aspek 

juga ditentukan berdasarkan rumus pembagian interval sebagai berikut: 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
3 − 1

3
=  

2

3
= 0,67 

  Jadi, interval skor untuk aktivitas peserta didik per aspek adalah 

0,67. Kriteria penilaian untuk menganalisis aktivitas peserta didik per aspek 

dapat dilihat berdasarkan kisaran skor berikut ini: 

Tabel 3.7 Kisaran Skor Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik per Aspek 

Kisaran Skor per Aspek Kriteria 

1,00 ≤ 𝑥𝑖 < 1,67 Kurang 

1,67 ≤ 𝑥𝑖 < 2,34 Cukup 

2,34 ≤ 𝑥𝑖 ≤ 3,00 Baik 

Sumber: modifikasi dari Sudijono (2012: 331) 

Keterangan: 

𝑥𝑖 = nilai skor aktivitas peserta didik aspek ke-𝑖  

G.2 Tes Hasil Belajar Peserta didik 

Tes hasil belajar yang diperoleh dari setiap siklus, dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui rata-rata nilai hasil belajar peserta didik dan 

persentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik. 
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a. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Peserta didik 

Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

 𝑥̅ =
∑ Χ

∑ Ν
 

Sumber: Aqib, dkk. (2016: 40) 

Keterangan: 

𝑥̅  = Rata-rata nilai 

∑ Χ = Jumlah seluruh nilai peserta didik 

∑ Ν = Banyak peserta didik 

b. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Peserta didik 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Sumber: Aqib, dkk. (2016: 41) 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik dikatakan aktif jika hasil observasi aktivitas peserta didik 

secara umum mencapai nilai rata-rata skor 28 ≤ 𝑥 ≤ 36. 

2. Hasil belajar dikatakan tuntas jika 75% peserta didik dalam suatu kelas 

mendapat nilai ≥75 sesuai dengan KKM yang ditetapkan disekolah.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write pada peserta didik kelas VIII 2 

SMP Negeri 8 Kota Bengkulu pada tanggal 28 Februari sampai dengan 30 

April 2019. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri dari 

empat pertemuan pembelajaran dan satu tes hasil belajar. Tes hasil belajar 

dilakukan tiap akhir siklus yaitu pada pertemuan keempat. Tiap siklus 

mencakup empat tahapan, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) 

Pengamatan, dan 4) Refleksi. 

A.1 Refleksi Awal 

Sebelum melaksanakan penelitian dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Peneliti terlebih dahulu 

melakukan wawancara dengan guru matematika yang mengajar di kelas VIII 2 

SMP Negeri 8 Kota Bengkulu pada Jumat, 21 Desember 2018. Berdasarkan 

hasil wawancara tersebut diperoleh informasi mengenai permasalahan-

permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

diantara-Nya: 

1) Pembelajaran matematika kebanyakan masih berpusat pada guru. Peserta 

didik hanya mendengarkan, menghafal kemudian mencatat sehingga 

menyebabkan proses pembelajaran menjadi pasif.



 

69 
 

2) Peserta didik kurang tertarik untuk belajar matematika dan juga peserta 

didik hanya hanya mengafal konsep dan bukan memahaminya, sehingga 

peserta didik masih kesulitan dalam menggunakan konsep-konsep 

matematika tersebut. 

3) Peserta didik jarang bertanya pada saat proses pembelajaran dan 

menanggapi pertanyaan yang diberikan. hal ini menunjukkan kurangnya 

interaksi antara guru dan peserta didik pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka diberikan tindakan 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik Kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. 

A.2 Proses Pembelajaran Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2019 – 9 Maret 2019 

dengan kompetensi dasar membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). Adapun 

jadwal pelaksanaan pembelajaran dari siklus I sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Pertemuan Hari/Tanggal Alokasi Waktu Materi Pokok 

1 Kamis, 28 Februari 

2019 

2 × 40 menit Menghitung luas 

permukaan kubus 

2 Sabtu, 2 Maret 2019 3 × 40 menit Menghitung luas 

permukaan balok 

3 Selasa, 5 Maret 2019 3 × 40 menit Menghitung luas 

permukaan prisma 

4 Sabtu, 9 Maret 2019 2 × 40 menit Menghitung luas 

permukaan limas 

1 × 40 menit Tes hasil belajar siklus I 
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A.2.a Perencanaan Siklus I 

Berdasarkan hasil refleksi awal, maka peneliti mempersiapkan hal-hal 

yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar pada 

siklus I. Adapun rencana pelaksanaan siklus I sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan silabus pokok bahasan bangun ruang sisi datar 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berorientasi pada 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik. 

3. Mempersiapkan LKPD siklus I. 

4. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5. Mempersiapkan soal tes akhir siklus dan rubrik penilaiannya. 

6. Membagi kelompok diskusi kecil secara heterogen yang terdiri dari 3-

4 peserta didik. 

7. Perencanaan dalam pelaksanaan tindakan siklus I untuk mengatasi 

permasalahan yang telah ditemui pada refleksi awal dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Rencana Tindakan Siklus I 

No. Refleksi Awal Rencana Tindakan 

1.  Proses pembelajaran 

kebanyakan masih berpusat 

pada guru. 

Melibatkan peserta didik pada setiap tahap 

model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write dengan pendekatan saintifik. 

Pada tahap Think (kegiatan mengamati 

menanya, dan mengumpulkan data) 

peserta didik diberikan suatu masalah dan 

diminta untuk memikirkan dan 

memberikan jawaban sementara mengenai 

penyelesaian masalah yang diberikan. 

Pada tahap Talk (kegiatan diskusi atau 
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No. Refleksi Awal Rencana Tindakan 

mengolah data) peserta didik diminta 

untuk aktif dalam berdiskusi dengan 

kelompoknya guna menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Pada tahap 

Write (mengomunikasikan) peserta didik 

diminta untuk menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi kelompok secara sendiri-

sendiri dengan bahasanya sendiri. Selain 

itu, peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas dan menanggapi presentasi tersebut. 

2.  Aktivitas belajar peserta 

didik masih tergolong 

rendah. 

Melibatkan dan mengajak peserta didik 

secara aktif saat proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Think 

Talk Write dengan pendekatan saintifik 

yaitu pada tahap Think (kegiatan 

mengamati menanya, dan mengumpulkan 

data, tahap Talk (kegiatan diskusi atau 

mengolah data), tahap Write 

(mengomunikasikan), serta kegiatan 

presentasi, dan menyimpulkan. 

3.  Peserta didik hanya 

menghafal konsep dan 

bukan memahaminya, 

sehingga dalam 

menggunakan konsep-

konsep matematika tersebut 

peserta didik masih 

kesulitan. 

Memberikan LKPD dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Wite berbasis pendekatan saintifik 

yang berisi tahapan-tahapan yang 

membantu peserta didik menemukan dan 

memahami konsep matematika.  

4.  Hasil belajar peserta didik 

yang masih di bawah KKM. 

Memberikan LKPD dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Wite berbasis pendekatan saintitik 

yang dapat membantu peserta didik 

memahami konsep sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

A.2.b Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak sebagai 

guru berdasarkan RPP yang telah disiapkan. Proses pembelajaran diamati oleh 

2 pengamat yaitu Rafika Zelia Ningsih selaku teman sejawat mahasiswi 

Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu dan ibu Lenny Evalina S.Pd 
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selaku salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu.  

A.2.b.i Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan guru pada pertemuan I yaitu pertama-tama 

mengajak peserta didik berkenalan bersama dimulai dengan guru yang 

memperkenalkan diri, selanjutnya peserta didik diminta oleh guru untuk 

memperkenalkan diri. Pertemuan kedua hingga pertemuan keempat guru 

langsung masuk pada kegiatan pendahuluan. Pelaksanaan kegiatan 

pendahuluan tergambar sebagai berikut: Sebelum memulai pembelajaran, 

semua peserta didik dipimpin oleh ketua kelas memberi salam kepada guru. 

Kemudian semua peserta didik dipimpin ketua kelas untuk berdo’a. setelah 

berdo’a, guru memeriksa kehadiran peserta didik. Selanjutnya guru 

menyampaikan apersepsi. Pada kegiatan apersepsi guru memberikan 

pertanyaan yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran, untuk pertemuan pertama yaitu menghitung luas 

permukaan kubus, pertemuan kedua menghitung luas permukaan balok, 

pertemuan ketiga menghitung luas permukaan prisma, dan pertemuan keempat 

menghitung luas permukaan limas. Kemudian guru membagikan LKPD kepada 

masing-masing peserta didik. Setelah membagikan LKPD, guru menjelaskan 

mengenai petunjuk/tata cara pengerjaan LKPD. Di dalam LKPD terdapat tiga 

tahapan pembelajaran yang dapat dikerjakan yaitu tahap Think, Talk, dan tahap 

Write. 
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A.2.b.ii Tahap Think (kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan 

data) 

Tahap Think dari model pembelajaran Think Talk Write, peserta didik 

diminta untuk berpikir secara individu mengenai penyelesaian masalah ataupun 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Pada tahap Think terdapat kegiatan 

mengamati, menanya, dan mengumpulkan data. Sebelum melakukan kegiatan 

mengamati, menanya dan mengumpulkan data, peserta didik diminta untuk 

membaca masalah dan informasi yang terdapat pada LKPD. 

Pertemuan pertama peserta didik diminta untuk membaca masalah dan 

informasi mengenai jaring-jaring dan luas permukaan kubus yang terdapat pada 

LKPD. Adapun masalah dan informasi yang dibaca peserta didik seperti 

gambar berikut:  

 
Gambar 4.1 Masalah dan Informasi Tentang Luas Permukaan Kubus yang 

dibaca Peserta Didik pada LKPD Pertemuan 1 Siklus 1 
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Pada gambar 4.1 menunjukkan masalah yang meminta peserta didik untuk 

menentukan jaring-jaring kubus dan menghitung luas permukaan kubus yang 

mempunyai tinggi 30 cm. Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan 

mengerjakan semua kegiatan atau langkah-langkah pada LKPD. Pada 

pertemuan ini terdapat beberapa peserta didik yang malas membaca masalah 

dan informasi yang terdapat pada LKPD. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik tersebut agar semangat membaca sehingga dapat menyelesaikan 

LKPD dengan benar. 

Pertemuan kedua, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk membaca masalah dan informasi. Adapun masalah dan 

informasi yang dibaca peserta didik mengenai jaring-jaring dan luas permukaan 

kubus yang terdapat pada LKPD. Pada saat kegiatan membaca masih terdapat 

peserta didik yang mengobrol dengan teman yang lain. Guru meminta peserta 

didik untuk tidak mengobrol dan fokus membaca masalah. 

Pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk membaca masalah dan informasi. Pada pertemuan ini peserta 

didik membaca masalah dan informasi mengenai jaring-jaring dan luas 

permukaan prisma. Namun demikian masih terdapat peserta didik yang 

mengobrol dengan peserta didik yang lain. Guru memberikan arahan dan 

menekankan supaya peserta didik fokus membaca masalah dan informasi yang 

terdapat pada LKPD. 

Pertemuan keempat, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk membaca masalah dan informasi mengenai jaring-jaring dan luas 
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permukaan limas. Pada kegiatan ini masih terdapat beberapa peserta didik yang 

tidak membaca masalah yang terdapat pada LKPD. 

a. Kegiatan Mengamati 

Pertemuan Pertama: 

Peserta didik diminta untuk mengamati jaring-jaring yang terdapat pada 

LKPD secara individu. Jaring-jaring yang diamati peserta didik terlihat seperti 

berikut:  

 
Gambar 4.2 Jaring-jaring Kubus yang diamati Peserta Didik pada Tahap Think 

Kegiatan Mengamati Pertemuan 1 Siklus 1 

 

Pada gambar 4.2 menunjukkan dua jaring-jaring, diantara jaring-jaring tersebut 

terdapat salah satu jaring-jaring yang merupakan jaring-jaring kubus. Peserta 

didik diharapkan dapat mengetahui dan membedakan antara jaring-jaring 

kubus dan yang bukan jaring-jaring kubus.  
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Selanjutnya, peserta didik diminta untuk menggambar salah satu jaring-

jaring yang dianggap sebagai jaring-jaring kubus pada kolom yang di sediakan. 

Pada saat kegiatan menggambar beberapa peserta didik tidak membawa 

penggaris sehingga menyebabkan kelas menjadi ribut karena peserta didik 

saling pinjam-meminjam penggaris. Guru menegur peserta didik untuk tetap 

tenang dan mengingatkan untuk membawa penggaris pada pertemuan 

selanjutnya. Pada kegiatan ini sebagian besar peserta didik sudah dapat 

menggambar dengan tepat. Namun, masih terdapat 4 peserta didik yang tidak 

rapi dalam menggambar jaring-jaring karena tidak menggunakan penggaris dan 

1 peserta didik yang masih salah saat memberi nomor pada jaring-jaring. 

Beberapa peserta didik yang belum tepat dalam menggambar terlihat seperti 

pada gambar berikut : 

 

(I) 

 

(II) 

 

(III) 

 

(IV) 
Gambar 4.3 Gambar Jaring-jaring Kubus yang Belum Rapi pada Pertemuan 1 Siklus 

1 
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Pada gambar 4.3 (I) (II) dan (III) terlihat bahwa gambar yang dibuat peserta 

didik tidak rapi karena tidak menggunakan penggaris. Kemudian pada gambar 

4.3 (IV) terlihat bahwa peserta didik menuliskan huruf pada jaring-jaring dan 

tidak menuliskan nomor sesuai dengan arahan guru.  

Pertemuan Kedua: 

Peserta didik mengamati jaring-jaring yang terdapat pada LKPD secara 

individu. Peserta didik diminta untuk melipat jaring-jaring sesuai dengan 

petunjuk yang terdapat pada LKPD sehingga membentuk bangun ruang balok. 

jaring-jaring yang diamati peserta didik terlihat seperti berikut:  

 
Gambar 4.4 Jaring-jaring Balok yang diamati Peserta Didik pada Tahap 

Think Kegiatan Mengamati Pertemuan 2 Siklus 1 

 

Gambar 4.4 menunjukkan dua jaring-jaring yang salah satunya merupakan 

jaring-jaring balok. Secara keseluruhan peserta didik sudah mampu 

membedakan antara jaring-jaring balok dan yang bukan jaring-jaring balok. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu menggambarkan jaring-jaring. Pada 

pertemuan ini, peserta didik masih tidak menggunakan penggaris saat 

menggambar. Hal itu terlihat dari 4 peserta didik yang belum rapi dalam 

menggambar jaring-jaring. Adapun gambar tersebut terlihat seperti berikut: 

 

(I) 

 

(II) 

 

(III) 

 

(IV) 

Gambar 4.5 Gambar Jaring-jaring Balok yang Belum Rapi pada Pertemuan 2 Siklus 

1 

Gambar 4.5 menunjukkan gambar peserta didik yang belum rapi saat 

menggambar. Terlihat ruas garis dalam gambar peserta didik tidak lurus karena 

tidak menggunakan penggaris. 

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk menentukan jaring-jaring yang dapat membentuk bangun ruang 
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prisma. Peserta didik mengamati jaring-jaring yang terdapat pada LKPD secara 

individu. Jaring-jaring yang diamati peserta didik terlihat seperti berikut:  

 
Gambar 4.6 Jaring-jaring Prisma yang diamati Peserta Didik pada Tahap 

Think Kegiatan Mengamati Pertemuan 3 Siklus 1 

 
Gambar 4.6 menunjukkan dua jaring-jaring, di antara jaring-jaring tersebut 

terdapat salah satu jaring-jaring yang dapat membentuk bangun ruang prisma. 

Peserta didik sudah mampu membedakan jaring-jaring yang dapat membentuk 

bangun ruang prisma dan jaring-jaring yang tidak dapat membentuk bangun 

ruang prisma.  

Kegiatan selanjutnya yaitu menggambar. Pada pertemuan ini peserta 

didik yang masih tidak menggunakan penggaris pada saat menggambar 

sebanyak 2 orang. Adapun gambar peserta didik tersebut terlihat seperti 

berikut: 
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(I) 

 
(II) 

Gambar 4.7 Gambar Jaring-jaring Prisma yang Belum Rapi pada Pertemuan 3 Siklus 

1 

Pada gambar 4.7 Menunjukkan ruas garis jaring-jaring yang tidak lurus dan 

tidak rapi. Guru menekankan kepada peserta didik untuk membawa penggaris 

supaya peserta didik lebih mudah menggambar dan terlihat lebih rapi.  

Pertemuan Keempat: 

 Peserta didik sudah terbiasa pada kegiatan mengamati. Pada kegiatan 

ini peserta didik mengamati jaring-jaring yang dapat membentuk limas. 

Adapun jaring-jaring yang diamati adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.8 Jaring-jaring Limas yang diamati Peserta Didik pada Tahap 

Think Kegiatan Mengamati Pertemuan 4 Siklus 1 
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Gambar 4.8 menunjukkan dua jaring-jaring yang salah satu diantara-Nya 

merupakan jaring-jaring limas. Pada kegiatan ini peserta didik sudah dapat 

mengetahui jaring-jaring mana yang dapat membentuk bangun ruang limas di 

antara jaring-jaring yang terdapat pada gambar 4.8.  

Kegiatan peserta didik selanjutnya yaitu menggambar jaring-jaring. 

Pada pertemuan ini masih terdapat 2 peserta didik yang belum menggambar 

secara rapi dan terdapat 2 peserta didik tidak memberi nomor pada jaring-jaring 

yang telah mereka gambar.  

 

(I) 

 

(II) 

 
(III) 

 
(IV) 

Gambar 4.9 Gambar Jaring-jaring Limas yang Belum Rapi pada Pertemuan 4 

Siklus 1 

 

Pada gambar 4.9 (I) dan (II) tampak ruas garis jaring-jaring terlihat tidak lurus 

dan rapi. Guru kembali menekankan kepada peserta didik untuk menggunakan 
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penggaris pada saat menggambar jaring-jaring. Kemudian pada gambar 4.9 

(III) dan (IV) terlihat peserta didik tidak memberi nomor pada sisi jaring-jaring 

sesuai dengan jaring-jaring yang ada pada LKPD. Guru juga kembali 

mengingatkan peserta didik untuk tidak lupa memberi nomor pada jaring-

jaring. 

b. Kegiatan Menanya 

Pertemuan Pertama:  

Peserta didik diminta untuk membuat 4 pertanyaan dari hasil kegiatan 

mengamati yang telah diperoleh dan menyangkut materi luas permukaan 

kubus. Pada kegiatan ini guru memberikan 2 contoh pertanyaan dan 1 

pertanyaan dengan kata kunci. Namun, saat membuat pertanyaan masih 

terdapat peserta didik yang bingung karena belum terbiasa membuat 

pertanyaan pada tahapan pendekatan saintifik. Guru memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk membuat pertanyaan dari kegiatan mengamati dan 

menyangkut materi yang dipelajari yaitu luas permukaan kubus. Pada kegiatan 

menanya guru juga mendorong peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang belum diketahui. Beberapa peserta didik sudah mampu untuk membuat 

pertanyaan yang tepat. Namun, masih terdapat 2 peserta didik yang belum 

mampu untuk membuat pertanyaan dengan tepat. Salah satu diantara-Nya tidak 

menuliskan pertanyaan apa pun pada LKPD.  
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(I) 

 
(II) 

Gambar 4.10 Contoh Pertanyaan Tentang Luas Permukaan Kubus yang Kurang 

Tepat pada Pertemuan 1 Siklus 1 

Gambar 4.10 menunjukkan satu peserta didik belum memahami pertanyaan 

yang menyangkut mengenai luas permukaan kubus dan salah satu peserta didik 

masih bingung dalam membuat pertanyaan sehingga tidak menuliskan 

pertanyaan apa pun. 

Pertemuan Kedua:  

Peserta didik diminta untuk membuat 4 pertanyaan dari hasil kegiatan 

mengamati yang telah diperoleh dan menyangkut materi luas permukaan balok. 
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Kegiatan menanya pada pertemuan kedua sama seperti pertemuan sebelumnya, 

guru memberikan 2 contoh pertanyaan dan kata kunci pada 1 pertanyaan agar 

memudahkan peserta didik dalam membuat pertanyaan. Pada saat membuat 

pertanyaan, terdapat beberapa peserta didik yang bertanya “Bu kalau 

pertanyaan seperti ini boleh tidak?” kemudian guru memeriksa pertanyaan 

yang telah dibuat dan menjawab “iya boleh, jika pertanyaan yang dibuat masih 

menyangkut materi yang dipelajari boleh saja”. Secara keseluruhan peserta 

didik sudah mampu membuat pertanyaan dengan tepat yaitu sesuai dengan 

materi yang dipelajari.  

Pertemuan Ketiga:  

Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan mengenai luas 

permukaan prisma, sama seperti pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini 

peserta didik sudah mulai terbiasa dengan kegiatan membuat pertanyaan. 

Secara keseluruhan peserta didik sudah mampu membuat pertanyaan yang 

tepat.  

 Pertemuan Keempat:  

Pertemuan keempat, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk membuat pertanyaan dari hasil kegiatan mengamati yang telah 

diperoleh dan menyangkut luas permukaan limas. Pada pertemuan ini peserta 

didik sudah mampu membuat pertanyaan yang tepat yaitu mengenai luas 

permukaan limas. Peserta didik terlihat sudah cukup memahami pertanyaan 

yang akan mereka dibuat.  
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c. Kegiatan Mengumpulkan Data 

Pertemuan Pertama: 

Kegiatan mengumpulkan data pertemuan pertama siklus I, peserta didik 

mengumpulkan data mengenai luas permukaan kubus. Peserta didik diminta 

untuk membaca buku pelajaran matematika agar lebih mudah dalam 

mengumpulkan data yang diinginkan. Selain itu, peserta didik juga 

mengumpulkan data dari kegiatan yang dikerjakan sebelumnya. Pada 

pertemuan pertama, peserta didik masih bertanya mengenai kegiatan 

mengumpulkan data. Adapun pertanyaan peserta didik “Bu bagaimana 

pengerjaan pada langkah ini? guru menjawab pertanyaan tersebut “pada 

kegiatan mengumpulkan data kalian diminta untuk melepaskan jaring-jaring 

yang terdapat pada halaman 2, kemudian pisahkan sisi-sisi pada jaring-jaring 

tersebut, setelah dipisahkan silakan tempel pada tabel yang telah disediakan 

pada kegiatan mengumpulkan data”. Peserta didik terlihat tertarik saat 

melakukan kegiatan mengumpulkan data dan secara keseluruhan peserta didik 

sudah mampu mengumpulkan data dengan baik. Peserta didik sudah mampu 

menuliskan jumlah persegi yang terdapat pada jaring-jaring dan rumus luas 

persegi. Peserta didik memisahkan dan menempelkan sisi jaring-jaring yang 

berbentuk persegi ke kolom yang disediakan dengan baik.  

Pertemuan Kedua: 

Peserta didik diminta untuk mengumpulkan data yang menyangkut luas 

permukaan balok. Pada pertemuan ini masih terdapat 3 peserta didik yang 

masih salah menjawab pertanyaan mengenai jumlah sisi persegi panjang 
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pada jaring-jaring balok dan 1 peserta didik yang tidak menjawab. Contoh 

jawaban peserta didik yang kurang tepat saat mengumpulkan informasi 

sebagai berikut:  

 
Gambar 4.11 Contoh Mengumpulkan Data Tentang Luas Permukaan Kubus 

yang Salah pada Pertemuan 2 Siklus 1  

 

Pada gambar 4.11 terlihat peserta didik menjawab empat persegi panjang. Hal 

ini disebabkan karena ukuran persegi panjang pada jaring-jaring balok berbeda 

sehingga peserta didik menjadi ragu dan masih kurang teliti. Namun demikian 

24 peserta didik sudah mampu mengumpulkan data dengan baik.  

Pertemuan Ketiga:  

Pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk mengumpulkan data menyangkut materi yang dipelajari yaitu 

luas permukaan prisma. Pada saat proses mengumpulkan data guru 

mengingatkan peserta didik untuk lebih teliti. Terdapat peserta didik yang 

masih ragu dan bingung saat mengumpulkan data sehingga guru menghampiri 

peserta didik dan membimbing peserta didik tersebut agar lebih terarah. Namun 
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demikian masih terdapat 4 peserta didik yang tidak menjawab pertanyaan pada 

saat mengumpulkan data dan masih terdapat 3 peserta didik yang kurang tepat 

dalam menuliskan rumus pada tabel yang disediakan seperti berikut: 

 
(I) 

 
(II) 

Gambar 4.12 Contoh Mengumpulkan Data Tentang Luas Permukaan Kubus yang 

Salah pada Pertemuan 3 Siklus 1 
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Gambar 4.12 merupakan contoh mengumpulkan data yang masih salah. Hal itu 

terlihat dari gambar 4.12 (I) tampak peserta didik tidak menuliskan jawaban 

pada LKPD dikarenakan peserta didik masih malas membaca LKPD. Guru 

meminta peserta didik untuk membaca LKPD secara lebih teliti sehingga tidak 

ada kegiatan pada LKPD yang terlewat. Selanjutnya, pada gambar 4.12 (II) 

terlihat peserta didik yang masih kurang tepat menuliskan rumus pada tabel 

yang disediakan.  

Pertemuan Keempat:  

Pada pertemuan ini peserta didik diminta untuk mengumpulkan data 

mengenai luas permukaan limas. Peserta didik terlihat sudah tidak kebingungan 

lagi saat mengumpulkan data. dan peserta didik tidak lagi salah saat menuliskan 

rumus. 

A.2.b.iii Tahap Talk dan Kegiatan Mengasosiasikan 

Sebelum melakukan tahap Talk dan kegiatan mengasosiasikan. Guru 

meminta peserta didik untuk bergabung dengan kelompok yang telah dibagi 

sebelumnya. pada tahap Talk peserta didik diharapkan dapat mengolah data 

yang telah diperoleh dari kegiatan sebelumnya yaitu tahap Think. 

Pertemuan Pertama:  

Pertemuan pertama tahap Talk, peserta didik diminta untuk berdiskusi 

dengan teman kelompok mereka. Pada pertemuan ini terdapat 5 peserta didik 

yang meminta untuk melakukan pertukaran anggota kelompok karena tidak 

satu kelompok dengan teman akrab mereka. Guru kemudian memberikan 

penjelasan mengenai pembagian kelompok yang telah ditetapkan berdasarkan 
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hasil belajar. Hal ini berguna bagi peserta didik yang pandai untuk membantu 

mengajarkan teman yang kurang pandai, sehingga peserta didik akhirnya mau 

menerima penjelasan dari guru serta berkumpul bersama kelompoknya masing-

masing. Setelah kelompok terbentuk, peserta didik bertukar informasi 

mengenai apa saja yang telah mereka peroleh dari tahap Think. Saat melakukan 

tahap Talk ini hanya beberapa peserta didik dalam kelompok terjadi interaksi 

diskusi hal ini terlihat dari peserta didik lainnya hanya diam saja dan 

mengandalkan teman kelompoknya yang pintar. Guru menegur peserta didik 

tersebut dan memberikan arahan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

tahap Talk ini karena dengan berdiskusi kegiatan yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Peserta didik 

terlihat sudah mampu menemukan rumus luas permukaan kubus dan 

menyelesaikan soal. Pada pertemuan ini terdapat satu peserta didik dari 

kelompok 5 yang tidak menulis penyelesaian soal yang terdapat pada tahap 

Talk. 

 
Gambar 4.13 Contoh Jawaban yang Salah Tentang Luas Permukaan Kubus 

pada Tahap Talk Pertemuan 1 Siklus 1 
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Gambar 4.13 menunjukkan jawaban dari salah satu peserta didik dari kelompok 

5. Terlihat peserta didik hanya menuliskan jawaban pada soal nomor 1 dan 

tidak menuliskan jawaban apa-apa pada soal nomor 2. Guru kembali 

menekankan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tahap Talk dan 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

Pertemuan Kedua: 

Pertemuan kedua tahap Talk, sama seperti pertemuan sebelumnya. 

Peserta didik diminta untuk berdiskusi bersama teman kelompok mereka 

mengenai penyelesaian LKPD pada tahap Talk. Pembentukan kelompok kali 

ini tidak memerlukan waktu sebanyak pertemuan sebelumnya karena peserta 

didik langsung bergabung dengan kelompoknya masing-masing meskipun 

komunikasi yang terjadi antara peserta didik dalam diskusi kelompok masih 

kurang. Hal ini terlihat dari salah satu kelompok hanya seorang peserta didik 

yang mengerjakan tahap diskusi (Talk) ini. Saat guru menghampiri untuk 

melihat hasil diskusi mereka, LKPD pada tahap diskusi masih terlihat kosong. 

Beberapa peserta didik yang lain terlihat berdiskusi dengan bukan 

kelompoknya sehingga guru memberikan arahan pada mereka agar 

menyelesaikan tahap diskusi ini dengan kelompoknya masing-masing dan 

bertanya pada guru jika mengalami kesulitan. Pada pertemuan ini terdapat 

kelompok yang salah mengolah data atau informasi yang telah mereka peroleh. 

Selain itu, masih terdapat kelompok yang tidak teliti saat menyelesaikan soal 

seperti berikut: 
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(I) 

 
(II) 

Gambar 4.14 Contoh Jawaban yang Salah Tentang Luas Permukaan Balok pada 

Tahap Talk Pertemuan 2 Siklus 1 

 

Pada gambar 4.14 (I) tampak peserta didik masih salah saat mengolah data dan 

keliru saat menyelesaikan soal. Pada gambar 4.14 (II) terlihat peserta didik 

sudah mampu mengolah data dengan baik sehingga menemukan rumus luas 

permukaan balok. Namun, peserta didik masih keliru saat menyelesaikan soal 

pada tahap Talk. Pada pertemuan ini juga terdapat 1 peserta didik yang tidak 

menulis pada tahap Talk. 

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk berdiskusi bersama kelompok mereka untuk menyelesaikan 

tahap Talk. Pada pertemuan ini masih ada peserta didik yang bergabung dengan 

bukan kelompoknya walaupun guru telah menegurnya. Guru mendekati setiap 

kelompok untuk menanyakan kesulitan yang ditemukan dalam menyelesaikan 
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tahap ini. Beberapa kelompok kesulitan dalam menyelesaikan soal pada saat 

mencari sisi yang belum diketahui dengan menggunakan rumus phytagoras 

sehingga membutuhkan bimbingan guru. Guru membimbing peserta didik 

sehingga peserta didik menjadi lebih mengerti. Pada pertemuan ini kelompok 

6 masih salah mengolah informasi dan kelompok 4 masih salah saat 

menyelesaikan soal. 

 
(I) 

 
(II) 

Gambar 4.15 Contoh Jawaban yang Salah Tentang Luas Permukaan Prisma pada 

Tahap Talk Pertemuan 3 Siklus 1 
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Gambar 4.15 (I) menunjukkan peserta didik masih salah mengolah informasi 

tentang luas 2 segitiga yang merupakan luas alas prisma. Pada gambar 4.15 (II) 

terlihat peserta didik masih kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

Pertemuan Keempat: 

Pada pertemuan keempat siklus I peserta didik sudah tertib bergabung 

dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tahap Talk meskipun komunikasi 

yang terjadi antara peserta didik masih kurang. Masalah pada pertemuan ini 

masih sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu ada peserta didik yang 

berdiskusi dengan bukan kelompoknya walaupun berkurang dibandingkan 

pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini peserta didik sudah mampu 

mengolah informasi dan menyelesaikan soal dengan tepat. 

A.2.b.iv Tahap Write dan Kegiatan Mengomunikasikan 

Tahap terakhir yang dilakukan peserta didik adalah tahap menulis 

(Write) dan kegiatan mengomunikasikan yakni peserta didik secara individu 

membuat kesimpulan dari setiap langkah yang telah mereka lakukan. 

Pertemuan Pertama: 

Tahap terakhir pembelajaran adalah tahap Write dan kegiatan 

mengomunikasikan. Pada pertemuan pertama tahap Write terlihat peserta didik 

yang menghampiri peserta didik lain untuk menyalin jawaban. Guru meminta 

peserta didik untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing. Terdapat 7 

peserta didik yang masih kurang baik dalam menuliskan kesimpulan. Berikut 

ini contoh penulisan kesimpulan yang kurang baik: 
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Gambar 4.16 Contoh Jawaban Tentang Luas Permukaan Kubus yang Kurang 

Tepat pada Tahap write Pertemuan 1 Siklus 1 

 

Gambar 4.16 terlihat peserta didik menuliskan kesimpulan kurang baik karena 

hanya menuliskan kesimpulan secara singkat dan belum memberikan 

kesimpulan dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.  

Kegiatan selanjutnya yaitu mengomunikasikan. Peserta didik diminta 

untuk memosisikan duduknya kembali menghadap ke depan. Guru kemudian 

meminta peserta didik untuk maju mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, namun karena tidak ada yang mengajukan diri, guru menunjuk 

kelompok 1 dan 2 untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Pada saat 

kegiatan presentasi. Terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan 

kelompok yang sedang presentasi dan mengobrol dengan dengan teman yang 

lain. Guru menegur peserta didik tersebut untuk memperhatikan kelompok 

yang sedang presentasi. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada 
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peserta didik dari kelompok lain untuk menanggapi hasil presentasi temannya. 

Pada pertemuan ini belum ada peserta didik yang berani untuk memberikan 

tanggapan atas presentasi dari kelompok lain. 

Pertemuan Kedua:  

Peserta didik diminta untuk menuliskan kesimpulan dari setiap langkah 

secara individu. Pada kegiatan ini masih terdapat peserta didik yang terlihat 

menyalin jawaban teman yang lain sehingga ada beberapa kesimpulan yang 

sama dibuat oleh peserta didik. Guru menegur peserta didik untuk menuliskan 

kesimpulan secara sendiri-sendiri dan bertanya kepada guru apabila mengalami 

kesulitan. Pada pertemuan ini terdapat 6 peserta didik yang masih kurang baik 

dalam menuliskan kesimpulan dan masih kurang teliti saat menyelesaikan soal. 

Selain itu, terdapat 3 peserta didik yang tidak menuliskan kesimpulan. 

 
Gambar 4.17 Contoh Jawaban Tentang Luas Permukaan Balok yang 

Kurang Tepat pada Tahap Write Pertemuan 2 Siklus 1 
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Gambar 4.17 menunjukkan peserta didik yang kurang baik saat menuliskan 

kesimpulan karena belum menuliskan kesimpulan dengan menggunakan 

bahasa mereka sendiri. Selain itu, peserta didik masih salah saat menyelesaikan 

soal pada tahap Write. 

Setelah selesai tahap Write, Peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. Guru meminta kelompok yang belum maju 

pada pertemuan sebelumnya untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

Pada pertemuan kedua ini, belum ada kelompok yang mengajukan diri untuk 

maju, guru pun menunjuk kelompok 5 dan kelompok 7. Perwakilan kelompok 

5 maju dan membacakan jawaban hasil diskusi kelompok mereka. Namun saat 

kegiatan presentasi masih terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan. 

Guru menegur peserta didik untuk fokus memperhatikan teman yang sedang 

presentasi. Jawaban yang dipaparkan oleh perwakilan kelompok 5 sudah benar, 

dan ternyata semua kelompok memiliki jawaban yang sama termasuk jawaban 

dari kelompok 7. Setelah presentasi dari kelompok 5 dan 7 selesai. Karena tidak 

terdapat pertanyaan lebih lanjut mengenai permasalahan yang terdapat pada 

LKPD, maka guru masuk pada kegiatan penutup pembelajaran. 

Pertemukan Ketiga: 

Setelah peserta didik menyelesaikan tahap diskusi (Talk), tahap ketiga 

adalah menulis (Write). Pada kegiatan ini, peserta didik membuat kesimpulan 

mengenai luas permukaan prisma. Guru berkeliling kelas dan membimbing 

peserta didik yang mengalami kesulitan. Masalah yang terjadi pada pertemuan 

masih sama seperti pada pertemuan sebelumnya yaitu masih terdapat peserta 
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didik yang berusaha melihat jawaban dari teman yang lain meskipun tidak 

sebanyak pertemuan sebelumnya. Selain itu, masih terdapat 7 peserta didik 

yang masih menuliskan kesimpulan kurang baik dan 3 peserta didik yang tidak 

menuliskan kesimpulan. 

 
Gambar 4.18 Contoh Jawaban Tentang Luas Permukaan Prisma yang 

Kurang Tepat pada Tahap Write Pertemuan 3 Siklus 1 

 

Pada gambar 4.18 menunjukkan peserta didik yang masih kurang baik saat 

menuliskan kesimpulan dan tidak menyelesaikan soal pada tahap Write.  

Setelah selesai menulis kesimpulan, Peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasil dari tahap Talk. Pada pertemuan ini peserta didik mulai 

terbiasa dengan kegiatan presentasi, terdapat satu kelompok yang mulai berani 

mempresentasikan hasil diskusi mereka yaitu kelompok 3 dan guru menunjuk 

satu kelompok lagi untuk presentasi yaitu kelompok 6. Guru meminta peserta 

didik untuk memperhatikan peserta didik yang sedang presentasi. Namun 
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ternyata masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan saat 

kelompok lain presentasi di depan kelas. Pada pertemuan ini, belum ada peserta 

didik yang berani untuk menanggapi presentasi temannya. Guru memotivasi 

peserta didik untuk dapat lebih aktif.  

Pertemuan Keempat: 

Pertemuan keempat, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk menuliskan kesimpulan mengenai luas permukaan limas. Guru 

mengingatkan kembali bahwa pada pertemuan keempat ini akan dilakukan tes 

siklus I setelah pembelajaran selesai. Pada pertemuan ini 2 peserta didik belum 

mampu menuliskan kesimpulan dengan baik dan 8 peserta didik yang belum 

menyelesaikan soal dengan tepat. Selain itu, masih ada peserta didik yang 

menyalin jawaban dari teman yang lain.  

Kegiatan selanjutnya yaitu peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. Guru meminta kelompok yang belum 

pernah presentasi untuk maju mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

Kelompok yang maju pada pertemuan ini yaitu kelompok 4. Pada saat diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Peserta didik masih belum 

berani dan malu-malu. Guru memberikan motivasi agar mereka berani 

mempresentasikan hasil diskusi mereka dan akhirnya peserta didik mencoba 

memberanikan diri. Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi. Guru 

meminta kelompok yang lain untuk menanggapi tetapi hanya 1 peserta didik 

yang mengajukan diri untuk menanggapi. Guru memotivasi peserta didik agar 

lebih aktif lagi dalam bertanya dan menanggapi hasil presentasi kelompok lain. 
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A.2.b.v Kegiatan Penutup 

Pada pertemuan pertama, guru bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah mereka pelajari pada pertemuan ini. Guru meminta peserta 

didik untuk mencatat kesimpulan hasil pembelajaran di buku catatan mereka. 

Kemudian, guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan LKPD dan guru 

menyampaikan materi yang akan yang dipelajari pada pertemuan berikutnya 

yaitu luas permukaan balok. Guru mengakhiri pembelajaran dan peserta didik 

mengucapkan salam. 

Kegiatan penutup untuk pertemuan kedua dan ketiga sama seperti 

pertemuan pertama, yaitu guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah mereka pelajari dan mencatatnya kembali dibuku. Selanjutnya guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Guru 

mengakhiri pembelajaran dan peserta didik mengucapkan salam. Pertemuan 

keempat sama seperti pertemuan sebelumnya. Namun, sebelum guru 

mengakhiri pelajaran. Guru melaksanakan tes siklus terlebih dahulu. 

A.2.c Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua orang pengamat. 

Pengamat pertama yaitu Rafika Zelia Nengsi selaku teman sejawat mahasiswi 

Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu dan ibu Lenny Evalina S.Pd 

selaku salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu. Berdasarkan hasil observasi siklus I dalam kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write yang 

mana terdapat 12 indikator penilaian yang ada di dalam lembar observasi 
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aktivitas peserta didik, hasil penilaian oleh 2 orang pengamat. Hasil 

pengamatan pada siklus I maka diperoleh data dengan rekapitulasi untuk 

aktivitas peserta didik pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Aktivitas Peserta Didik Tiap Pertemuan Siklus I 
pernyataan Pengamat 1 Pengamat 2 

Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 

1 2 2 2 3 2 2 2 2 

2 1 1 2 2 1 1 2 2 

3 1 1 2 2 1 2 2 2 

4 2 2 3 3 2 2 3 3 

5 1 1 1 1 1 2 1 1 

6 3 3 2 3 2 2 3 3 

7 1 1 2 2 1 1 2 2 

8 1 1 2 2 1 1 1 2 

9 2 1 1 1 1 1 1 2 

10 1 2 2 2 2 2 2 2 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 2 2 2 1 2 2 2 

Skor  17 18 22 24 16 19 22 24 

Rata-rata pert.1 16,5  

Cukup Aktif Rata-rata pert.2 18,5 

Rata-rata pert.3 22 

Rata-rata pert.4 24 

(Sumber: Lampiran 5) 

Tabel 4.3 menunjukkan aktivitas peserta didik tiap pengamatan siklus I 

dengan kriteria aktivitas peserta didik adalah cukup aktif. Proses pembelajaran 

di kelas VIII 2 masih kurang pada visual activity, drawing activity, oral activity, 

writing activity, dan mental activity. Kekurangan tersebut terlihat dari aspek 2, 

3, 5, 7, 8, 9, dan 11 yang masih memiliki kategori penilaian kurang aktif. 

Berikut hasil pengamatan dari aktivitas pembelajaran di siklus I: 

a. Tahap Think 

Aktivitas peserta didik pada saat kegiatan membaca masalah dan 

informasi pada LKPD pertemuan pertama hingga pertemuan keempat masih 
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terdapat beberapa peserta didik yang tidak membaca dan terlihat mengobrol 

dengan teman yang lain saat membaca masalah. Adapun aktivitas peserta didik 

pada saat kegiatan membaca masalah: 

 
Gambar 4.19 Peserta Didik yang Tidak Membaca Masalah dan Informasi 

pada Tahap Think  

 

Pada gambar 4.19 terlihat ada beberapa peserta didik dalam lingkaran merah 

yang tidak membaca masalah. Peserta didik terlihat mengobrol dengan peserta 

didik yang lain dan tidak fokus karena terlihat menoleh teman yang lain yang 

sedang fokus membaca. Adapun tindakan guru pada siklus ini yaitu dengan 

memberikan teguran dan memberikan arahan kepada peserta didik agar fokus 

membaca masalah dan informasi yang terdapat pada LKPD. 

Selanjutnya, aktivitas peserta didik pada saat kegiatan mengamati cukup 

baik. Secara keseluruhan peserta didik sudah mengetahui dan mampu 

membedakan antara jaring-jaring yang dapat membentuk bangun ruang dan 

yang jaring-jaring yang tidak dapat membentuk bangun ruang sesuai materi 

yang dipelajari pada setiap pertemuan. Namun dari pertemuan pertama hingga 

keempat beberapa peserta didik masih salah saat memberi nomor pada jaring-
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jaring dan kesulitan saat menggambar sehingga gambar jaring-jaring yang 

mereka buat terlihat belum tepat dan rapi. Hal itu terjadi karena ada beberapa 

peserta didik tidak membawa penggaris pada setiap pertemuan. Sehingga 

peserta didik saling pinjam meminjam penggaris. Tindakan yang dilakukan 

guru pada siklus ini yaitu dengan memberikan teguran kepada peserta didik 

agar tetap tenang saat kegiatan mengamati dan guru juga mengingatkan peserta 

didik untuk membawa penggaris pada setiap pertemuan pembelajaran 

matematika. Adapun aktivitas peserta didik saat kegiatan mengamati sebagai 

berikut:  

 
Gambar 4.20 Peserta Didik Saat Menggambar Jaring-jaring pada Tahap 

Think 

 

Gambar 4.20 menunjukkan salah satu peserta didik yang sedang menggambar 

jaring-jaring dengan tidak menggunakan penggaris meskipun sudah diingatkan 

oleh guru untuk membawa penggaris saat pelajaran. 
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Aktivitas selanjutnya yaitu aktivitas peserta didik pada kegiatan 

menanya, pertemuan pertama dan kedua peserta didik masih bingung saat 

membuat pertanyaan pada kegiatan menanya sehingga guru membimbing dan 

memberikan arahan pada peserta didik pada saat membuat pertanyaan dan 

beberapa peserta didik meminta guru untuk memeriksa pertanyaan yang telah 

mereka buat. Pertemuan ketiga dan keempat peserta didik sudah mampu 

membuat pertanyaan dengan baik. Namun, pada siklus I peserta didik masih 

belum berani menjawab pertanyaan guru dan masih terlihat malu-malu. 

Meskipun guru sudah memberikan tindakan pada siklus ini yaitu dengan 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk tidak takut salah dalam 

menjawab pertanyaan. Berikut aktivitas pada kegiatan menanya: 

 

Gambar 4.21 Aktivitas Peserta Didik Saat Kegiatan Menanya pada Tahap 

Think 
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Gambar 4.21 (I) tampak hanya 1 beberapa peserta didik yang berani 

menjawab pertanyaan guru. Hal itu dikarenakan peserta didik masih malu-

mau dan belum berani untuk menjawab pertanyaan guru. 

Aktivitas peserta didik pada saat kegiatan mengumpulkan data siklus II, 

pada pertemuan pertama peserta didik masih bingung dan bertanya mengenai 

kegiatan mengumpulkan data. Kemudian, pada pertemuan kedua dan ketiga 

peserta didik masih membutuhkan bimbingan guru. Namun demikian hingga 

pertemuan keempat peserta didik sudah mampu mengumpulkan data dan 

peserta didik terlihat tertarik saat menempelkan sisi jaring-jaring yang telah 

dipisahkan pada tabel yang telah disediakan. Adapun aktivitas peserta didik 

terlihat sebagai berikut:  

 
Gambar 4.22 Aktivitas Peserta Didik Saat Mengumpulkan Data pada Tahap 

Think 

Pada gambar 4.22 terlihat peserta didik sedang mengumpulkan data secara 

sendiri-sendiri. Peserta didik terlihat fokus dan tidak mengganggu satu sama 

lain.  
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b. Tahap Talk 

Tahap Talk dan kegiatan mengasosiasikan. Pertemuan pertama, peserta 

didik menghabiskan cukup banyak waktu untuk membentuk kelompok. Selain 

itu, terdapat 5 peserta didik yang meminta untuk melakukan pertukaran anggota 

kelompok karena tidak satu kelompok dengan teman akrab mereka. Guru 

memberikan penjelasan kepada peserta didik sehingga peserta didik menerima 

penjelasan dari guru serta berkumpul bersama kelompoknya masing-masing. 

Pertemuan kedua, ketiga dan keempat, peserta didik sudah tidak menghabiskan 

banyak waktu seperti pertemuan pertama. Namun saat kegiatan diskusi, 

komunikasi dan kerja sama antara peserta didik masih terlihat kurang. 

Beberapa peserta didik tidak terlibat aktif saat kegiatan diskusi berlangsung dan 

ada beberapa peserta didik yang berpindah ke kelompok lain. Tindakan yang 

dilakukan guru pada siklus ini yaitu memberikan arahan kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif saat kegiatan diskusi dan memperingatkan peserta didik 

untuk tidak bergabung dan berdiskusi dengan teman yang bukan kelompok 

mereka. Adapun aktivitas peserta didik pada tahap Talk tampak seperti berikut: 

 
Gambar 4.23 Aktivitas Peserta Didik Saat Mengolah Data pada Tahap Talk 
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Gambar 4.23 menunjukkan 2 peserta didik dalam kelompok sudah fokus dan 

berdiskusi dengan cukup baik, tetapi 2 peserta didik lain yang berada dalam 

lingkaran merah tampak kurang aktif saat kegiatan diskusi. 

c. Tahap Write 

Tahap Write dan kegiatan mengomunikasikan. Pada tahap ini beberapa 

peserta peserta didik tidak menuliskan kesimpulan secara individu dan terlihat 

menyalin jawaban dari teman yang lain. Seperti gambar berikut: 

 
Gambar 4.24 Aktivitas Peserta Didik Saat Menulis Kesimpulan pada Tahap 

Write 

 

Pada gambar 4.24 menunjukkan salah satu peserta didik sudah menuliskan 

kesimpulan secara individu. Namun, pada gambar terlihat satu peserta didik 

lain sedang menyalin jawaban peserta didik yang lain meskipun sudah ditegur 

oleh guru. 

Selain itu, pada saat mengomunikasikan peserta didik masih kurang aktif 

karena belum ada kelompok yang mengajukan diri untuk presentasi sehingga 

guru menunjuk kelompok terlebih dahulu. Adapun peserta didik yang 



 

107 
 

melakukan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas terlihat seperti 

berikut: 

 
Gambar 4.25 Aktivitas Peserta Didik Saat Kegiatan Presentasi pada Tahap 

Write 

 

Gambar 4.25 terlihat guru mengawasi peserta didik yang sedang menuliskan 

hasil diskusi mereka ke papan tulis. Saat kegiatan presentasi, peserta didik 

masih terlihat belum berani dan masih malu-malu serta peserta didik yang lain 

tampak mengerjakan aktivitas lain dan tidak mendengarkan kelompok yang 

sedang presentasi. Selain itu peserta didik masih belum berani menanggapi 

hasil presentasi dari kelompok yang maju. Tindakan yang dilakukan guru yaitu 

dengan memperingatkan peserta didik untuk tidak mengerjakan aktivitas yang 

lain saat kegiatan presentasi dan memberikan motivasi agar lebih aktif.  
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A.2.d Refleksi Siklus 1 

A.2.d.i Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar siklus 1 diperoleh setelah peneliti melakukan 4 kali 

pertemuan dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan pendekatan saintifik dan 

1 kali tes siklus di akhir pertemuan keempat. Adapun data hasil belajar dari tes 

belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 
Deskripsi  Nilai 

Nilai tertinggi 88 

Nilai terendah 22 

Nilai rata-rata 63,74 

j ketuntasan belajar klasikal 40,74 % 

Indikator keberhasilan Belum tercapai 

(Sumber: Lampiran 20) 

Berdasarkan hasil tes siklus I, nilai tertinggi adalah 88 dan nilai terendah 

adalah 22, dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari 27 orang peserta didik 

yaitu 63,74. Persentase ketuntasan belajar klasikal 40,74% terdapat 11 orang 

peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 dan 16 orang peserta didik yang 

memperoleh nilai < 75. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan 

belum tercapai. 

A.2.d.ii Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus I yang dilakukan oleh 2 

orang pengamat dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 1 

Pengamat Pertemuan  

1 2 3 4 

1 17 18 22 24 

2 16 19 22 24 

Rata-rata 

pertemuan 

16,5 18,5 22,5 24 

Rata-rata 

keseluruhan 

20,25 

Kriteria Cukup aktif 

(Sumber: Lampiran 19) 

Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa perolehan aktivitas belajar pada siklus I 

dengan nilai rata-rata kedua pengamat yaitu 20,25 artinya memiliki kategori 

penilaian cukup aktif, karena aktivitas belajar belum mencapai kriteria 

keberhasilan sehingga kegiatan pembelajaran harus dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya yaitu siklus II. 

Tabel 4.6 Hasil Pencapaian Pada Siklus I  
No. Refleksi Awal Pencapaian Pada Siklus I 

1.  Proses pembelajaran kebanyakan masih 

berpusat pada guru. 

Peserta didik sudah mampu 

membuat pertanyaan, dan 

mengumpulkan data dengan 

baik. 

2.  Aktivitas belajar peserta didik masih 

tergolong rendah 

Aktivitas peserta didik masih 

tergolong cukup aktif dengan 

rata-rata 20,25. 

3.  Peserta didik hanya menghafal konsep 

dan bukan memahaminya, sehingga 

dalam menggunakan konsep-konsep 

matematika tersebut peserta didik masih 

kesulitan. 

Peserta didik sudah cukup aktif 

mengumpulkan data yang akan 

diasosiasi pada tahap Talk 

sehingga sedikit lebih 

memahami konsep. 

4.  Hasil belajar peserta didik yang masih di 

bawah KKM. 

Rata-rata hasil belajar peserta 

didik pada siklus I adalah 63,74 

dan ketuntasan belajar klasikal 

yang diperoleh yaitu 40,74 %. 

 

 

 



 

110 
 

A.3 Proses Pembelajaran Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2019 – 26 Maret 2019 

dengan kompetensi dasar Membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). Adapun 

jadwal pelaksanaan pembelajaran dari siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Pertemuan Hari/Tanggal Alokasi Waktu Materi Pokok 

1 Kamis, 14 Maret 2019 2 × 40 menit Menghitung volume 

kubus 

2 Selasa, 19 Maret 2019 3 × 40 menit Menghitung volume 

balok 

3 Kamis, 21 Maret 2019 2 × 40 menit Menghitung volume 

prisma 

4 Selasa, 26 Maret 2019 2 × 40 menit Menghitung volume 

limas 

1 × 40 menit Tes hasil belajar siklus II 

 

A.3.a Perencanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi awal, maka peneliti mempersiapkan hal-hal 

yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar pada 

siklus II. Adapun rencana pelaksanaan siklus II sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan silabus pokok bahasan bangun ruang sisi datar 

2. Menyusun RPP yang berorientasi pada model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write dengan pendekatan saintifik. 

3. Mempersiapkan LKPD siklus II. 

4. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5. Mempersiapkan soal tes akhir siklus dan rubrik penilaiannya. 
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6. Membagi kelompok diskusi kecil secara heterogen yang terdiri dari 4 

peserta didik. 

7. Perencanaan dalam pelaksanaan tindakan siklus II untuk mengatasi 

permasalahan yang telah ditemui pada refleksi awal dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Rencana Tindakan Siklus II 

No. Hal-hal yang Belum Tercapai 

pada Siklus I 

Upaya Perbaikan untuk Siklus 

Berikutnya 

1.  Terdapat peserta yang tidak 

membaca masalah pada tahap 

Think. 

Guru menunjuk peserta didik tersebut 

secara acak untuk membacakan masalah 

yang terdapat di LKPD. 
2.  Peserta didik tidak memberi 

nomor pada jaring-jaring dan 

tidak menggambar dengan rapi 

karena tidak menggunakan 

penggaris 

Guru menyiapkan beberapa penggaris 

untuk peserta didik supaya memudahkan 

peserta didik saat menggambar dan 

mengingatkan peserta didik untuk tidak 

lupa memberi nomor pada jaring-jaring. 
3.  Peserta didik masih terlihat malu-

malu dan belum berani menjawab 

pertanyaan dari guru 

Guru memberikan pendekatan kepada 

peserta didik dan membangun interaksi 

dengan peserta didik. 

4.  Pada tahap Talk komunikasi antar 

peserta didik masih kurang saat 

diskusi kelompok dan berpindah 

ke kelompok yang lain 

Guru membentuk kelompok secara 

heterogen yaitu berdasarkan nilai. 

Kemudian berdasarkan kedekatan antar 

peserta didik 
5.  Pada tahap Write, peserta didik 

menyalin jawaban teman yang 

lain 

Guru menegur peserta didik dan 

menghampiri peserta didik tersebut 

kemudian menanyakan kepada setiap 

peserta didik apakah ada yang mengalami 

kesulitan saat menuliskan kesimpulan dan 

penyelesaian soal yang diberikan. Guru 

juga memberitahukan kepada peserta 

didik yang lain untuk tidak 

memberitahukan hasil jawabannya 

kepada teman yang lain. 
6.  Peserta didik masih belum aktif 

saat kegiatan mengomunikasikan 

dan tidak memperhatikan peserta 

didik yang sedang presentasi 

Guru memberikan teguran kepada peserta 

didik yang tidak memperhatikan ketika 

teman yang lain mempresentasikan serta 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik dengan memberikan nilai tambah 

bagi kelompok dan peserta didik yang 

berani untuk menanggapi hasil presentasi 

temannya 
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No. Hal-hal yang Belum Tercapai 

pada Siklus I 

Upaya Perbaikan untuk Siklus 

Berikutnya 

7.  Aktivitas peserta didik masih 

tergolong cukup aktif dengan rata-

rata 20,25. 

Pada tahap Think peserta didik dibimbing 

untuk membaca masalah dan informasi 

secara fokus dan menunjuk peserta didik 

yang tidak membaca masalah secara acak 

untuk membacakan masalah di kelas, 

menyiapkan penggaris saat menggambar 

pada kegiatan mengamati, membimbing 

peserta didik yang kesulitan saat membuat 

pertanyaan dan mengumpulkan data. Pada 

tahap Talk peserta didik dibimbing dan 

guru membagi kelompok secara 

heterogen berdasarkan nilai tes hasil 

belajar dan kedekatan antara peserta didik 

agar peserta didik terlibat aktif saat 

kegiatan mengasosiasi data. Pada tahap 

Write guru menghampiri peserta didik 

yang mengelami kesulitan saat menulis 

kesimpulan dan penyelesaian soal. 

Kemudian guru memberikan nilai tambah 

bagi peserta didik yang aktif saat kegiatan 

presentasi. 

8.  Rata hasil belajar peserta didik 

masih di bawah KKM yaitu 63,74 

dan ketuntasan belajar klasikal 

yang diperoleh yaitu 40,74 %. 

Pada tahap Think peserta didik diberikan 

suatu permasalahan yang akan 

memancing pengetahuan awal peserta 

didik. pada tahap Talk peserta didik akan 

dibimbing untuk menemukan konsep dan 

penyelesaian masalah yang diberikan 

pada tahap Think. Pada tahap Write 

peserta didik menuliskan sendiri 

kesimpulan yang diperoleh dari tahap 

Think dan Talk. Kemudian guru 

menambahkan beberapa soal pada tahap 

Write untuk memperkuat pemahaman 

konsep peserta didik tersebut. Selain itu, 

Guru membimbing dan memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk lebih 

rajin belajar. 

 

A.3.b Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak 

sebagai guru berdasarkan RPP yang telah disiapkan. Proses pembelajaran 

diamati oleh 2 pengamat yaitu Rafika Zelia Ningsih selaku teman sejawat 
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mahasiswi Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu dan ibu Lenny 

Evalina S.Pd selaku salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 

8 Kota Bengkulu.  

A.3.b.i Kegiatan Pendahuluan 

Pelaksanaan kegiatan pendahuluan pada pertemuan pertama hingga 

pertemuan keempat tergambar sebagai berikut: Sebelum memulai 

pembelajaran, semua peserta didik dipimpin oleh ketua kelas memberi salam 

kepada guru. Kemudian, ketua kelas memimpin peserta didik untuk berdoa. 

setelah berdoa, guru memeriksa kehadiran peserta didik. Selanjutnya Guru 

menyampaikan apersepsi. Pada kegiatan apersepsi guru memberikan 

pertanyaan yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran, untuk pertemuan pertama yaitu menghitung volume 

kubus, pertemuan kedua menghitung volume balok, pertemuan ketiga 

menghitung volume prisma, dan pertemuan keempat menghitung volume 

limas. Kemudian guru membagikan LKPD dan alat peraga yang akan 

digunakan kepada masing-masing peserta didik. Selanjutnya, guru 

menjelaskan mengenai petunjuk/tata cara pengerjaan LKPD. Di dalam LKPD 

terdapat tiga tahapan pembelajaran yang dapat dikerjakan yaitu tahap Think, 

Talk, dan tahap Write. 
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A.3.b.ii Tahap Think (Kegiatan Mengamati, Menanya, dan Mengumpulkan 

Data) 

Seperti pertemuan sebelumnya, pada tahap Think peserta didik diminta 

untuk berpikir secara individu mengenai penyelesaian masalah atau pun 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Pada tahap Think terdapat kegiatan 

mengamati, menanya, dan mengumpulkan data/informasi. Sebelum melakukan 

kegiatan mengamati, menanya dan mengumpulkan data, peserta didik diminta 

untuk membaca masalah dan informasi yang terdapat pada LKPD. 

Pertemuan pertama peserta didik membaca masalah dan informasi 

mengenai volume kubus yang terdapat pada LKPD. Masalah tersebut dapat 

diselesaikan dengan mengerjakan semua kegiatan atau langkah-langkah pada 

LKPD. Pada pertemuan pertama siklus II peserta didik sudah terbiasa membaca 

masalah dan informasi namun terdapat beberapa peserta didik yang tidak 

membaca masalah dan informasi yang terdapat pada LKPD dan masih 

mengganggu teman yang lain. Pada pertemuan ini guru mengambil tindakan 

dengan meminta peserta didik yang tidak membaca untuk membacakan 

masalah dan informasi tersebut di kelas. 

Pertemuan kedua, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk membaca masalah dan informasi mengenai volume balok yang 

terdapat pada LKPD. Masalah dan informasi yang dibaca peserta didik tampak 

seperti gambar berikut: 
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Gambar 4.26 Masalah dan Informasi Tentang Volume Kubus yang dibaca 

Peserta Didik pada LKPD Pertemuan 2 Siklus II 

 

Gambar 4.26 tampak masalah dan informasi yang dibaca peserta didik pada 

tahap Think. Pada masalah tersebut peserta didik untuk menentukan banyak 

kubus satuan yang berukuran rusuk 1 satuan yang dapat mengisi penuh balok 

yang berukuran rusuk 4×3×2 satuan. Masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan mengerjakan semua kegiatan atau langkah-langkah pada LKPD. Pada 

pertemuan ini peserta didik sudah cukup fokus membaca masalah dan 

informasi yang terdapat pada LKPD.  

Pertemuan ketiga, peserta didik membaca masalah dan informasi 

mengenai volume prisma dan pertemuan keempat peserta didik membaca 

masalah dan informasi mengenai volume limas. Pada pertemuan ketiga dan 

keempat peserta didik sudah fokus membaca masalah dan informasi yang ada 
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pada LKPD tanpa mengganggu teman yang lain. selain itu, peserta didik sudah 

mengetahui maksud dari masalah yang mereka baca. 

a. Kegiatan Mengamati 

Pertemuan Pertama: 

Setelah membaca masalah, peserta didik diminta untuk mengamati 

gambar yang terdapat pada LKPD. Gambar yang diamati peserta didik terlihat 

seperti berikut:  

 
Gambar 4.27 Gambar Tentang Volume Kubus yang diamati Peserta Didik 

pada Tahap Think Kegiatan Mengamati Pertemuan 1 Siklus 1I 

 

Gambar 4.27 Menunjukkan kubus satuan dan kotak yang berbentuk kubus yang 

diisi kubus satuan hingga penuh. Pada kegiatan ini terdapat peserta didik yang 

masih mengobrol dengan teman yang lain. Guru menegur peserta didik agar 

tidak mengobrol saat kegiatan mengamati. 
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Pertemuan Kedua: 

Kegiatan peserta didik pada pertemuan kedua, sama seperti pertemuan 

sebelumnya. Pada pertemuan ini, peserta didik diminta mengamati gambar 

pada kegiatan mengamati yang terdapat pada LKPD. Adapun gambar yang 

diamati peserta didik terlihat sebagai berikut: 

 
Gambar 4.28 Gambar Tentang Volume Balok yang diamati Peserta Didik 

pada Tahap Think Kegiatan Mengamati Pertemuan 2 Siklus II 

 

Gambar 4.28 menunjukkan kubus satuan dan kotak berbentuk balok yang diisi 

kubus satuan hingga penuh. Pada kegiatan ini masih terdapat peserta didik yang 

tidak mengamati dan mengganggu peserta didik lain dengan mengambil kubus 

satuan milik peserta didik yang lain. Guru kembali menegaskan kepada peserta 

didik untuk tidak mengganggu peserta didik yang lain dan meminta peserta 

didik untuk mengamati gambar yang terdapat pada LKPD. 
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Pertemuan Ketiga: 

Pada pertemuan ketiga siklus II kegiatan mengamati, peserta didik 

diminta mengamati gambar yang terdapat pada LKPD. Adapun gambar yang 

diamati peserta didik menyangkut materi yang dipelajari yaitu tentang volume 

prisma. Gambar yang diamati peserta didik terlihat seperti berikut: 

 
Gambar 4.29 Gambar Tentang Volume Prisma yang diamati Peserta Didik 

pada Tahap Think Kegiatan Mengamati Pertemuan 3 Siklus II 

 

Gambar 4.29 menunjukkan balok dan balok yang dibagi dua sehingga 

membentuk prisma segitiga. Pada pertemuan ini peserta didik secara 

keseluruhan sudah mengamati dengan cukup fokus dan terlihat sudah cukup 

tenang. Peserta didik tidak lagi terlihat mengganggu teman yang lain. 

Pertemuan Keempat: 

Pertemuan keempat peserta didik mengamati gambar mengenai volume 

limas. Sama seperti pertemuan ketiga, peserta didik sudah terlihat fokus 

mengamati dan sudah tidak terlihat mengganggu peserta didik yang lain.  
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b. Kegiatan Menanya 

Pertemuan Pertama: 

Kegiatan menanya pada pertemuan pertama peserta didik diminta untuk 

membuat 3 pertanyaan mengenai materi volume kubus. Guru memberikan 1 

contoh pertanyaan dan kata kunci pada 1 pertanyaan agar peserta didik lebih 

mudah pada saat membuat pertanyaan. Namun, pada pertemuan ini masih 

terdapat beberapa peserta didik bertanya dengan pertanyaan yang sama kepada 

guru yaitu “Bu, apakah boleh membuat pertanyaan seperti ini?” selanjutnya 

guru memeriksa beberapa peserta didik yang telah membuat pertanyaan 

tersebut, beberapa peserta didik sudah mampu membuat pertanyaan dengan 

baik. 

Pertemuan Kedua:  

Pertemuan kedua siklus II guru meminta peserta didik untuk membuat 

pertanyaan mengenai volume balok. Sama seperti pertemuan sebelumnya, guru 

memberikan 1 contoh pertanyaan dan 1 pertanyaan dengan kata kunci. Pada 

pertemuan ini peserta didik terlihat sudah cukup mampu membuat pertanyaan 

dengan baik. Meskipun masih terdapat peserta didik yang meminta guru untuk 

memeriksa pertanyaan yang telah mereka buat. Adapun contoh pertanyaan 

yang dibuat peserta didik sebagai berikut: 
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Gambar 4.30 Contoh Pertanyaan yang Tepat Pertemuan 2 Siklus II 

 

Gambar 4.30 menunjukkan pertanyaan yang dibuat peserta didik sudah tepat. 

Peserta didik sudah memahami dan tidak kebingungan sehingga mampu 

membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

Pertemuan Ketiga:  

Kegiatan menanya pada pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan 

sebelumnya. Pada pertemuan ini peserta didik diminta untuk membuat 

pertanyaan mengenai volume prisma. Pada pertemuan ketiga peserta didik 

terlihat sudah mampu membuat pertanyaan dengan baik tanpa meminta guru 

memeriksa pertanyaan yang mereka buat.  

Pertemuan Keempat: 

Peserta didik membuat pertanyaan mengenai volume limas dengan 

baik. Pertanyaan yang dibuat peserta didik terlihat bermacam-macam dan juga 

bahasa yang mereka gunakan terlihat berbeda.  
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c. Kegiatan Mengumpulkan Data 

Pertemuan Pertama:  

Pertemuan pertama kegiatan mengumpulkan data, peserta didik diminta 

untuk menuliskan data yang diperoleh dari alat peraga volume kubus pada tabel 

sesuai dengan petunjuk yang terdapat pada LKPD. Pada pertemuan pertama 

siklus II, peserta didik mengumpulkan data dengan menggunakan alat peraga 

volume kubus seperti berikut: 

 
Gambar 4.31 Alat Peraga Volume Kubus 

 

Gambar 4.31 menunjukkan alat peraga yang digunakan peserta didik untuk 

mengumpulkan data tentang volume kubus. Peserta didik mengumpulkan data 

dengan menyusun kubus-kubus satuan yang telah diberikan mengikuti pola 

bentuk bangun pada tabel dalam LKPD. 

Pertemuan pertama ini terdapat peserta didik yang masih bingung pada 

saat mengisi data pada tabel yang disediakan. Guru menjelaskan dan memberi 

arahan kepada peserta didik mengenai pengisian data pada tabel. Beberapa 
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peserta didik terlihat tertarik saat kegiatan mengumpulkan data dengan 

menggunakan alat peraga. Namun terlihat peserta didik masih kesulitan ketika 

menggambar bangun ruang kubus pada kolom yang disediakan. Guru memberi 

arahan kepada peserta didik yang masih kesulitan saat menggambar bangun 

ruang kubus. pada kegiatan ini 12 peserta didik masih kesulitan saat 

menggambar bangun ruang dan 2 peserta didik masih salah menuliskan data. 

 
Gambar 4.32 Gambar Bangun Ruang Sisi Datar yang Tidak Rapi Pertemuan 

1 Siklus II 

 

Gambar 4.32 menunjukkan gambar peserta didik yang tidak rapi dan tidak 

membentuk bangun ruang kubus sehingga membutuhkan bimbingan guru. 

Pertemuan Kedua:  

Pertemuan kedua siklus II kegiatan mengumpulkan data, sama seperti 

pertemuan sebelumnya. Peserta didik diminta untuk menuliskan data yang 
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diperoleh dari alat peraga volume balok sesuai dengan petunjuk yang terdapat 

pada LKPD. Adapun alat peraga volume balok terlihat seperti berikut: 

 
Gambar 4.33 Alat Peraga Volume Balok 

 
Gambar 4.33 menunjukkan alat peraga yang digunakan peserta didik 

untuk mengumpulkan data tentang volume balok. Peserta didik mengumpulkan 

data dengan menyusun kubus-kubus satuan yang telah diberikan mengikuti 

pola bentuk bangun pada tabel dalam LKPD. 

Peserta didik masih terlihat bingung saat menuliskan data yang mereka 

peroleh pada tabel. Guru menghampiri peserta didik tersebut dan memberikan 

penjelasan kembali mengenai kegiatan mengumpulkan data dengan 

menggunakan alat peraga. Namun, masih terdapat peserta didik yang salah saat 

mengisi data pada tabel yang disediakan. 

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga siklus II kegiatan mengumpulkan data, peserta didik 

diminta mengumpulkan data mengenai volume prisma dengan menggunakan 
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alat peraga. Adapun alat peraga volume prisma yang digunakan peserta didik 

terlihat seperti berikut: 

 
Gambar 4.34 Alat Peraga Volume Prisma 

 
Gambar 4.34 menunjukkan alat peraga yang digunakan peserta didik untuk 

mengumpulkan data mengenai volume prisma. Peserta didik mengumpulkan 

data dengan cara membagi dua balok tersebut sehingga membentuk prisma 

segitiga. 

Pada pertemuan ini, peserta didik sudah cukup baik saat menuliskan 

data yang diperoleh. Masalah yang terdapat pada pertemuan ini masih sama 

seperti pertemuan sebelumnya terdapat 12 peserta didik yang masih kesulitan 

saat menggambar bangun ruang balok. Berikut contoh gambar bangun ruang 

peserta didik yang masih belum tepat: 
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Gambar 4.35 Gambar Bangun Ruang Sisi Datar yang Tidak Rapi Pertemuan 

3 Siklus II 

 

Pada gambar 4.35 menunjukkan peserta didik yang masih belum menggambar 

bangun ruang sisi datar dengan rapi, pada gambar 4.35 terlihat ruas garis pada 

gambar tidak lurus sehingga tidak membentuk bangun ruang yang diminta. 

Guru kembali membimbing peserta didik yang masih kesulitan dalam 

menggambar. 

Pertemuan Keempat: 

Pertemuan keempat kegiatan mengumpulkan data siklus II, sama 

seperti pertemuan sebelumnya. peserta didik diminta untuk mengumpulkan 
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data mengenai volume limas dengan menggunakan alat peraga dan 

menuliskannya pada tabel yang disediakan. adapun alat peraga yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.36 Alat Peraga Volume Limas 

Gambar 4.36 menunjukkan alat peraga yang digunakan peserta didik untuk 

mengumpulkan data tentang volume limas. Peserta didik mengumpulkan data 

dengan membuka perekat pada kubus sehingga terbentuk seperti gambar di 

atas. Pada pertemuan ini peserta didik sudah mampu mengumpulkan data 

dengan baik. Peserta didik mampu menggunakan alat peraga dengan cukup 

baik sesuai petunjuk yang diberikan guru. Namun demikian masih terdapat 11 

peserta didik yang kesulitan dan meminta bantuan guru saat menggambar. 

A.3.b.iii Tahap Talk dan Kegiatan Mengasosiasikan 

Sebelum melakukan tahap Talk dan kegiatan mengasosiasikan. Guru 

meminta peserta didik untuk bergabung dengan kelompok yang telah dibagi 
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sebelumnya. pada tahap Talk peserta didik diharapkan dapat mengolah data 

yang telah diperoleh dari kegiatan sebelumnya yaitu tahap Think. 

Pertemuan Pertama:  

Pertemuan pertama tahap Talk peserta didik diminta untuk bergabung 

dengan kelompok yang telah dibagi sebelumnya. Pada saat pembagian 

kelompok tidak lagi terdengar protes dari peserta didik karena pada siklus II 

guru telah membagi kelompok berdasarkan tes akhir siklus I yang disusun 

secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik peserta didik dan 

berdasarkan kedekatan antar peserta didik. Setelah kelompok terbentuk, peserta 

didik bertukar informasi mengenai apa saja yang telah mereka peroleh dari 

tahap Think. Pada pertemuan ini interaksi yang terjadi pada tahap diskusi ini 

terlihat bahwa beberapa peserta didik cukup baik memberikan pendapat mereka 

terhadap teman kelompoknya. Peserta didik mulai berani bertanya pada guru 

jika ada kesulitan yang ditemukan dalam diskusi kelompok. Meskipun masih 

terlihat beberapa peserta didik yang tidak aktif berdiskusi dengan kelompoknya 

karena didominasi oleh peserta didik yang pintar. Tindakan yang diberikan 

terhadap peserta didik yang tidak aktif berdiskusi tersebut dengan memberikan 

arahan dan motivasi kepada peserta didik supaya aktif dalam berdiskusi dan 

peserta didik yang aktif mengajak temannya yang kurang aktif tersebut 

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. Secara keseluruhan 

kelompok sudah mampu menyelesaikan tahap Talk dengan baik tetapi terdapat 

1 peserta didik yang tidak menulis pada tahap Talk. Adapun contoh jawaban 

peserta didik pada tahap Talk adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.37 Contoh Jawaban Tentang Volume Kubus yang Tepat pada 

Tahap Talk Pertemuan 1 Siklus II 

 

Gambar 4.37 menunjukkan jawaban peserta didik yang sudah mampu 

menuliskan jawaban secara tepat. Peserta didik sudah mampu mengolah data 

untuk menemukan rumus volume kubus. Selain itu, peserta didik terlihat sudah 

mampu menjawab soal nomor 2 dengan tepat.  

Pertemuan Kedua: 

Peserta didik diminta untuk mengolah data yang telah mereka peroleh 

pada kegiatan Think. Pada pertemuan ini, peserta didik cukup aktif dalam 

berdiskusi dengan kelompoknya untuk berbagi pendapat atau ide dalam 

mengumpulkan data. Peserta didik dengan baik mendengarkan teman 

kelompoknya menyampaikan pendapat. Peserta didik juga bertanya pada guru 

jika menemukan kesulitan ataupun meminta pendapat guru terhadap hasil 

diskusi yang mereka lakukan. Namun, terdapat beberapa peserta didik yang 
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tidak aktif saat diskusi dan mengobrol dengan peserta didik yang lain. Selain 

itu, terdapat peserta didik yang mencoret-coret alat peraga yang diberikan guru. 

Guru menegur peserta didik untuk tidak mengobrol saat kegiatan diskusi dan 

tidak mencoret-coret alat peraga. Secara keseluruhan peserta didik terlihat 

sudah mampu menyelesaikan tahap Talk dengan baik. 

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk berdiskusi bersama kelompok mereka untuk menyelesaikan 

tahap Talk. Pada kegiatan ini, masih terdapat peserta didik yang hanya 

menunggu jawaban dari teman yang pintar. Guru menegaskan kepada peserta 

didik tersebut untuk aktif memberi pendapat atau ide dalam berdiskusi. Pada 

pertemuan ini peserta didik yang bergabung dengan bukan kelompoknya 

semakin berkurang dan interaksi diskusi peserta didik terhadap teman 

kelompoknya mulai meningkat. Guru berkeliling kelas mengawasi peserta 

didik yang sedang melakukan tahap Talk.  

Pertemuan Keempat: 

Pada pertemuan keempat siklus II, guru berkeliling mengawasi setiap 

kelompok yang sedang melakukan tahap Talk. Pada kegiatan ini masih terdapat 

peserta didik yang kurang terlibat aktif saat diskusi. Namun Interaksi antara 

peserta didik yang lain semakin meningkat. Hal ini terlihat dalam diskusi 

kelompok yang terjadi peserta didik saling berbagi pendapat dalam mengolah 

data tentang volume limas. Pada pertemuan ini beberapa peserta sedikit 

kesulitan dalam mengolah data sesuai yang diinginkan guru. Guru menuntun 
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dan memberi penjelasan pada peserta didik cara menyelesaikannya sehingga 

peserta didik mampu mengolah data untuk mendapatkan rumus volume limas.  

A.3.b.iv Tahap Write dan Kegiatan Mengomunikasikan 

Tahap terakhir yang dilakukan peserta didik adalah tahap menulis 

(Write) dan kegiatan mengomunikasikan yakni peserta didik secara individu 

membuat kesimpulan dari setiap langkah yang telah mereka lakukan. 

Pertemuan Pertama: 

Tahap ketiga adalah tahap menulis (Write), yakni peserta didik secara  

individu menuliskan kesimpulan dari materi yang dipelajari serta dilanjutkan 

dengan pengerjaan soal. Masalah pada pertemuan ini masih sama seperti 

pertemuan sebelumnya, terdapat 2 peserta didik yang masih kurang baik dalam 

menarik kesimpulan volume kubus.  

Setelah peserta didik membuat kesimpulan, dilanjutkan dengan 

presentasi kelompok. Guru mempersilahkan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. Kemudian 

kelompok 3 yang mengajukan diri untuk melakukan presentasi. Dalam proses 

presentasi ini sedikit peserta didik yang tidak memperhatikan saat kelompok 

lain mempresentasikan di depan kelas. Selanjutnya guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dari kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi temannya. Ada beberapa peserta didik yang berani untuk 

memberikan tanggapan atas presentasi yang disajikan. Pada pertemuan ini 

hanya satu kelompok yang maju untuk presentasi. Hal itu dikarenakan waktu 

pembelajaran yang tidak mencukupi. 
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Pertemuan Kedua: 

Pertemuan kedua tahap Write, sama seperti pertemuan sebelumnya. 

Peserta didik diminta untuk menuliskan kesimpulan dan menyelesaikan soal 

secara individu. Pada pertemuan ini peserta didik mulai cukup baik dalam 

membuat kesimpulan tetapi peserta didik masih kesulitan saat mengerjakan 

soal sehingga memerlukan bimbingan secara individu. Namun demikian 

terdapat 4 peserta didik yang masih salah dalam menjawab soal. Adapun 

contoh jawaban peserta didik yang masih kurang tepat dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 4.38 Contoh Jawaban yang Masih Salah pada Tahap Write 

Pertemuan 2 Siklus II 

 

Gambar 4.38 menunjukkan peserta didik masih salah menjawab soal nomor 3. 

Lingkaran merah menunjukkan peserta didik salah menuliskan angka pada 
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hasil perkalian panjang × tinggi balok sehingga jawaban penyelesaian soal 

nomor 3 tersebut salah. 

Selesai mengerjakan LKPD dilanjutkan ke tahap presentasi, guru 

meminta satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

ke depan kelas, sedangkan peserta didik dari kelompok lain mendengarkan dan 

menanggapi hasil presentasi temannya. Namun, masih terdapat peserta didik 

yang tidak memperhatikan dan 1 peserta didik terlihat mengantuk 

Pertemuan Ketiga: 

Peserta didik cukup baik dengan secara individu bisa membuat 

kesimpulan dan mengerjakan soal dalam LKPD. Peserta didik secara 

keseluruhan sudah memberikan hasil akhir menyelesaikan soal dengan baik.  

Setelah menyelesaikan semua tahapan pengerjaan LKPD, tahap terakhir 

yang dilakukan adalah presentasi. Seperti pertemuan sebelumnya guru 

meminta kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok yang 

maju adalah kelompok 4. Pada pertemuan ini, kelompok penyaji mulai baik 

dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Selain itu, Kelompok lain 

mulai berani menanggapi hasil presentasi kelompok penyaji. Meskipun masih 

ada peserta didik yang tidak memperhatikan saat kegiatan presentasi 

berlangsung. 

Pertemuan Keempat: 

Setelah melakukan tahap diskusi (Talk), peserta didik melanjutkan ke 

tahap menulis (Write). Peserta didik secara individu cukup baik dalam kegiatan 

membuat kesimpulan akan tetap peserta didik yang keliru saat menjawab soal 
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meningkat dari pertemuan sebelumnya yaitu terdapat 6 peserta didik yang 

masih keliru saat menyelesaikan soal pada tahap Write. 

Tahap terakhir setelah melakukan semua tahapan kegiatan di LKPD 

adalah tahap presentasi. Pada pertemuan ini guru memberi kesempatan kepada 

kelompok yang ingin maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Kelompok 3 memberanikan diri untuk maju presentasi. Pada saat presentasi, 

kelompok penyaji sudah baik dalam mempresentasikan hasil diskusinya karena 

menyajikan hasil diskusinya dengan tidak malu-malu. Namun, kelompok lain 

yang menanggapi berkurang dari pertemuan sebelumnya dan masih terdapat 

peserta didik yang tidak memperhatikan. 

A.3.b.v Kegiatan Penutup 

Pada pertemuan pertama, Setelah selesai tahap Write guru bersama 

peserta didik menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari pada pertemuan 

ini. Guru meminta peserta didik untuk mencatat kesimpulan hasil pembelajaran 

di buku catatan mereka. Kemudian, guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD dan guru menyampaikan materi yang akan yang 

dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu luas permukaan balok. Guru 

mengakhiri pembelajaran dan peserta didik mengucapkan salam. 

Kegiatan penutup untuk pertemuan kedua, ketiga dan sama seperti 

pertemuan pertama yaitu guru Bersama peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah mereka pelajari. Guru peserta didik mencatat kesimpulan di buku 

catatan mereka dan mengumpulkan LKPD. Selanjutnya guru menyampaikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri 
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pembelajaran dan peserta didik mengucapkan salam. Pertemuan keempat sama 

seperti pertemuan sebelumnya. Namun, sebelum guru mengakhiri pelajaran. 

Guru melaksanakan tes siklus terlebih dahulu. 

A.3.c Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua orang pengamat. 

Pengamat pertama yaitu Rafika Zelia Ningsih selaku teman sejawat mahasiswi 

Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu dan ibu Lenny Evalina S.Pd 

selaku salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu. Berdasarkan hasil observasi siklus I dalam kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write yang 

mana terdapat 12 indikator penilaian yang ada di dalam lembar observasi 

aktivitas peserta didik, hasil penilaian oleh 2 orang pengamat. Hasil 

pengamatan pada siklus II maka diperoleh data dengan rekapitulasi untuk 

aktivitas peserta didik tertera pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Aktivitas Peserta Didik Tiap Pertemuan Siklus II 
pernyataan Pengamat 1 Pengamat 2 

Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 

1 3 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 3 2 3 3 

3 2 3 2 2 2 3 2 2 

4 2 3 3 3 2 3 3 3 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 2 3 3 3 2 3 3 3 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 2 2 2 2 2 2 3 2 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 3 2 2 2 3 

Skor  25 27 28 29 26 28 29 29 

Rata-rata pert.1 25,5  

Cukup Aktif Rata-rata pert.2 27,5 

Rata-rata pert.3 28,5 
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pernyataan Pengamat 1 Pengamat 2 

Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 

Rata-rata pert.4 29 

(Sumber: Lampiran 10) 

Tabel 4.9 menunjukkan aktivitas peserta didik tiap pengamatan siklus II dengan 

kriteria aktivitas peserta didik adalah cukup aktif. Proses pembelajaran pada 

siklus I masih kurang aktif pada aktivitas visual activity, drawing activity, oral 

activity, writing activity, dan mental activity. Pada siklus II aktivitas tersebut 

mengalami peningkatan. Kekurangan pada siklus I terlihat dari pernyataan atau 

aspek 2, 3, 5, 7, 8, 9 dan 11 yang masih memiliki kategori penilaian kurang 

aktif. Sekarang pernyataan tersebut sudah mengalami peningkatan menjadi 

baik dan cukup aktif. Berikut hasil pengamatan dari aktivitas pembelajaran di 

siklus II: 

a. Tahap Think 

Pada saat kegiatan membaca masalah pada LKPD aktivitas peserta didik 

pertemuan pertama hingga pertemuan keempat tergolong sudah cukup aktif. 

Meskipun pada pertemuan pertama masih terdapat peserta didik yang tidak 

membaca masalah namun hal tersebut dapat diatasi dengan tindakan yang telah 

direncanakan oleh guru sehingga pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat 

tidak ada lagi peserta didik yang tidak membaca masalah. Adapun aktivitas 

peserta didik pada saat kegiatan membaca masalah 
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Gambar 4.39 Aktivitas Peserta Didik Saat Membaca Masalah dan Informasi 

pada Tahap Think Siklus II 

 

Gambar 4.39 menunjukkan aktivitas peserta didik saat membaca. peserta didik 

sudah fokus saat guru meminta untuk membaca masalah dan tidak mengganggu 

ataupun mengobrol dengan peserta didik yang lain. 

Kegiatan mengamati pertemuan pertama, secara keseluruhan peserta 

didik sudah mampu mengamati dengan cukup baik. Namun, terdapat peserta 

didik yang masih mengobrol dengan teman yang lain. Tindakan yang dilakukan 

guru yaitu dengan memberi teguran peserta didik tersebut agar tidak mengobrol 

saat kegiatan mengamati. Adapun aktivitas peserta didik pada kegiatan 

mengamati sebagai berikut: 
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Gambar 4.40 Peserta Didik yang Tidak Mengamati pada Tahap Think Siklus 

II 

 

Gambar 4.40 menunjukkan aktivitas peserta didik saat kegiatan mengamati. 

Peserta didik dalam lingkaran merah terlihat masih mengobrol dan tidak 

melakukan kegiatan mengamati.  

Pertemuan kedua kegiatan mengamati. Masih terdapat peserta didik 

yang mengganggu peserta didik lain dengan mengambil kubus satuan milik 

peserta didik yang lain. Guru kembali menegaskan kepada peserta didik untuk 

tidak mengganggu peserta didik yang lain dan meminta peserta didik untuk 

mengamati gambar yang terdapat pada LKPD. Pada pertemuan ketiga dan 

keempat, peserta didik sudah mampu mengamati dengan cukup fokus dan tidak 

lagi terlihat mengganggu teman yang lain. 

Aktivitas peserta didik pada kegiatan menanya sudah tergolong baik. 

Pertemuan pertama masih terdapat beberapa peserta didik bertanya kepada 
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guru mengenai pertanyaan yang mereka buat. Aktivitas peserta didik terlihat 

sebagai berikut:  

 
Gambar 4.41 Peserta Didik yang Bertanya Saat Kegiatan Membuat 

Pertanyaan pada Tahap Think Siklus II 

 

Gambar 4.41 menunjukkan aktivitas peserta didik saat kegiatan menanya. Guru 

terlihat sedang membimbing peserta didik yang masih bertanya tentang 

pertanyaan yang mereka buat. 

Pada pertemuan kedua, masih terdapat peserta didik yang meminta guru 

untuk memeriksa pertanyaan yang telah mereka buat. Namun demikian 

pertemuan ketiga dan keempat peserta didik sudah mampu membuat 

pertanyaan dengan baik tanpa meminta guru untuk memeriksa pertanyaan 

tersebut. Selain itu, peserta didik terlihat sudah cukup aktif menjawab 

pertanyaan dari guru. 
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Gambar 4.42 Aktivitas Peserta Didik Saat Menjawab Pertanyaan Guru 

Siklus II 

 

Gambar 4.42 aktivitas peserta didik saat menjawab pertanyaan guru. Beberapa 

peserta didik dalam lingkaran merah terlihat mengangkat tangan untuk 

menjawab pertanyaan yang guru berikan. 

Aktivitas peserta didik saat kegiatan mengumpulkan data siklus II, 

pertemuan pertama terdapat peserta didik yang masih bingung pada saat 

mengisi data pada tabel yang disediakan sehingga guru menjelaskan dan 

memberi arahan kepada peserta didik mengenai pengisian data pada tabel. 

Beberapa peserta didik terlihat tertarik saat kegiatan mengumpulkan data 

dengan menggunakan alat peraga. Namun terlihat peserta didik masih kesulitan 

ketika menggambar bangun ruang kubus pada kolom yang disediakan. guru 

memberi arahan kepada peserta didik yang masih kesulitan saat menggambar 

bangun ruang kubus. 

Pertemuan kedua, beberapa peserta didik terlihat masih kebingungan 

saat mengisi data dan masih kesulitan saat menggambar bangun ruang balok. 
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Guru menghampiri peserta didik tersebut dan membimbing peserta didik 

supaya tidak kesulitan saat mengisi data dan menggambar bangun ruang balok. 

Pada pertemuan ketiga dan keempat, peserta didik terlihat sudah 

mampu mengisi data pada kegiatan mengumpulkan dengan menggunakan alat 

peraga. Namun, masalah pada kegiatan ini masih sama yaitu peserta didik 

kesulitan saat menggambar bangun ruang yang diinginkan. Adapun aktivitas 

peserta didik pada kegiatan mengumpulkan data terlihat sebagai berikut: 

 
(I) 

 
(II) 

Gambar 4.43 Peserta Didik Dibimbing Guru Saat Mengumpulkan Data pada 

Tahap Think Siklus II 
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Gambar 4.43 (I) menunjukkan guru sedang membimbing peserta didik saat 

menggambar bangun ruang dan pada gambar 4.43 (II) terlihat guru sedang 

membimbing peserta didik yang masih kesulitan mengumpulkan data. 

b. Tahap Talk 

Tahap Talk dan kegiatan mengasosiasikan. Pertemuan pertama, tidak lagi 

terdengar protes dari peserta didik mengenai pembentukan kelompok. Selain 

itu, interaksi antara peserta didik sudah cukup baik. Meskipun terdapat 

beberapa peserta didik yang masih kurang aktif pada saat diskusi kelompok.  

Pertemuan kedua, terdapat beberapa peserta didik yang mengobrol 

dengan peserta didik yang lain. Selain itu, terdapat peserta didik yang 

mencoret-coret alat peraga yang diberikan guru. Guru menegur peserta didik 

untuk tidak mengobrol saat kegiatan diskusi dan tidak mencoret-coret alat 

peraga. 

Pada pertemuan ketiga, masih terdapat peserta didik yang hanya 

menunggu jawaban dari teman yang pintar. Guru menegaskan kepada peserta 

didik tersebut untuk aktif memberi pendapat atau ide dalam berdiskusi. 

Pertemuan keempat, sama seperti pertemuan sebelumnya. Masih terdapat 

peserta didik yang kurang terlibat aktif saat diskusi. Namun, interaksi antara 

peserta didik yang lain semakin meningkat. Selain itu, peserta didik sedikit 

kesulitan saat mengolah data. Namun guru menuntun dan memberi penjelasan 

pada peserta didik cara menyelesaikannya sehingga peserta didik mampu 

mengolah data untuk mendapatkan rumus volume limas. Adapun kegiatan 

peserta didik saat tahap Talk adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.44 Aktivitas Peserta Didik yang Tidak Terlibat Aktif Saat 

Mengolah Data pada Tahap Talk Siklus II 

 

Gambar 4.44 menunjukkan 3 peserta didik yang sedang berdiskusi mengolah 

data yang telah mereka dapatkan dari kegiatan sebelumnya. Namun, terlihat 

juga 1 peserta didik dalam lingkaran merah yang diam dan tidak terlibat aktif 

saat diskusi kelompok. 

c. Tahap Write 

Tahap Write dan kegiatan mengomunikasikan, pertemuan pertama 

hingga keempat, beberapa peserta didik peserta didik sudah cukup baik 

menuliskan kesimpulan secara individu. Namun, beberapa peserta didik 

kesulitan dalam menyelesaikan soal sehingga membutuhkan bimbingan guru.  

Selain itu, pada saat mengomunikasikan pertemuan pertama hingga 

pertemuan keempat peserta didik cukup aktif menanggapi tetapi masih terdapat 

beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan kelompok yang sedang 
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presentasi. Adapun aktivitas peserta didik pada saat presentasi terlihat pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 4.45 Aktivitas Peserta Didik Saat Presentasi pada Tahap Write 

Siklus II 

 

Gambar 4.45 menunjukkan aktivitas peserta didik saat presentasi. Peserta didik 

terlihat sedang membacakan dan menjelaskan hasil diskusi mereka. Pada saat 

presentasi peserta didik sudah cukup baik mempresentasikan hasil diskusi 

mereka.  

A.3.d Refleksi Siklus 1I 

A.3.d.i Hasil Belajar  

Hasil belajar siklus II diperoleh setelah peneliti melakukan 4 kali 

pertemuan dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Saintifik dan 1 kali tes 

siklus di akhir pertemuan keempat. Adapun data hasil belajar dari tes belajar 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.10 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 
Deskripsi  Nilai 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 39 

Nilai rata-rata 74,78 

Persentase ketuntasan belajar klasikal 59,26 % 

Indikator keberhasilan Belum tercapai 

(Sumber: Lampiran 20) 

Berdasarkan hasil tes siklus II, nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 

terendah adalah 39, dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari 27 orang peserta 

didik yaitu 74,78. Persentase ketuntasan belajar klasikal 59,26% terdapat 16 

orang peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 dan 11 orang peserta didik 

yang memperoleh nilai < 75. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan 

belum tercapai.  

A.3.d.ii Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus II yang dilakukan oleh 2 

orang pengamat dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

Pengamat Pertemuan  

1 2 3 4 

1 25 27 28 29 

2 26 28 29 29 

Rata-rata 

pertemuan 

25,5 27,5 28,5 29 

Rata-rata 

keseluruhan 

27,625 

Kriteria Cukup aktif 

(Sumber: Lampiran 19) 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas bahwa perolehan aktivitas belajar pada 

siklus II dengan nilai rata-rata kedua pengamat yaitu 27,625 artinya memiliki 

kategori penilaian cukup aktif, karena aktivitas belajar belum mencapai kriteria 
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keberhasilan sehingga kegiatan pembelajaran harus dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya yaitu siklus III. 

Tabel 4.12 Hasil Pencapaian Pada Siklus II  

No. Permasalahan pada Siklus I Pencapaian pada Siklus II 

1.  Terdapat peserta yang tidak 

membaca masalah pada tahap 

Think. 

Peserta didik sudah cukup aktif saat 

membaca masalah pada tahap Think. 

2.  Peserta didik tidak memberi nomor 

pada jaring-jaring dan tidak 

menggambar dengan rapi karena 

tidak menggunakan penggaris 

Peserta didik masih kesulitan saat 

menggambar bangun ruang sisi datar. 

3.  Peserta didik masih terlihat malu-

malu dan belum berani menjawab 

pertanyaan dari guru 

Peserta didik sudah mulai berani menjawab 

pertanyaan dari guru. 

4.  Pada tahap Talk komunikasi antar 

peserta didik masih kurang saat 

diskusi kelompok dan berpindah ke 

kelompok yang lain 

Peserta didik masih kurang terlibat aktif saat 

kegiatan diskusi kelompok. 

5.  Pada tahap Write, peserta didik 

menyalin jawaban teman yang lain 
Peserta didik masih kesulitan dan salah saat 

menyelesaikan soal yang terdapat pada 

tahap Write. 

6.  Peserta didik masih belum aktif 

saat kegiatan mengomunikasikan 

dan tidak memperhatikan peserta 

didik yang sedang presentasi 

Masih ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan pada saat kegiatan 

presentasi berlangsung. 

7.  Aktivitas peserta didik masih 

tergolong cukup aktif dengan rata-

rata 20,25. 

Aktivitas peserta didik masih tergolong 

cukup aktif dengan rata-rata 27,625. 

8.  Rata hasil belajar peserta didik 

masih di bawah KKM yaitu 63,74 

dan ketuntasan belajar klasikal 

yang diperoleh yaitu 59,26 %. 

Rata-rata hasil belajar peserta didik pada 

siklus II adalah 74,78 dan ketuntasan belajar 

klasikal yang diperoleh yaitu 59,26 %. 

 

A.4 Proses Pembelajaran Siklus III 

Siklus III dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2019 – 30 April 2019 

dengan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 
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limas), serta gabungannya. Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran dari 

siklus I sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 

Pertemuan Hari/Tanggal Alokasi Waktu Materi Pokok 

1 Kamis, 28 Maret 

2019 

2 × 40 menit 11. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan kubus. 

12. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan balok. 

13. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan prisma. 

14. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan limas. 

 

2 Selasa, 1 April 

2019 

3 × 40 menit 1. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume kubus. 

2. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

Volume balok. 

3. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume prisma. 

4. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume limas. 

 

3 Kamis, 4 April 

2019 

2 × 40 menit 1. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan gabungan 

bangun ruang sisi datar. 

 

4 Selasa, 30 April 

2019 

2 × 40 menit 1. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume gabungan bangun 

ruang sisi datar. 

 

1 × 40 menit Tes hasil belajar siklus III 
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A.4.a Perencanaan Siklus III 

Berdasarkan hasil refleksi awal, maka peneliti mempersiapkan hal-hal 

yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar pada 

siklus III. Adapun rencana pelaksanaan siklus III sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan silabus pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 

2. Menyusun RPP yang berorientasi pada model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write dengan pendekatan saintifik. 

3. Mempersiapkan LKPD siklus III. 

4. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5. Mempersiapkan soal tes akhir siklus dan rubrik penilaiannya. 

6. Membagi kelompok diskusi kecil secara heterogen yang terdiri dari 4 

peserta didik. 

7. Perencanaan dalam pelaksanaan tindakan siklus III untuk mengatasi 

permasalahan yang telah ditemui pada refleksi awal dapat dilihat pada 

tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Rencana Tindakan Siklus III 

No. Hal-hal yang Belum Tercapai pada 

Siklus II 

Upaya Perbaikan untuk Siklus 

Berikutnya 

1.  Peserta didik masih kesulitan saat 

menggambar bangun ruang sisi datar. 
Guru membimbing peserta didik 

pada saat kegiatan menggambar 

dan memberikan bidang berupa 

kotak-kotak pada LKPD yang akan 

memudahkan peserta didik saat 

menggambar. Guru juga meminta 

peserta didik untuk rajin latihan 

menggambar. 
2.  Peserta didik masih kurang terlibat aktif 

saat kegiatan diskusi kelompok. 

 

Guru mengubah kembali susunan 

kelompok berdasarkan nilai tes, 

keaktifan dan kedekatan peserta 

didik serta memberikan perhatian 
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No. Hal-hal yang Belum Tercapai pada 

Siklus II 

Upaya Perbaikan untuk Siklus 

Berikutnya 

khusus untuk peserta didik yang 

kurang terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok. 
3.  Peserta didik masih kesulitan dan salah 

saat menyelesaikan soal yang terdapat 

pada tahap Write. 

Guru membimbing peserta didik 

dan meminta peserta didik untuk 

rajin latihan mengerjakan soal 

serta lebih teliti. 
4.  Masih ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan pada saat kegiatan 

presentasi berlangsung. 

Guru menghampiri peserta didik 

tersebut dan meminta peserta didik 

untuk memperhatikan teman yang 

sedang presentasi serta meminta 

peserta didik tersebut untuk 

menanggapi teman yang sedang 

presentasi. 

5.  Aktivitas peserta didik masih tergolong 

cukup aktif dengan rata-rata 27,125. 

Pada tahap Think peserta didik 

dibimbing untuk membaca 

masalah dan informasi secara 

fokus dan menunjuk peserta didik 

yang tidak membaca masalah 

secara acak untuk membacakan 

masalah di kelas, guru 

membimbing peserta didik saat 

membuat pertanyaan, 

membimbing peserta didik yang 

masih kesulitan mengumpulkan 

data. Selain itu, guru menyiapkan 

penggaris dan memberikan bidang 

berupa kotak-kotak pada LKPD 

yang akan memudahkan peserta 

didik menggambar. Pada tahap 

Talk guru membagi kelompok 

secara heterogen berdasarkan nilai 

tes, keaktifan dan kedekatan 

peserta didik serta memberikan 

perhatian khusus untuk peserta 

didik yang kurang terlibat aktif 

dalam diskusi kelompok. Pada 

tahap Write guru membimbing dan 

menghampiri peserta didik yang 

mengelami kesulitan saat menulis 

kesimpulan dan penyelesaian soal. 

Guru memberikan nilai tambah 

bagi peserta didik yang aktif saat 

kegiatan presentasi dan meminta 

peserta didik yang tidak 

memperhatikan untuk menanggapi 

teman yang sedang presentasi. 

Guru meminta peserta didik untuk 
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No. Hal-hal yang Belum Tercapai pada 

Siklus II 

Upaya Perbaikan untuk Siklus 

Berikutnya 

lebih bersemangat dan aktif saat 

proses pembelajaran. 

6.  Rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada siklus II adalah 74,78 dan 

ketuntasan belajar klasikal yang 

diperoleh yaitu 59,26 %. 

Pada tahap Think peserta didik 

diberikan suatu permasalahan 

yang akan memancing 

pengetahuan awal peserta didik. 

pada tahap Talk peserta didik akan 

dibimbing untuk menemukan 

konsep dan penyelesaian masalah 

yang diberikan pada tahap Think. 

Pada tahap Write peserta didik 

menuliskan sendiri kesimpulan 

yang diperoleh dari tahap Think 

dan Talk. Kemudian guru 

menambahkan beberapa soal pada 

tahap write untuk memperkuat 

pemahaman konsep peserta didik 

tersebut. Selain itu, Guru 

membimbing dan memberikan 

motivasi kepada peserta didik 

untuk lebih terlibat aktif pada saat 

proses pembelajaran dan 

memberikan pembahasan 

beberapa soal. 

 

A.4.b Pelaksanaan Siklus III 

Pelaksanaan siklus III dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak 

sebagai guru berdasarkan RPP yang telah disiapkan. Proses pembelajaran 

diamati oleh 2 pengamat yaitu Rafika Zelia Ningsih selaku teman sejawat 

mahasiswi Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu dan ibu Lenny 

Evalina S.Pd. selaku salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu.  

A.4.b.i Kegiatan Pendahuluan 

Pelaksanaan kegiatan pendahuluan pertemuan pertama hingga 

pertemuan keempat siklus III tergambar sebagai berikut: Sebelum memulai 
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pembelajaran, semua peserta didik dipimpin oleh ketua kelas memberi salam 

kepada guru. Kemudian, ketua kelas memimpin peserta didik untuk berdoa. 

setelah berdoa, guru memeriksa kehadiran peserta didik. Selanjutnya Guru 

menyampaikan apersepsi atau mengulang kembali ingatan peserta didik. Pada 

kegiatan apersepsi guru memberikan pertanyaan yang berkenaan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran, untuk pertemuan pertama yaitu: 1). Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus, 2). Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan balok, 3).Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan prisma, dan 4). Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan limas. Pertemuan kedua yaitu: 

1). Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus, 2). 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Volume balok, 3). 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume prisma, 4). 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume limas. Adapun tujuan 

pembelajaran untuk pertemuan ketiga yaitu: 1). Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan gabungan bangun ruang sisi datar, dan untuk 

pertemuan keempat yaitu: 1). Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume gabungan bangun ruang sisi datar. Kemudian guru membagikan LKPD 

dan alat peraga yang akan digunakan kepada masing-masing peserta didik. 

Selanjutnya, guru menjelaskan mengenai petunjuk/tata cara pengerjaan LKPD. 
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Di dalam LKPD terdapat tiga tahapan pembelajaran yang dapat dikerjakan 

yaitu tahap Think, Talk, dan tahap Write. 

A.4.b.ii Tahap Think (kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan 

data) 

Seperti pertemuan sebelumnya, pada tahap Think peserta didik diminta 

untuk berpikir secara individu mengenai penyelesaian masalah atau pun 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Pada tahap Think terdapat kegiatan 

mengamati, menanya, dan mengumpulkan data/informasi. Pelaksanaan tahap 

Think pada siklus III ini berbeda dari pertemuan sebelumnya. Pada siklus III 

peserta didik diminta langsung membaca masalah yang ada pada LKPD dan 

mengamati masalah tersebut. 

a. Kegiatan Mengamati 

Pertemuan Pertama: 

Pertemuan pertama siklus III, sama seperti sebelumnya, LKPD diawali 

sebuah masalah tentang menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus, balok, prisma, dan limas. Guru meminta peserta didik agar 

benar-benar membaca masalah dan informasi yang terdapat pada LKPD. 

Karena masalah yang dibaca peserta didik pada siklus III lebih banyak dari 

pertemuan sebelumnya. Adapun masalah dan informasi yang dibaca peserta 

didik seperti berikut: 
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(I) 

 
(II) 

Gambar 4.46 Masalah dan Informasi Tentang Luas Permukaan Bangun 

Ruang Sisi Datar Yang Dibaca Peserta Didik Pada LKPD Pertemuan 1 Siklus 

III 

Gambar 4.46 menunjukkan masalah yang dibaca dan diamati oleh peserta 

didik. Masalah yang dibaca peserta didik yaitu tentang luas permukaan kubus, 

luas permukaan balok, luas permukaan prisma, dan luas permukaan limas 
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dalam kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan ini, seluruh peserta didik sudah 

tampak tenang dan yang mengobrol pun hanya ada 2 orang, lalu guru langsung 

menegur mereka untuk tetap lanjut membaca. 

Pertemuan Kedua: 

Pertemuan kedua pada siklus III, sama seperti sebelumnya. Guru 

membagikan LKPD berisi masalah mengenai penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

Setelah guru membagikan LKPD peserta didik langsung melaksanakan 

kegiatan tahap membaca. Pada pertemuan ini seluruh peserta didik sudah 

tampak tenang seperti pertemuan pertama siklus III.  

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga siklus III tahap membaca. Masalah yang dibaca 

peserta didik pada pertemuan ini yaitu tentang menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan gabungan bangun ruang sisi datar. Guru 

membagikan LKPD kemudian peserta didik langsung membaca masalah yang 

terdapat pada LKPD.  

Pertemuan Keempat: 

Pertemuan keempat kegiatan membaca masalah dan informasi siklus 

III, sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pembahasan pada 

pertemuan ini yaitu tentang cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume gabungan bangun ruang sisi datar. Pada pertemuan ini peserta didik 

membaca masalah dengan baik. 
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b. Kegiatan Menanya 

Pertemuan Pertama: 

Pertemuan pertama siklus III pada kegiatan menanya peserta didik 

diminta untuk membuat 3 pertanyaan. Berbeda dari pertemuan sebelumnya, 

pada pertemuan ini guru hanya memberikan 1 contoh pertanyaan agar peserta 

didik lebih mudah pada saat membuat pertanyaan. Kegiatan menanya terlihat 

secara individu peserta didik sudah baik dalam memahami dan membuat 

pertanyaan pada LKPD. Pada pertemuan ini tidak ada masalah yang ditemui 

pada kondisi peserta didik. Tidak ada lagi peserta didik yang mengganggu 

temannya untuk menyamakan pertanyaan yang mereka buat, namun setiap 

peserta didik sudah membuat pertanyaan yang mengarah pada pertanyaan yang 

diharapkan. 

Pertemuan Kedua:  

Pertemuan kedua siklus III peserta didik seperti biasa membuat 

pertanyaan yang dari diperoleh kegiatan mengamati. Guru berkeliling 

memantau dan membimbing apabila ada peserta didik yang merasa 

kebingungan saat membuat pertanyaan. Kemudian guru mengingatkan kembali 

kepada seluruh peserta didik untuk membuat pertanyaan dari hasil proses 

mengamati itu disesuaikan dengan materi dipelajari dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Pada pertemuan ini peserta didik sudah mampu membuat 

pertanyaan dengan tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. Berikut contoh 

pertanyaan peserta didik pada pertemuan kedua siklus III: 
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Gambar 4.47 Contoh Pertanyaan Tentang Luas Permukaan Bangun Ruang 

Sisi Datar yang Tepat Pertemuan 2 Siklus III 

 

Gambar 4.47 menunjukkan pertanyaan yang telah dibuat peserta didik pada 

kegiatan menanya. Peserta didik terlihat sudah mampu membuat pertanyaan 

dengan tepat. Peserta didik sudah membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang dipelajari. 

Pertemuan Ketiga:  

Kegiatan menanya pada pertemuan ketiga siklus III, sama seperti 

pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini peserta didik diminta untuk 

membuat pertanyaan dari hasil kegiatan mengamati dan menyangkut materi 

yang dipelajari yaitu penyelesaian masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan gabungan bangun ruang sisi datar. Pada pertemuan ketiga peserta 

didik sudah mampu membuat pertanyaan dengan tepat sesuai dengan materi 

yang diajarkan.  
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Pertemuan Keempat: 

Pertemuan keempat sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

sudah membuat pertanyaan dengan tepat tentang materi menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume gabungan bangun ruang sisi datar.  

c. Kegiatan Mengumpulkan Data 

Pertemuan Pertama:  

Pertemuan pertama kegiatan mengumpulkan data terlihat sudah baik. 

Guru melihat pada tahap ini peserta didik sudah mengikuti pembelajaran 

dengan baik, mereka sudah siap dengan peralatan yang ada untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini kegiatan 

mengumpulkan data juga berjalan cukup baik, semua peserta didik telah 

mengerjakan tahap ini dengan baik. Namun demikian masih terdapat 9 peserta 

didik yang masih kesulitan menggambar bangun ruang yang diminta oleh guru.  

 

 
Gambar 4.48 Gambar Bangun Ruang Sisi Datar yang Belum Rapi Pertemuan 

1 Siklus III 
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Pada gambar 4.48 terlihat peserta didik sudah cukup rapi menggambar bangun 

ruang kubus dan balok tetapi terlihat masih kesulitan dan belum rapi saat 

menggambar bangun ruang prisma dan limas. 

Pertemuan Kedua:  

Pertemuan kedua siklus III kegiatan mengumpulkan data, sama seperti 

pertemuan sebelumnya. Guru melihat pada tahap ini peserta didik sudah cukup 

paham dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peserta didik. Guru 

berkeliling melihat pengerjaan peserta didik dan membimbing peserta didik 

yang masih kesulitan menggambar meskipun masih terdapat 7 peserta didik 

yang masih belum menggambar dengan baik. 

 
(I) 

 
(II) 

 
(III) 

 
(IV) 

Gambar 4.49 Gambar Bangun Ruang Sisi Datar yang Belum Rapi Pertemuan 2 

Siklus III 
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Pada gambar 4.49 (I) dan (II) peserta didik sudah terlihat cukup rapi 

menggambar bangun ruang kubus dan balok. Tetapi pada gambar 4.49 (III) dan 

(IV) terlihat gambar bangun ruang prisma dan limas masih kurang rapi dan 

kurang membentuk bangun ruang yang diinginkan. 

Pertemuan Ketiga: 

Guru melihat pada tahap ini peserta didik sudah cukup paham dalam 

mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peserta didik. Guru 

membimbing peserta didik yang masih belum mengerti bagaimana menuliskan 

data yang telah mereka cari, sehingga peserta didik lebih terarah dalam kegiatan 

selanjutnya yaitu mengolah data. Pada pertemuan ini masih terdapat 4 peserta 

didik yang masih belum menggambar dengan baik meskipun sudah dibimbing 

oleh guru. 

 
(I) 

 
(II) 

Gambar 4.50 Gambar Bangun Ruang Sisi Datar yang Belum Rapi Pertemuan 3 

Siklus III 

 

Gambar 4.50 menunjukkan gambar bangun ruang peserta didik. Peserta didik 

masih belum mampu menggambar bangun ruang sisi datar yaitu gambar kubus, 
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balok, prisma, dan limas seperti pada gambar. Peserta didik masih belum rapi 

menggambar rusuk pada bangun ruang meskipun pada bidang yang telah 

diberikan guru. 

Pertemuan Keempat: 

Pertemuan keempat, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

diminta untuk mengumpulkan data dari kegiatan mengamati. Pada pertemuan 

ini materi yang dibahas adalah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume gabungan bangun ruang sisi datar. Peserta didik sudah mengumpulkan 

data dengan baik. Namun, masalah yang terdapat pada pertemuan ini masih 

sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu masih terdapat 5 peserta didik yang 

masih belum mampu menggambar dengan baik. 

 
Gambar 4.51 Gambar Bangun Ruang Sisi Datar yang Belum Rapi Pertemuan 

4 Siklus III 
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Pada gambar 4.51 peserta didik sudah menggambar bangun ruang balok dengan 

cukup baik dan rapi tetapi terlihat peserta didik masih kesulitan saat 

menggambar bangun ruang prisma segitiga. 

A.4.b.iii Tahap Talk dan Kegiatan Mengasosiasikan 

Sebelum melakukan tahap talk dan kegiatan mengasosiasikan. Guru 

meminta peserta didik untuk bergabung dengan kelompok yang telah dibagi 

sebelumnya. Pada tahap Talk peserta didik diharapkan dapat mengolah data 

yang telah diperoleh dari kegiatan sebelumnya yaitu tahap Think. 

Pertemuan Pertama:  

Sebelum melakukan tahap Talk, peserta didik terlebih dahulu duduk 

dengan kelompoknya masing-masing. Pada pertemuan ini peserta didik telah 

cukup tertib bergabung dengan kelompoknya. Kemudian peserta didik 

melakukan kegiatan pada tahap Talk yaitu mengolah data atau informasi yang 

didapat untuk menyelesaikan masalah dan pertanyaan yang diberikan. Pada 

proses kegiatan Talk peserta dituntun untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan bangun datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). Terdapat 2 (dua) kelompok yang masih kesulitan dalam menyelesaikan 

soal dalam proses Talk. Namun, dengan bimbingan dan arahan dari guru soal 

tersebut dapat diselesaikan. 

Pertemuan Kedua: 

Pertemuan kedua siklus III tahap Talk atau diskusi. Sebelum memulai 

tahap Talk, peserta didik diminta untuk duduk dengan teman kelompoknya 

sesuai tempat yang ditunjuk oleh guru.  Peserta didik mulai melakukan diskusi 
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kelompok untuk mengolah informasi. Peserta didik diminta untuk mengolah 

informasi yang telah mereka peroleh pada kegiatan Think dalam proses 

pengerjaan LKPD. Anggota kelompok sudah ikut berpartisipasi dalam 

mengerjakan LKPD yang diberikan dengan baik meskipun demikian masih 

terdapat beberapa peserta didik yang membutuhkan bimbingan guru saat 

menyelesaikan soal. 

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga, sama seperti pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

melakukan tahapan selanjutnya yaitu kegiatan mengasosiasi atau tahap Talk. 

Sebelum memulai kegiatan ini, peserta didik diminta untuk duduk dengan 

teman kelompoknya sesuai tempat pada pertemuan sebelumnya. Dalam proses 

pengerjaan LKPD yaitu diskusi kelompok terlihat semakin membaik dan setiap 

peserta didik ikut berpartisipasi dalam mengerjakan LKPD yang diberikan. 

Pada pertemuan ini, peserta didik sudah mampu menyelesaikan soal yang 

terdapat pada tahap Talk. 

Pertemuan Keempat: 

Pada pertemuan keempat siklus III, guru berkeliling mengawasi setiap 

kelompok yang sedang melakukan tahap Talk. Pada kegiatan ini peserta didik 

sudah berdiskusi dengan aktif. Komunikasi yang terjalin antara peserta didik 

sudah cukup baik. Adapun masalah yang terdapat pada tahap Think sudah dapat 

diselesaikan dengan benar pada tahap Talk.  
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A.4.b.iv Tahap Write dan Kegiatan Mengomunikasikan 

Tahap terakhir yang dilakukan peserta didik adalah tahap menulis 

(Write) dan kegiatan mengomunikasikan yakni peserta didik secara individu 

membuat kesimpulan dari setiap langkah yang telah mereka lakukan. 

Pertemuan Pertama: 

Tahap ketiga yang dilakukan peserta didik adalah tahap menulis 

(Write). Secara individu peserta didik sudah cukup baik dalam membuat 

kesimpulan. Setelah kegiatan mengerjakan LKPD selesai, peserta didik 

melakukan tahap presentasi. Guru memberi kesempatan pada kelompok yang 

ingin maju ke depan untuk mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD-nya. 

Ada 2 kelompok yang mengangkat tangan memberanikan untuk presentasi. 

Guru mempersilahkan kelompok tersebut untuk presentasi. Kelompok penyaji 

sudah baik mempresentasikan hasil LKPD-nya dengan hampir semua jawaban 

yang diberikan dalam LKPD sesuai keinginan guru. Guru memberikan arahan 

kepada peserta didik agar memperhatikan penjelasan dari temannya di depan, 

dan silakan memberi tanggapan. Bagi kelompok yang berani memberi 

tanggapan maka akan mendapat nilai tambah dari guru. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik terlibat aktif dan berani memberi tanggapan dalam kegiatan 

presentasi kelompok. Dalam proses presentasi ini hanya beberapa peserta didik 

yang tidak memperhatikan saat kelompok lain mempresentasikan di depan 

kelas. 
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Pertemuan Kedua: 

Pertemuan ketiga siklus III tahap menulis (Write). Peserta didik secara 

individu sudah mulai baik dan aktif dalam membuat kesimpulan dan 

menyelesaikan soal. Selain itu peserta didik sudah menyelesaikan tahap Write 

secara sendiri-sendiri. Hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya pada 

guru dalam menyelesaikan soal karena masih terdapat langkah penyelesaian 

yang belum mereka pahami sehingga guru memberi bimbingan langsung 

kepada peserta didik tersebut. Namun demikian peserta didik masih keliru saat 

menyelesaikan soal. Terdapat 4 peserta didik yang masih salah melakukan 

perhitungan saat menjawab soal. 

 
Gambar 4.52 Contoh Jawaban yang Salah pada Tahap Write Pertemuan 2 

Siklus III 

 

Pada gambar 4.52 terlihat peserta didik hanya mengalikan Panjang rusuk kubus 

sebanyak dua kali sehingga jawaban peserta didik tersebut salah. Jawaban yang 

tepat untuk soal di atas adalah 39.304 cm3. 
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Setelah semua tahapan mengerjakan LKPD dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah tahap presentasi. Guru memberi kesempatan kelompok 

untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil diskusinya. Pada 

pertemuan ini kelompok yang berani mengangkat tangan meningkat menjadi 3 

kelompok yaitu kelompok 1, 2 dan 4. Guru menunjuk kelompok 4 dan 2 untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok penyaji dengan baik 

mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok yang lain mulai aktif 

memberi tanggapan atau pertanyaan. 

Pertemuan Ketiga: 

Pertemuan ketiga tahap menulis (Write). Peserta didik secara individu 

membuat kesimpulan dan mengerjakan soal latihan yang terdapat pada tahap 

Write. Pada pertemuan ini, hampir semua peserta didik dengan baik membuat 

kesimpulan secara individu. Hanya saja jumlah peserta didik yang salah 

menyelesaikan soal meningkat dari pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini 

terdapat 6 peserta didik yang belum menyelesaikan soal dengan benar. oleh 

karena itu guru kembali mengingatkan peserta didik untuk lebih teliti saat 

menyelesaikan soal.  
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(I) 

 
(II) 

Gambar 4.53 Contoh Jawaban yang Salah pada Tahap Write Pertemuan 3 Siklus 

III 

 

Pada gambar 4.53 (I) terlihat peserta didik salah menghitung luas permukaan 

limas. Peserta didik salah menuliskan rumus untuk luas permukaan limas. 

Kemudian pada gambar 4.53 (II) terlihat peserta didik hanya mencari luas 

permukaan balok dan tidak menyelesaikan soal. 

 Setelah semua tahapan pengerjaan LKPD dilakukan, tahap selanjutnya 

adalah tahap presentasi. Pada pertemuan ini kelompok yang maju 

mempresentasikan hasil diskusi adalah kelompok 1 dan 5. Kelompok 1 dan 5 
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mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik. Tidak berkurang dari 

pertemuan sebelumnya, peserta didik aktif dalam memberi tanggapan ataupun 

pertanyaan kepada kelompok penyaji. 

Pertemuan Keempat: 

Setelah melakukan tahap diskusi (Talk), peserta didik melanjutkan ke 

tahap menulis (Write). Pada pertemuan keempat siklus III, secara individu 

peserta didik membuat kesimpulan dengan baik. Setelah membuat kesimpulan, 

peserta didik mengerjakan soal-soal yang terdapat pada tahap Write. Masalah 

yang terdapat pada pertemuan ini sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu 5 

peserta didik masih belum teliti saat mengerjakan soal sehingga jawaban 

mereka belum tepat. Tahap selanjutnya adalah presentasi. Ada 3 kelompok 

yaitu kelompok 1, 2, 6 dan 7 yang memberanikan untuk mempresentasikan 

hasil LKPD yang telah dikerjakan ke depan kelas dan guru meminta kelompok 

yang belum maju pada siklus III untuk mempresentasikan hasil LKPD-nya. 

Kelompok penyaji terlihat baik dan tidak canggung dalam presentasi dan 

kelompok yang lain dengan aktif memberi tanggapan dan pertanyaan kepada 

kelompok penyaji. 

A.4.b.v Kegiatan Penutup 

Pada pertemuan pertama, Setelah selesai tahap Write guru Bersama 

peserta didik menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari pada pertemuan 

ini. Guru meminta peserta didik untuk mencatat kesimpulan hasil pembelajaran 

di buku catatan mereka. Kemudian, guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD dan guru menyampaikan materi yang akan yang 
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dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu luas permukaan balok. Guru 

mengakhiri pembelajaran dan peserta didik mengucapkan salam. 

Kegiatan penutup untuk pertemuan kedua, ketiga dan sama seperti 

pertemuan pertama yaitu guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah mereka pelajari. Guru peserta didik mencatat kesimpulan di buku 

catatan mereka dan mengumpulkan LKPD. Selanjutnya guru menyampaikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri 

pembelajaran dan peserta didik mengucapkan salam. Pertemuan keempat sama 

seperti pertemuan sebelumnya. Namun, sebelum guru mengakhiri pelajaran. 

Guru melaksanakan tes siklus terlebih dahulu. 

A.4.c Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus III 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua orang pengamat. 

Pengamat pertama yaitu Rafika Zelia Ningsih selaku teman sejawat mahasiswi 

Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu dan ibu Lenny Evalina S.Pd 

selaku salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8 Kota 

Bengkulu. Berdasarkan hasil observasi siklus IIII dalam kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write yang 

mana terdapat 12 indikator penilaian yang ada di dalam lembar observasi 

aktivitas peserta didik, hasil penilaian oleh 2 orang pengamat. Hasil 

pengamatan pada siklus III maka diperoleh dengan rekapitulasi untuk aktivitas 

peserta didik tertera pada tabel 4.15 berikut. 
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Tabel 4.15 Aktivitas Peserta Didik Tiap Pertemuan Siklus III 

Pernyataan Pengamat 1 Pengamat 2 

Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3 3 2 2 2 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 2 3 3 3 3 2 3 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 2 3 3 3 2 3 3 3 

8 2 3 3 3 2 2 3 3 

9 2 2 2 3 2 2 2 3 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 2 3 3 3 2 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 

Skor  30 34 35 36 31 32 34 36 

Rata-rata pert.1 30,5  

Aktif Rata-rata pert.2 33 

Rata-rata pert.3 34,5 

Rata-rata pert.4 36 

(Sumber: Lampiran 15) 

Aktivitas peserta didik siklus III pada Tabel 4.14 di atas diperoleh kriteria 

aktivitas peserta didik yaitu aktif. Berikut hasil pengamatan dari aktivitas 

pembelajaran pada setiap pertemuan di siklus III: 

a. Tahap Think 

Pertemuan pertama kegiatan mengamati dan membaca masalah guru 

meminta peserta didik untuk benar-benar membaca masalah karena masalah 

dan informasi pada siklus III lebih banyak dari pertemuan sebelumnya. Peserta 

didik terlihat tenang saat membaca meskipun masih terdapat 2 peserta didik 

yang masih mengobrol namun guru menegur peserta didik tersebut sehingga 

mereka lanjut membaca. Pada pertemuan kedua hingga pertemuan keempat 

peserta didik sudah fokus dan tenang saat mengamati dan membaca masalah 

yang terdapat pada LKPD. 



 

169 
 

 

Gambar 4.54 Aktivitas Peserta Didik Saat Membaca Masalah dan Informasi 

pada Tahap Think 

 

Gambar 4.54 menunjukkan aktivitas peserta didik saat membaca dan 

mengamati masalah. Peserta didik terlihat sudah fokus dan tenang. Tidak lagi 

terlihat peserta didik yang tidak membaca masalah. 

Aktivitas peserta didik pada kegiatan menanya tergolong aktif. 

Pertemuan pertama hingga pertemuan keempat peserta didik terlihat sudah 

mampu membuat pertanyaan dengan baik dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Selain itu, peserta didik sudah aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

Aktivitas peserta didik pada kegiatan mengumpulkan data, pertemuan 

pertama hingga pertemuan keempat peserta didik sudah mengumpulkan data 

dengan baik tetapi beberapa peserta didik masih kesulitan saat menggambar 

bangun ruang sesuai dengan petunjuk yang terdapat LKPD. Pada saat 

menggambar guru membimbing dan mengarahkan peserta didik yang kesulitan 
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menggambar. Namun, hingga pertemuan keempat masih terdapat 5 peserta 

didik yang masih belum mampu menggambar dengan baik. Adapun aktivitas 

peserta didik saat mengumpulkan data terlihat seperti berikut:  

 

Gambar 4.55 Peserta Didik Dibimbing Guru Saat Mengumpulkan Data pada 

Tahap Think 

 

Gambar 4.55 menunjukkan aktivitas peserta didik saat mengumpulkan data. 

Pada gambar di atas terlihat guru membimbing peserta didik yang masih 

kesulitan menggambar bangun ruang sisi datar. 

b. Tahap Talk 

Tahap Talk dan kegiatan mengasosiasikan. Pertemuan pertama, sudah 

tertib saat bergabung dengan kelompoknya. Peserta didik sudah cukup aktif 

saat melakukan diskusi. Namun 2 kelompok masih kesulitan saat mengolah 

data sehingga membutuhkan bimbingan guru. Adapun kegiatan peserta didik 

pada tahap Talk terlihat seperti berikut: 
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Gambar 4.56 Peserta Didik Dibimbing Guru Saat Mengolah Data Pada 

Tahap Talk 

 

Pada gambar 4.56 terlihat guru sedang membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan saat mengolah data sehingga peserta didik menjadi terarah 

saat menyelesaikan soal pada tahap Talk. 

Pertemuan kedua, anggota kelompok sudah ikut partisipasi dalam 

mengerjakan LKPD yang diberikan. Pada pertemuan ini masih terdapat 

beberapa peserta didik yang membutuhkan bimbingan guru saat menyelesaikan 

soal. Pada pertemuan ketiga, diskusi kelompok sudah semakin membaik. 

Peserta didik ikut berpartisipasi dalam mengerjakan LKPD sehingga LKPD 

pada tahap Talk dapat diselesaikan dengan baik. Pertemuan keempat, guru 

berkeliling mengawasi peserta didik yang sedang melakukan tahap Talk. Pada 

kegiatan ini peserta didik sudah berdiskusi dengan baik. komunikasi sudah 

terjalin dengan baik dan soal pada tahap Talk sudah dapat diselesaikan dengan 

benar.  
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c. Tahap Write 

Tahap Write dan kegiatan mengomunikasikan, beberapa peserta peserta 

didik sudah cukup baik menuliskan kesimpulan secara individu. Namun, 

peserta didik masih membutuhkan bimbingan guru saat menyelesaikan soal 

pada tahap Write dan masih terdapat beberapa peserta didik masih salah 

menyelesaikan soal. Berikut aktivitas peserta didik pada saat menulis 

kesimpulan: 

 

Gambar 4.57 Aktivitas Peserta Didik Saat Menulis Kesimpulan pada Tahap 

Write 

 

Gambar 4.57 aktivitas peserta didik saat menuliskan kesimpulan. Terlihat salah 

satu peserta didik sudah menuliskan kesimpulan secara individu dan tidak lagi 

terlihat peserta didik yang sedang menyalin jawaban teman yang lain. Selain 

itu, pada saat mengomunikasikan pertemuan pertama hingga pertemuan 

keempat peserta didik sudah cukup aktif saat kegiatan presentasi. Kelompok 
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penyaji sudah mempresentasikan hasil diskusi dengan baik dan peserta didik 

sudah terlihat aktif saat menanggapi dan bertanya pada kelompok penyaji. 

A.4.d Refleksi Siklus III 

A.4.d.i Hasil Belajar  

Hasil belajar siklus III diperoleh setelah peneliti melakukan 4 kali 

pertemuan dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Saintifik dan 1 kali tes 

siklus di akhir pertemuan keempat. Adapun data hasil belajar dari tes belajar 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.16 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus III 

Deskripsi  Nilai 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 52 

Nilai rata-rata 81,33 

Persentase ketuntasan belajar klasikal 77,78 % 

Indikator keberhasilan Belum tercapai 

(Sumber: Lampiran 20) 

Berdasarkan hasil tes siklus III, nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 

terendah adalah 52, dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari 27 orang peserta 

didik yaitu 81,33. Persentase ketuntasan belajar klasikal 77,78% terdapat 21 

orang peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 dan 6 orang peserta didik yang 

memperoleh nilai < 75. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan sudah 

tercapai.  

A.4.d.ii Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus II yang dilakukan oleh 2 

orang pengamat dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.17 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus III 

Pengamat Pertemuan  

1 2 3 4 

1 30 34 35 36 

2 31 32 34 36 

Rata-rata 

pertemuan 

30,5 33 34,5 36 

Rata-rata 

keseluruhan 

33,5 

Kriteria Aktif 

(Sumber: Lampiran 19) 

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas bahwa perolehan aktivitas belajar pada siklus 

III dengan nilai rata-rata kedua pengamat yaitu 33,5 artinya memiliki kategori 

penilaian aktif, sehingga aktivitas belajar sudah mencapai kriteria keberhasilan 

sehingga kegiatan pembelajaran sudah mencapai pada indikator penilaian. 

Tabel 4.18 Hasil Pencapaian Pada Siklus III 

No. Permasalahan pada Siklus II Pencapaian Pada Siklus III 

1.  Peserta didik masih kesulitan saat 

menggambar bangun ruang sisi 

datar. 

5 peserta didik masih kesulitan saat 

menggambar. 

2.  Peserta didik masih kurang terlibat 

aktif saat kegiatan diskusi 

kelompok. 

Peserta didik sudah terlibat aktif pada 

kegiatan diskusi kelompok. 

3.  Peserta didik masih kesulitan dan 

salah saat menyelesaikan soal yang 

terdapat pada tahap Write. 

4 peserta didik masih keliru saat 

menyelesaikan soal pada tahap Write 

4.  Masih ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan pada saat kegiatan 

presentasi berlangsung. 

Peserta didik sudah memperhatikan 

dengan baik pada saat kegiatan 

presentasi. 

5.  Aktivitas peserta didik masih 

tergolong cukup aktif dengan rata-

rata 27,125. 

Aktivitas peserta didik sudah 

tergolong aktif dengan rata-rata 33,5. 

6.  Rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada siklus II adalah 74,78 dan 

ketuntasan belajar klasikal yang 

diperoleh yaitu 59,26 %. 

Rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada siklus III adalah 81,33 dan 

ketuntasan belajar klasikal yang 

diperoleh yaitu 77,78 %. 

 

Berdasarkan hasil refleksi siklus III diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan melalui penerapan model Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
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Write telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan dilihat dari hasil belajar 

dan aktivitas peserta. Oleh karena itu, penelitian dihentikan. 

A.5 Perbandingan Aktivitas Belajar Tiap Siklus 

Peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran di kelas juga dinilai 

aktivitas belajar yang terjadi. Pengamatan kegiatan belajar di kelas 

menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik dengan 12 butir 

pernyataan. Data hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua orang pengamat 

akan dianalisis dan hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel 4.19, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Tiap Siklus 

Siklus Rata-rata skor Kriteria Keterangan 

I 20,25 Cukup aktif Belum tercapai 

II 27,625 Cukup aktif Belum tercapai 

III 33,5 Aktif Tercapai 

(Sumber: Lampiran 19) 

Data pada Tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

peserta didik oleh dua orang pengamat meningkat setiap siklus. Skor rata-rata 

pada siklus I yaitu 20,25 kemudian pada siklus II skor rata-ratanya menjadi 

27,625 dan skor rata-rata pada siklus III meningkat lagi menjadi 33,5. Hal ini 

berarti pada siklus III aktivitas belajar peserta didik sudah mencapai kriteria 

keberhasilan. Aktivitas belajar peserta didik selalu mengalami peningkatan 

setiap siklusnya. Berdasarkan aktivitas belajar peserta didik pada setiap siklus, 

perkembangan aktivitas belajar peserta didik mempunyai angka yang beragam, 

seperti pada grafik 4.1 sebagai berikut : 
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(Sumber: Lampiran 19) 

 
Grafik 4.1 Perkembangan Aktivitas Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

 

Berdasarkan grafik 4.1 menunjukkan bahwa aktivitas setiap aspek dari siklus I 

sampai siklus III mengalami peningkatan dan tidak ada yang mengalami 

penurunan. Peningkatan aktivitas peserta didik ini dikarenakan peneliti selalu 

melakukan tindakan perbaikan pada setiap aspek yang masih kurang di setiap 

siklusnya.  

Pada grafik 4.1 menunjukkan aspek 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada setiap siklusnya. Hal itu 

dikarenakan guru memberikan tindakan pada aspek tersebut.  

Pada aspek 1 yaitu mendengarkan guru selama proses pendahuluan 

pembelajaran. Aspek 1 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari 

siklus I ke siklus II. Hal itu dikarenakan guru memberikan tindakan dengan 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

Siklus 1

Siklus 2

Siklus 3



 

177 
 

memberikan motivasi kepada peserta didik dan menegur peserta didik yang 

masih mengobrol saat kegiatan pendahuluan berlangsung. Sehingga peserta 

didik yang awalnya kurang mendengarkan dan masih sibuk dengan aktivitas 

yang lain menjadi tenang dan fokus mendengarkan guru. 

Pada aspek 2 yaitu peserta didik membaca masalah yang terdapat dalam 

LKPD, aspek 2 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari siklus I ke 

siklus II. Hal itu dikarenakan guru memberikan tindakan dengan meminta 

peserta didik yang tidak membaca masalah untuk membacakan masalah yang 

terdapat dalam LKPD di kelas. 

Pada aspek 3 yaitu membuat gambar berdasarkan LKPD. Aspek 3 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari siklus I ke siklus II. Hal itu 

dikarenakan pada siklus I peserta didik tidak membuat gambar dengan rapi saat 

kegiatan menggambar karena tidak menggunakan penggaris. Kemudian pada 

siklus II guru memberikan tindakan dengan menyiapkan penggaris agar 

memudahkan peserta didik saat kegiatan menggambar. 

Pada aspek 5 yaitu peserta didik menjawab pertanyaan dari guru, aspek 

5 mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada setiap siklusnya. Hal itu 

dikarekan pada siklus I peserta didik masih belum berani dan terlihat malu-

malu menjawab pertanyaan guru. Kemudian guru memberikan tindakan 

dengan melakukan pendekatan dan membangun interaksi dengan peserta didik. 

Sehingga pada siklus II dan siklus III peserta didik mulai berani saat menjawab 

pertanyaan guru. 
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Pada aspek 7 yaitu peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya 

mengasosiasi data atau informasi yang telah terkumpul untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. Dan aspek 8 yaitu peserta didik terlihat aktif dalam 

diskusi kelompoknya. Aspek 7 dan 8 juga mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan pada setiap siklusnya. Hal ini dikarenakan pada siklus I peserta didik 

masih tidak menerima kelompok yang dibagi guru karena tidak satu kelompok 

dengan teman akrab mereka sehingga peserta didik kurang terlibat aktif saat 

diskusi kelompok. Pada siklus II peserta didik sudah mulai bekerja sama dan 

terlibat cukup aktif karena guru membagi kelompok tidak hanya berdasarkan 

nilai tes hasil belajar tetapi juga berdasarkan kedekatan antar peserta didik. 

Kemudian pada siklus III guru membagi kelompok peserta didik berdasarkan 

nilai tes hasil belajar, kedekatan antar peserta didik, dan keaktifan peserta didik 

sehingga pada siklus III aspek 7 dan 8 tergolong aktif. 

Pada aspek 9 yaitu peserta didik menyimpulkan dan menulis sendiri 

penyelesaian permasalahan pada LKPD yang diperolehnya sebagai hasil 

diskusi dengan anggota kelompoknya. Aspek 9 mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan pada siklus I ke II. Hal itu dikarenakan pada siklus I peserta 

didik belum membuat kesimpulan secara sendiri-sendiri dan masih terlihat 

menyalin jawaban teman yang lain sehingga pada siklus II guru memberi 

tindakan dengan menegur peserta didik yang menyalin jawaban milik teman 

yang lain dan menghampiri peserta didik tersebut kemudian menanyakan 

kepada setiap peserta didik apakah ada yang mengalami kesulitan saat 

menuliskan kesimpulan dan penyelesaian soal yang diberikan. Guru juga 
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memberitahukan kepada peserta didik yang lain untuk tidak memberitahukan 

hasil jawabannya kepada teman yang lain. 

Pada aspek 10 yaitu peserta didik mampu mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. aspek 10 mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

pada siklus II ke siklus III. Hal ini dikarenakan pada siklus I dan II peserta didik 

masih belum berani dan terlihat masih malu saat melakukan presentasi. 

Kemudian pada siklus III peserta didik sudah mulai terbiasa dengan kegiatan 

presentasi. Selain itu, guru melakukan tindakan dengan memberikan motivasi 

dan memberikan apresiasi pada kelompok yang berani mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

Pada aspek 11 yaitu peserta didik mampu memberikan tanggapan atas 

jawaban teman lainnya. Aspek 11 mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Adapun tindakan yang dilakukan guru pada aspek 11 yaitu dengan 

memberikan motivasi dan memberikan apresiasi pada peserta didik yang berani 

bertanya ataupun memberikan tanggapan pada kelompok yang sedang 

presentasi. 

Pada aspek 12 Peserta didik mampu mengambil kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari. Aspek 12 mengalami peningkatan yang signifikan pada 

siklus II ke siklus III. Hal ini dikarenakan pada siklus I dan II peserta didik 

masih belum terbiasa dan berani menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Pada siklus III peserta didik mulai terbiasa dan guru juga memberikan tindakan 

dengan membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan di akhir 

pelajaran. 
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A.6 Perbandingan Hasil Belajar Tiap Siklus 

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari nilai tes yang diberikan pada 

akhir setiap siklus. Tes belajar dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan pada tiap siklus. Data hasil 

tes yang diperoleh akan dianalisis dan hasil analisisnya dapat dilihat pada grafik 

4.2 berikut: 

 

(Sumber: Lampiran 20) 

Grafik 4.2 Perkembangan Hasil Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

Grafik 4.2 menunjukkan hasil belajar peserta didik setiap siklusnya. 

Perkembangan nilai hasil belajar peserta didik tidak selalu meningkat pada 

setiap siklusnya. Hasil belajar peserta didik umumnya mengalami peningkatan, 

namun masih terdapat peserta didik dengan nilai yang tetap atau turun. 

Peningkatan nilai setiap siklus terjadi pada 17 peserta didik, sedangkan 10 

peserta didik lainnya mengalami perubahan nilai yang naik turun. Artinya 
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persentase peserta didik yang mengalami perubahan nilai yang naik turun dari 

siklus I hingga siklus III yaitu 37,03%, dengan persentase peserta didik yang 

mengalami penurunan nilai dari siklus I ke siklus II ada 2 orang atau 7,40%, 

persentase peserta didik yang mengalami penurunan dari siklus II ke siklus III 

ada 8 orang atau 29,62% dan dari grafik tersebut terlihat kenaikan hasil belajar 

peserta didik yang signifikan baik dari siklus I ke siklus II maupun dari siklus 

II ke siklus III. Dari siklus I ke siklus II terdapat 24 orang peserta didik yang 

mengalami kenaikan nilai hasil belajar yang signifikan dan 1 orang peserta 

didik memiliki nilai tetap. Sedangkan dari siklus II ke siklus III terdapat 15 

orang peserta didik yang mengalami kenaikan nilai hasil belajar yang 

signifikan dan 4 orang peserta didik memiliki nilai tetap. Dari analisis tes siklus 

I, II. dan III, peserta didik banyak mengalami penurunan nilai dari siklus II ke 

siklus III sebanyak 8 orang peserta didik yaitu ASN, CA, DADP, IASM, MAK, 

OO, PJ, RMN. Hal ini disebabkan peserta didik lebih mudah memahami materi 

di siklus II daripada siklus III. Karena materi siklus II masih lebih sederhana 

dari materi siklus III, yaitu siklus II hanya mempelajari volume bangun ruang 

sisi datar. Sedangkan siklus III mempelajari luas permukaan dan volume yang 

berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta luas 

permukaan dan volume gabungan bangun ruang sisi datar. Kemudian peserta 

didik yang mengalami kenaikan nilai dari siklus I ke siklus II sebanyak 24 

orang peserta didik yaitu AA, ASN, AN, AS, BA, BMP, CA, DADP, EA, GJ, 

IZ, IAZM, LNS, MG, MAK, MMJS, MY, OO, PJ, RS, R, RR, RMN, dan TSA, 

disebabkan karena peserta didik banyak yang sudah memahami materi volume 
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bangun ruang sisi datar. Sehingga banyak peserta didik yang mendapatkan nilai 

tuntas (≥ 75). Pada grafik 4.2 terlihat 2 peserta didik yang mengalami 

peningkatan cukup pesat pada setiap siklusnya yaitu BMP dan MY. Hal itu 

disebabkan karena guru memberikan perhatian dan bimbingan kepada peserta 

didik tersebut pada setiap siklus dan membagi kelompok peserta didik tersebut 

dengan kelompok yang heterogen sehingga peserta didik tersebut termotivasi 

untuk ikut aktif saat proses pembelajaran. Peserta didik yang mengalami 

peningkatan hasil belajar adalah peserta didik yang selalu hadir dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran setiap siklusnya. Dari hasil pengamatan penilaian 

terdapat 6 orang peserta didik atau 22,22% yang tidak pernah mendapatkan 

nilai tes mencapai KKM yaitu ≥ 75. Beberapa faktor yang menyebabkan 

keenam peserta didik tidak pernah mencapai nilai ≥ 75 antara lain, peserta didik 

kurang aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran dan kurang teliti dalam 

mengerjakan soal namun, secara keseluruhan hasil belajar peserta didik kelas 

VII 2 mengalami peningkatan ketuntasan hasil belajar pada siklus III. Adapun 

data hasil belajar tiap siklus pada Tabel 4.20 berikut: 

Tabel 4.20 Data Hasil Belajar Tiap Siklus 

Siklus Nilai 

rata-

rata 

Nilai 

minimum 

Nilai 

maksimum 

Jumlah 

peserta 

didik 

yang 

tuntas 

Ketuntasan 

belajar 

klasikal 

Keterangan 

I 63,74 22 88 11 40,74 % Belum 

tercapai 

II 74,78 39 100 16 59,26 % Belum 

tercapai 

III 81,33 52 100 21 77,78% Tercapai 

(Sumber: Lampiran 20) 
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Data pada Tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

dilihat dari nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum dan ketuntasan 

klasikal peserta didik meningkat setiap siklus. Nilai rata-rata peserta didik pada 

siklus I yaitu 63,74, pada siklus II nilai rata-ratanya menjadi 74,78, dan nilai 

rata-rata peserta didik kembali meningkat menjadi 81,33 pada siklus III. Selain 

itu, peningkatan juga terjadi pada nilai maksimum dan minimum dari setiap 

siklusnya. Dari tabel terlihat terdapat kenaikan 17 poin pada nilai minimum 

peserta didik dari siklus I ke siklus II dan naik dengan signifikan pada siklus II 

ke siklus III yaitu 13 poin. Peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi pada 

nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum peserta didik, tetapi juga 

pada ketuntasan belajar klasikal. 

Hasil belajar klasikal peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 

siklus. Pada siklus I dengan ketuntasan belajar klasikal 40,74% dengan peserta 

didik yang tuntas sebanyak 11. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan 

ketuntasan belajar klasikal 59,26% dengan peserta didik yang tuntas sebanyak 

16 dan kembali mengalami peningkatan pada siklus III dengan ketuntasan 

belajar klasikal 77,78% dengan peserta didik yang tuntas sebanyak 21. Nilai 

rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar klasikal peserta didik siklus III 

memenuhi indikator keberhasilan oleh sebab itu penelitian ini dihentikan. 

Adapun peningkatan ketuntasan belajar klasikal peserta didik dapat dilihat pada 

grafik 4.3 di bawah ini: 
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Grafik 4.3 Ketuntasan Belajar Klasikal Tiap Siklus 

Grafik 4.3 menunjukkan bahwa siklus III ketuntasan belajar klasikal 

mengalami peningkatan mencapai 77,78 %. Hal ini berarti pada siklus III 

ketuntasan belajar klasikal peserta didik sudah mencapai kriteria keberhasilan 

tindakan yaitu ≥ 75%. Ketuntasan belajar klasikal peserta didik selalu 

mengalami peningkatan setiap siklusnya. 

B. Pembahasan 

Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian 

pada sub bab sebelumnya meliputi aktivitas dan hasil belajar pada siklus I, 

siklus II, dan siklus III yang merupakan hasil analisis dari hasil penelitian 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik. Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write. 
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B.1 Cara-cara Meningkatkan Aktivitas Belajar dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan dengan melihat lembar 

pengamatan yang terdiri dari 12 butir pernyataan. Pernyataan didasarkan 

dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

yang diamati oleh 2 orang pengamat untuk setiap siklusnya. Aktivitas peserta 

didik pada sub bab pembahasan ini dianalisis berdasarkan lembar pengamatan. 

Kriteria masing-masing pernyataan adalah kurang, cukup, dan baik. Aktivitas 

peserta didik yang dinilai pada penelitian ada 12 aktivitas, yaitu: 

1. Peserta didik mendengarkan guru selama proses pendahuluan pembelajaran. 

2. Peserta didik membaca dan mencermati masalah yang terdapat dalam 

LKPD. 

3. Peserta didik membuat gambar berdasarkan tuntunan LKPD. 

4. Peserta didik membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah yang 

Diberikan. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 

6. Peserta didik mengumpulkan data atau informasi untuk menyelesaikan 

masalah pada LKPD kemudian membuat catatan kecil tentang informasi 

yang telah mereka dapatkan dan hasil pemikirannya secara individu. 

7. Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya mengasosiasi data atau 

informasi yang telah terkumpul untuk menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD. 

8. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompoknya. 
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9. Peserta didik menyimpulkan dan menulis sendiri penyelesaian 

permasalahan pada LKPD yang diperolehnya sebagai hasil diskusi dengan 

anggota kelompoknya.  

10. peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

11. Peserta didik mampu memberikan tanggapan atas jawaban teman lainnya. 

12. Peserta didik mampu mengambil kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

Aktivitas-aktivitas tersebut sesuai dengan tahap-tahap model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Tahap Think diamati melalui 

aktivitas nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Tahap Talk, diamati melalui aktivitas nomor 

7 dan 8. Serta tahap Write diamati melalui aktivitas nomor 9, 10, 11 dan 12. 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik secara 

keseluruhan dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik secara keseluruhan 

meningkat dari siklus I hingga siklus III. Pada siklus I, aktivitas peserta didik 

berada pada kriteria cukup aktif dengan rata-rata skor 20,25. Pada siklus II, 

aktivitas peserta didik sudah mengalami peningkatan tetapi belum optimal. 

Rata-rata skor aktivitas peserta didik siklus II mencapai 27,625 dan berada pada 

kriteria cukup aktif. Pada siklus III, rata-rata skor aktivitas peserta didik 

meningkat menjadi 33,5 dan berada pada kriteria aktif. Peningkatan aktivitas 

peserta didik ini terjadi karena peneliti selalu melakukan perbaikan tindakan 

pada setiap kekurangan yang terjadi pada pembelajaran yang telah dilalui setiap 

siklus. Tindakan yang dilakukan untuk setiap aspek pada pertemuan semua 

siklus secara rinci di bawah ini. 
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Pada aspek I yaitu mendengarkan guru selama proses pendahuluan 

pembelajaran. Hasil dari observasi pada siklus I aktivitas tersebut memiliki 

rata-rata skor 2,125 dan berada pada kriteria cukup aktif. Rata-rata skor 

aktivitas ini meningkat dari siklus I ke siklus II dan III, sehingga aktivitas ini 

berada pada kriteria aktif pada siklus II dan III. Tindakan yang dilakukan guru 

untuk meningkatkan aktivitas tersebut yaitu dengan memberikan motivasi 

kepada peserta didik dan menegur peserta didik yang masih mengobrol saat 

kegiatan pendahuluan berlangsung. 

Pada aspek 2 yaitu peserta didik membaca masalah yang terdapat pada 

LKPD. Hasil observasi siklus I menunjukkan rata-rata skor 1,5 yang berada 

pada kriteria kurang aktif. Kemudian meningkat pada siklus II dan III dengan 

rata-rata skor 2,625 dan 3 yang berarti berada pada kriteria aktif. Tindakan yang 

dilakukan guru yaitu memberikan motivasi kepada peserta didik dan memberi 

tindakan dengan meminta peserta didik yang tidak membaca untuk 

membacakan LKPD di kelas.  

Pada aspek 3 yaitu membuat gambar berdasarkan LKPD. Hasil 

observasi siklus I menunjukkan rata-rata skor 1,625 yang berada pada kriteria 

kurang aktif. Kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-rata skor 2,25 

yang berarti berada pada kriteria cukup aktif dan siklus III 2,375 yang berarti 

berada pada kriteria aktif. Tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

aktivitas ini yaitu menyiapkan beberapa penggaris untuk peserta didik dan 

memberikan bidang kotak-kotak pada LKPD agar memudahkan peserta didik 
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menggambar. Selain itu, meminta peserta didik untuk rajin latihan 

menggambar. 

Pada aspek 4 yaitu peserta didik membuat pertanyaan-pertanyaan 

terhadap masalah yang diberikan. Aktivitas tersebut memiliki rata-rata skor 2,5 

pada siklus I yang berada pada kriteria cukup aktif. Kemudian meningkat pada 

siklus II dan III dengan rata-rata skor 2,75 dan 3 yang berarti berada pada 

kriteria aktif. Tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini 

yaitu guru membimbing peserta didik saat kegiatan membuat pertanyaan. 

Selain itu, guru juga memberikan contoh pertanyaan serta kata kunci pada 

LKPD agar memudahkan peserta didik dalam membuat pertanyaan. 

Pada aspek 5 yaitu Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 

Aktivitas tersebut memiliki rata-rata skor 1,125 pada siklus I yang berada pada 

kriteria kurang aktif, kemudian rata-rata skor meningkat menjadi 2 pada siklus 

II yang berarti berada pada kriteria cukup aktif. Selanjutnya, pada siklus III 

rata-rata meningkat menjadi 2,75, hal itu menunjukkan bahwa pada siklus III 

aktivitas peserta didik berada pada kriteria aktif. Tindakan yang dilakukan guru 

untuk meningkatkan aktivitas ini yaitu dengan memberikan motivasi kepada 

peserta didik dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing 

peserta didik sehingga peserta didik terbiasa berinteraksi. 

Pada aspek 6 yaitu Peserta didik mengumpulkan data atau informasi 

untuk menyelesaikan masalah pada LKPD kemudian membuat catatan kecil 

tentang informasi yang telah mereka dapatkan dan hasil pemikirannya secara 

individu. Aktivitas tersebut memiliki rata-rata skor 2,625 pada siklus I yang 
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sudah berada pada kriteria aktif. Kemudian pada siklus II dan III dengan rata-

rata skor 2,75 dan 3 yang juga berada pada kriteria aktif. Tindakan yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini yaitu dengan membimbing 

dan mengarahkan peserta didik saat kesulitan mengumpulkan data. 

Pada aspek 7 yaitu Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya 

mengasosiasi data atau informasi yang telah terkumpul untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. Aktivitas tersebut memiliki rata-rata skor 1,5 pada 

siklus I yang berada pada kriteria kurang aktif, kemudian rata-rata skor 

meningkat menjadi 2 pada siklus II yang berarti berada pada kriteria cukup 

aktif. Selanjutnya, pada siklus III rata-rata meningkat menjadi 2,75, hal itu 

menunjukkan bahwa pada siklus III aktivitas peserta didik berada pada kriteria 

aktif. Tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini yaitu 

memberikan motivasi dan membimbing peserta didik. Guru mendatangi tiap-

tiap kelompok serta merubah kembali susunan kelompok dengan berdasarkan 

nilai hasil belajar, kedekatan antar peserta didik, dan keaktifan peserta didik. 

Pada aspek 8 yaitu Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi 

kelompoknya. Aktivitas tersebut memiliki rata-rata skor 1,375 pada siklus I 

yang berada pada kriteria kurang aktif, kemudian rata-rata skor meningkat 

menjadi 2 pada siklus II yang berarti berada pada kriteria cukup aktif. 

Selanjutnya, pada siklus III rata-rata meningkat menjadi 2,625, hal itu 

menunjukkan bahwa pada siklus III aktivitas peserta didik berada pada kriteria 

aktif. Tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini yaitu 

memberi arahan, motivasi dan menegaskan kepada peserta didik agar aktif 
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dalam berdiskusi. Selain itu, peserta didik yang aktif mengajak temannya yang 

kurang aktif tersebut sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. 

Pada aspek 9 yaitu peserta didik menyimpulkan dan menulis sendiri 

penyelesaian permasalahan pada LKPD yang diperolehnya sebagai hasil 

diskusi dengan anggota kelompoknya. Pada siklus I aktivitas 9 mempunyai 

rata-rata skor 1,25 yang berarti termasuk pada kriteria kurang. Pada siklus II, 

rata-rata skor menjadi 2 sehingga masuk pada kriteria cukup. Selanjutnya, pada 

siklus III kriteria aktivitas 9 menjadi aktif dengan rata-rata skor yaitu 2,5. 

Aspek 9 hanya mengalami sedikit peningkatan pada siklus II ke siklus III. 

Tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini yaitu didik 

guru menegur peserta didik yang menyalin jawaban milik teman yang lain dan 

menghampiri peserta didik tersebut kemudian menanyakan kepada setiap 

peserta didik apakah ada yang mengalami kesulitan saat menuliskan 

kesimpulan dan penyelesaian soal yang diberikan. Guru juga memberitahukan 

kepada peserta didik yang lain untuk tidak memberitahukan hasil jawabannya 

kepada teman yang lain. Selain itu, guru meminta peserta didik untuk lebih 

teliti saat menyelesaikan soal pada tahap Write. 

Pada aspek 10 yaitu peserta didik mampu mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Pada siklus I, aktivitas 10 mempunyai rata-rata skor 

1,875 dan 2,125 yang berarti termasuk pada kriteria cukup aktif. Selanjutnya, 

pada siklus III kriteria aktivitas 10 meningkat menjadi aktif dengan rata-rata 

skor yaitu 3. Tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas ini 
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yaitu guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan memberikan nilai 

tambah bagi kelompok yang berani mempresentasikan hasil diskusi mereka.  

Pada aspek 11 yaitu Peserta didik mampu memberikan tanggapan atas 

jawaban teman lainnya. Pada siklus I, aktivitas 11 mempunyai rata-rata skor 1 

yang berarti termasuk pada kriteria kurang aktif. Pada siklus II, rata-rata skor 

menjadi 2 sehingga masuk pada kriteria cukup. Selanjutnya, pada siklus III 

kriteria aktivitas 11 meningkat menjadi aktif dengan rata-rata skor yaitu 2,75. 

Tindakan yang dilakukan guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

dengan memberikan nilai tambah bagi peserta didik yang berani untuk 

menanggapi hasil presentasi temannya.  

Pada aspek 12 yaitu Peserta didik mampu mengambil kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari. Hasil observasi siklus I dan II menunjukkan rata-rata skor 

1,75 dan 2,25 yang berada pada kriteria cukup aktif. Kemudian meningkat pada 

siklus III dengan rata-rata skor 3 yang berarti berada pada kriteria aktif. 

Tindakan yang dilakukan guru yaitu guru membimbing peserta didik dan 

mengajak peserta didik untuk mengambil kesimpulan secara bersama-bersama. 

Perkembangan skor rata-rata aktivitas belajar peserta didik dari siklus I 

sampai dengan siklus III dapat dilihat pada grafik 4.4 berikut ini: 
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(Sumber: Lampiran 19) 

Grafik 4.4 Skor Rata-rata Aktivitas Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

Berdasarkan grafik 4.4 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar peserta didik 

mengalami peningkatan dalam setiap siklusnya. Terlihat bahwa skor rata-rata 

aktivitas peserta didik pada siklus I adalah 20,25 kemudian mengalami 

peningkatan menjadi 27,625 pada siklus II. Dari siklus II ke siklus III juga 

mengalami peningkatan menjadi 33,5. Peningkatan aktivitas peserta didik ini 

dikarenakan peneliti selalu melakukan tindakan perbaikan pada setiap 

siklusnya berdasarkan dengan hasil refleksi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 

2018/2019 dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write dalam mengelola kelas menyebabkan aktivitas belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sari, 2015) yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan strategi Think Talk Write 

dengan pendekatan scientific memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
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mengungkapkan ide melalui tulisan kemudian disampaikan kepada kelompok 

secara lisan sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif. Penerapan strategi Think Talk Write dengan pendekatan 

scientific pada tahap Think memungkinkan peserta didik terpancing untuk 

menggali informasi guna memecahkan permasalahan yang diberikan, setelah 

berpikir peserta didik diminta untuk menuliskan catatan kecil berisi apa yang 

telah diketahuinya dari permasalahan yang diberikan serta strategi apa yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan, pada tahap ini 

peserta didik dilatih untuk dapat mengungkapkan ide yang dimilikinya. 

Kemudian dengan adanya diskusi kelompok pada tahap Talk akan mudah bagi 

peserta didik untuk memahami materi karena adanya tukar pendapat dengan 

teman dan akan membiasakan peserta didik untuk saling menghormati 

pendapat dari masing-masing kelompok, serta membiasakan peserta didik 

untuk saling bertanggung jawab atas peran dan tugasnya di dalam kelompok 

maupun tugas secara individu. Kemudian yang terakhir adalah tahap Write, 

pada tahap ini peserta didik dimungkinkan peserta didik dimungkinkan untuk 

dapat menuliskan apa yang telah didiskusikan tadi, melalui kegiatan menulis 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Setelah 

adanya tahap Write peserta didik diminta untuk mengomunikasikan atau 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan dalam kelompok, dengan 

presentasi pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diberikan juga 

akan bertambah (Sari, 2015). 
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B.2 Cara-cara Meningkatan Hasil Belajar dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Hasil belajar peserta didik dinilai dari tes akhir siklus yang dilaksanakan 

setiap akhir siklus yaitu pada akhir pertemuan ke empat. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write ini dilaksanakan dalam 3 siklus, 

yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Berdasarkan hasil perhitungan pada hasil 

belajar peserta didik untuk setiap tes siklus dapat dibuat rekapitulasi hasil 

belajar peserta didik dimulai dari tes siklus I, tes siklus II, dan tes siklus III 

dapat dilihat pada lampiran 30. 

Siklus I terdapat masalah yaitu belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal pada tes siklus. Faktor yang menyebabkan masalah tersebut diantara-

Nya peserta didik masih belum bisa beradaptasi dengan model yang baru 

pertama kali digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write. 

Berdasarkan analisis hasil tes pada siklus I terdapat hanya 11 peserta 

didik yang mencapai KKM yaitu 75. Faktor yang menyebabkan peserta didik 

tidak mencapai nilai KKM (tidak tuntas) adalah peserta didik belum dapat 

secara lengkap menuliskan jawaban atau penyelesaian soal yang diharapkan 

dan pemahaman konsep materi sebelumnya yang berkaitan dengan soal seperti 

keliling persegi masih belum dipahami. Terlihat pada soal tes nomor 4 berikut 

ini: 
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Gambar 4.58 Contoh Kesalahan dalam Menjawab Soal Tes Siklus I 

Gambar 4.58 Memperlihatkan soal yang meminta peserta didik untuk mencari 

luas permukaan limas yang alasnya berbentuk persegi dengan keliling yang 

diketahui sebelumnya. Sehingga peserta didik harus mencari panjang rusuk 

terlebih dahulu dari keliling persegi yang telah diketahui. Apabila peserta didik 

tidak bisa mencari panjang rusuk kubus, maka dipastikan tidak bisa 

menyelesaikan soal tersebut. Kesalahan lainnya yang dilakukan oleh peserta 

didik yaitu memberikan jawaban kosong pada lembar tes jawaban untuk soal 

yang diberikan sehingga peserta didik tidak mendapatkan nilai sebesar (25 

poin). 

Pada siklus II masalah peserta didik belum dapat memperoleh nilai 

ketuntasan minimum juga masih menjadi perhatian peneliti, namun nilai rata-

rata dan persentase klasikal belajar peserta didik sudah meningkat dari 

sebelumnya. Pada siklus II peserta didik sudah mulai dapat beradaptasi dengan 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Pada 

soal tes siklus II, 8 peserta didik yang hanya menjawab soal nomor 4 dengan 

benar dan lengkap. Sedangkan 9 peserta didik lainnya menjawab dengan rumus 
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yang tidak tepat dan 10 lainnya mengosongkan jawaban. Peserta didik yang 

salah dikarenakan kurang memahami materi 

 
Gambar 4.59 Contoh Kesalahan dalam Menjawab Soal Tes Siklus II 

Gambar 4.59 menunjukkan kesalahan pada soal nomor 4 yaitu tentang volume 

limas. Pada soal nomor 4 peserta didik diminta untuk mencari tinggi limas 

dengan volume dan lebar yang telah diketahui. Namun, peserta didik masih 

belum menguasai konsep sehingga peserta didik kesulitan saat menyelesaikan 

soal nomor 4. Selain itu faktor yang menyebabkan peserta didik belum 

mencapai nilai ketuntasan minimum yaitu peserta didik masih kurang teliti 

dengan jawaban yang ditulisnya dalam menghitung.  

Pada siklus III persentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik 

meningkat menjadi 77,86%. Hal ini berarti 21 peserta didik telah memiliki nilai 

≥75 atau telah mencapai nilai ketuntasan minimum. Hasil tes menunjukkan tes 

akhir siklus sudah memenuhi indikator keberhasilan yang diinginkan. Pada 

siklus III ini sudah meningkat, namun masih terdapat kesalahan pada sebagian 

peserta didik, seperti gambar 4.60 berikut: 
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Gambar 4.60 Contoh Kesalahan dalam Menjawab Soal Tes Siklus III 

Gambar 4.60 menunjukkan pada soal tes siklus III terlihat peserta didik belum 

bisa mengerjakan dikarenakan pengoperasian yang salah. 

Hasil belajar meningkat juga dilakukan dengan cara membagi peserta 

didik dalam 7 kelompok yang terdiri dari 3-4 orang berdasarkan nilai ulangan 

semester untuk kelompok di siklus I dan dari hasil belajar siklus sebelumnya 

untuk kelompok di siklus II dan III. Selain itu pembagian kelompok juga 

berdasarkan pada pengamatan peneliti terhadap perilaku dan keaktifan peserta 

didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Kemudian guru mengarahkan, 

membimbing dan memotivasi peserta didik saat pelaksanaan pembelajaran. 

Guru juga menambahkan beberapa soal pada tahap Talk dan Write supaya dapat 

memperkuat pemahaman konsep yang telah diperoleh peserta didik. 

Berdasarkan tes akhir siklus III diketahui masih terdapat 6 peserta didik 

yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Keenam orang peserta didik tersebut 

yaitu AA, BMP, IZ, MMJS, MN, dan MY. Faktor yang menyebabkan 6 peserta 

didik ini belum mampu mencapai KKM diantara-Nya, peserta didik yang 



 

198 
 

kurang aktif, peserta didik yang belum mampu melakukan operasi perkalian, 

dan lupa materi yang sudah diajarkan sebelumnya Sehingga, ketika dilakukan 

tes peserta didik-peserta didik tersebut mengalami kesulitan. 

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, dan siklus III tindakan yang 

dilakukan yaitu dengan diterapkan pada model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write menjadikan peserta didik aktif. Hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan dengan rata-rata hasil belajar peserta didik 81,33 pada 

siklus III dan ketuntasan belajar klasikal peserta didik mencapai 77,78%. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas VIII 2 SMP Negeri 8 Kota Bengkulu. Nilai hasil belajar peserta didik 

setiap siklusnya mengalami peningkatan, namun masih ada peserta didik 

mengalami penurunan hasil belajar. Peserta didik yang mengalami peningkatan 

hasil belajar adalah peserta didik yang selalu hadir dan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran setiap siklusnya.  

Analisis hasil belajar secara keseluruhan bahwa peserta didik 

menunjukkan secara umum hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus I sampai pada siklus III dan sudah mencapai indikator penilaian yang 

ditetapkan. Sehingga penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sari, (2015) menyatakan bahwa dengan menggunakan 

langkah pembelajaran strategi Think Talk Write dengan pendekatan scientific 

hasil belajar matematika peserta didik meningkat.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII 2 SMP 

Negeri 8 Kota Bengkulu tahun ajaran 2018/2019 dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

dengan cara:  

a. Menunjuk secara acak peserta didik yang tidak membaca masalah pada 

tahap Think untuk membacakan masalah di kelas. 

b. Membimbing dan melibatkan peserta didik secara aktif pada saat 

kegiatan mengamati, membuat pertanyaan, dan mengumpulkan data 

pada tahap Think. 

c. Pada tahap Talk, peserta didik diatur dalam kelompok belajar yang 

heterogen berdasarkan nilai tes, keaktifan dan kedekatan peserta didik 

serta memberikan perhatian khusus untuk peserta didik yang kurang 

terlibat aktif dalam diskusi kelompok. 

d. Menghampiri dan membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan saat menuliskan kesimpulan pada tahap Write. 

e. Memberikan apresiasi berupa nilai tambah bagi peserta didik yang aktif 

saat kegiatan presentasi dan meminta peserta didik yang tidak 
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memperhatikan kegiatan presentasi untuk menanggapi teman yang 

sedang presentasi.  

Skor rata-rata observasi aktivitas peserta didik pada siklus I adalah 

20,75 dengan kategori cukup aktif, pada siklus II yaitu 27,625 dengan kategori 

cukup aktif, dan pada siklus III yaitu 33,5 dengan kategori aktif. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

cara:  

a. Memberikan suatu permasalahan yang akan memancing pengetahuan 

awal peserta didik pada tahap Think. Kemudian pada tahap Talk peserta 

didik dibimbing untuk menemukan konsep dan penyelesaian soal yang 

diberikan pada tahap Think. Dan pada tahap Write peserta didik 

menuliskan kesimpulan dengan bahasanya sendiri. Selain itu, guru 

memberikan latihan soal kepada peserta didik yaitu pada tahap write 

untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah diperoleh. 

b. Memberikan motivasi dan bimbingan lebih kepada peserta didik yang 

belum tuntas pada tiap siklus. 

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik siklus I adalah 63,74 dengan 

ketuntasan belajar klasikal 40,74%, siklus II adalah 74,78 dengan ketuntasan 

belajar klasikal 59,26% dan siklus III adalah adalah 81,33 dengan ketuntasan 

belajar 77,78%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan peneliti terdapat beberapa saran 
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yang diberikan, sebagai berikut : 

1. Guru harus mampu mengelola kelas dengan baik dan menjadi fasilitator 

yang baik, Agar peserta didik tetap fokus dalam belajar. Peserta didik 

dibimbing saat mengerjakan LKPD dan mengajak peserta didik berdiskusi 

memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bekerja pada setiap tahap.  

2. Guru harus benar-benar mempersiapkan media dan bahan-bahan ajar 

ataupun materi yang akan dijelaskan kepada peserta didik serta 

memberikan lebih banyak latihan-latihan soal.  

3. Sebelum memulai proses pembelajaran, sebaiknya guru menyiapkan 

catatan kecil yang diinginkan guru pada tahap Think.
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta didik dan Nilai Ulangan 

Semester Ganjil Kelas VIII 2 SMP Negeri 8 

Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2018/2019  
 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK DAN NILAI ULANGAN SEMESTER 

GANJIL KELAS VIII 2 SMP NEGERI 8 KOTA BENGKULU TAHUN 

AJARAN 2018/2019 

No. Nama Peserta didik Jenis Kelamin Nilai Awal 

1.  AA L 48 

2.  AOP L 59 

3.  ASN P 45 

4.  AN P 56 

5.  BO L 37 

6.  BA P 59 

7.  BMP L 60 

8.  CA P 48 

9.  DADP P 50 

10.  EA P 61 

11.  FLS L 63 

12.  GJ P 40 

13.  IZ L 58 

14.  IASM P 56 

15.  LAJ P 34 

16.  LNS P 62 

17.  MAK L 56 

18.  MMJS L 45 

19.  MN L 60 

20.  MY L 37 

21.  OO P 41 

22.  PJ P 60 

23.  RS P 60 

24.  R L 47 

25.  RR L 50 

26.  RMN P 50 

27.  TSA P 50 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII) 

Keterangan:  

L = Laki-laki  

P = Perempuan 
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MODEL SILABUS MATA PELAJARAN 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH 

TSANAWIYAH 

(SMP/MTs) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

MATA 

PELAJARAN 

MATEMATIKA 



 

208 
 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

 JAKARTA, 2017 

SILABUS MATEMATIKA SMP/ MTs KELAS VIII 

KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KI. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan. 

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama sudut pandang/teori 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Sumber Belajar 

3.9.Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

limas). 

4.9.Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar(kubus, balok, 

prisma , dan limas), 

serta gabungannya. 

 

Bangun Ruang Sisi 

Datar 

• Kubus, balok, 

prisma dan 

limas. 

• Jaring-jaring 

:kubus, balok, 

prisma dan 

limas. 

• Luas 

permukaan : 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas 

• Volume : 

kubus, balok, 

prisma, dan 

limas. 

• Menaksir 

volume bangun 

ruang tak 

beraturan 

• Mencermati model atau 

benda di sekitar yang 

mempresentasikan bangun 

ruang sisi datar 

• Melakukan percobaan untuk 

menemukan jaring-jaring 

bangun ruang sisi datar. 

• Melakukan percobaan untuk 

menemukan rumus luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

• Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

bangun ruang sisi datar. 

• Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi datar 

25 jip Buku teks matematika 

kelas VIII semester 2 

Kemdikbud 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Materi Pokok  

Pertemuan Ke-

Alokasi Waktu   

: SMP Negeri 8 Kota Bengkulu 

: VIII / 2 

: Matematika 

: Bangun Ruang Sisi Datar 

: 1  

: 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 : Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

• Menghitung luas permukaan kubus  

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 

Menghitung luas permukaan kubus 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Luas Permukaan Kubus 

 

Gambar 2.1 Kubus dan jaring-jaring kubus 

Luas Permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus 

   = 𝐿1 + 𝐿2 + 𝐿3 + 𝐿4 + 𝐿5 + 𝐿6 

  = (s × s) + (s × s) + (s × s) + (s × s) + 

(s × s) + (s × s)  

= 6 × (s × s) 

= 6 × s2 

 Luas Permukaan kubus = 6 s2 
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F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Pendekatan saintifik (scientific)  

Model pembelajaran : Think Talk Write (TTW)  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Pra Pembelajaran 

1. Peserta didik mengucapkan salam dan membaca 

doa sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 

misalnya buku peserta didik. 

3. Guru mengondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat 

materi yang berkaitan dengan luas permukaan 

kubus yang telah dipelajari sebelumnya. 

Sebagai contoh guru menanya bagaimana 

mencari luas persegi. 

 

      s  

     s 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu peserta didik dapat 

menghitung luas permukaan kubus. 

3. Guru menginformasikan tentang proses 

pembelajaran yang akan dilakukan termasuk 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

aspek-aspek yang dinilai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Motivasi 

1. Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 

memahami bangun ruang sisi datar kemudian 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh adi ingin melapisi kotak kado 

berbentuk kubus dengan kertas kado. Sebelum 

membeli kertas kado. Adi ingin mengetahui 

luas permukaan kotak kado tersebut. Supaya 

kertas kado yang akan dibeli dapat melapisi 

seluruh permukaan kotak kado tersebut. 

 1. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

2. Guru menjelaskan tata cara menggunakan 

LKPD 

 

5 menit 

Inti Tahap Berpikir (Think) 

4. Guru meminta peserta didik secara individu 

untuk membaca, berpikir dan mencermati 

masalah pada LKPD. Masalah yang diberikan 

pada LKPD berupa cara membuat kubus 

dengan menentukan jaring-jaring yang dapat 

membentuk kubus. Dan menghitung luas 

permukaan kubus tersebut jika diketahui tinggi 

kubus 30 cm. (Mengamati) 

5. Guru meminta peserta didik untuk membuat 

pertanyaan pada LKPD dan bertanya apabila 

peserta didik mengalami kendala dalam 

membaca dan memahami masalah yang 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

terdapat pada LKPD dan membimbing peserta 

didik tersebut dengan cara mengarahkan 

pemikiran mereka sehingga bisa mengerti 

dengan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD. (Menanya) 

6. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan data dengan cara melepaskan 

jaring-jaring yang terdapat pada halaman 2, 

kemudian memisahkan sisi-sisi pada jaring-

jaring tersebut dan ditempelkan pada tabel yang 

telah disediakan pada kegiatan mengumpulkan 

data. Selanjutnya peserta didik membuat 

catatan kecil berupa apa yang mereka ketahui 

atau jawaban sementara dari informasi yang 

telah mereka dapatkan dan hasil pemikirannya 

secara individu. (Mengumpulkan data) 

Tahap Diskusi (Talk) 

7. Guru meminta peserta didik bergabung dengan 

kelompok yang telah dibagi sebelumnya untuk 

mendiskusikan data atau informasi berdasarkan 

catatan kecil yang mereka buat secara individu. 

(Mengasosiasikan) 

8. Guru berkeliling kelas untuk memantau 

jalannya diskusi. 

9. Guru kembali mengingatkan peserta didik 

untuk bertanya jika dalam diskusi masih 

mengalami kesulitan. 

Tahap Menulis (Write) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

10. Guru meminta setiap peserta didik untuk 

menuliskan kesimpulan jawaban dari 

pertanyaan atau masalah yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil diskusi Bersama 

kelompok. (Mengomunikasikan) 

 

15 menit 

 11. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas sedangkan kelompok lain diminta untuk 

menganggapi. (Mengomunikasikan) 

12. Guru meluruskan jawaban peserta didik yang 

belum tepat 

 

 

10 menit 

Penutup 

 

1. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

2. Guru meminta peserta didik menuliskan 

kembali kesimpulan dari pembelajaran di buku 

catatan mereka 

3. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD yang diberikan  

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu luas 

permukaan balok  

5. Guru mengakhiri pertemuan dan peserta didik 

memberi salam 

 

 

10 menit 

 

H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Alat   : Alat Tulis 

3. Sumber Belajar : 
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a) Buku Cetak Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 2 

(As ‘ari, Abdur Rahman. Dkk. 2017. Matematika Kelas VIII Semester 

2 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) 

Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan). 

 

I. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian kognitif : Tes Tertulis di akhir Siklus 1 

2. Penilaian Afektif : Lembar Observasi Aktivitas  

 

 Bengkulu, ……………………2019 

    Peneliti 

 

 

 

Hudzaifa Fitri Handholiza 

NPM. A1C015011 
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• Indikator  

1. Menghitung luas permukaan kubus. 

 

Siklus 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

• Kompetensi Dasar  

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

 

• Tujuan  

1. Peserta didik dapat menghitung luas 

permukaan kubus. 

 

Nama : __________________________________________ 

Kelas : ___________________________________________ 

Kelompok : _______________________________________ 

1. __________________________________________ 

 

2. __________________________________________ 

 

3. __________________________________________ 

 

4. ___________________________________________ 

 

5. ___________________________________________ 

 

 

1 
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•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

     

Think (Berpikir) 

Novi diminta oleh gurunya untuk membuat kubus. Hal yang pertama 

harus novi lakukan adalah membuat jaring-jaring kubus. Tentukanlah 

jaring-jaring kubus yang dapat digunakan novi untuk membuat kubus dan 

hitung luas permukaan kubus tersebut jika diketahui tinggi kubus adalah 

30 cm ? 

Baca dan pahamilah secara individu masalah di bawah ini. Dan buatlah 

catatan kecil yang berisi pemahamanmu terhadap permasalahan tersebut. 

Baik itu berupa apa yang kamu ketahui maupun langkah-langkah 

penyelesaiannya. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silakan tanyakan 

kepada guru. 

 

masalah 

• Dari permasalahan di atas apa yang kamu cari ? 

• Apakah luas permukaan kubus yang kamu cari 

dapat ditentukan dengan menghitung luas dari 

jaring-jaring kubus ? 

• Jika iya,ikuti langkah pada halaman 

selanjutnya untuk menyelesaikan masalahmu! 

 

2 
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• Manakah di bawah ini jaring-jaring yang dapat digunakan 

novi untuk membuat kubus, jika persegi 1 merupakan alas 

kubus dan Panjang rusuknya sebagai sisi ? 

 

3 

Mengamati 

Lipatlah jaring-jaring di 

bawah ini sehingga 

membentuk bangun ruang 

kubus ! 



 

220 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar lah salah satu jaring-jaring pada halaman sebelumnya yang 

kamu anggap sebagai jaring-jaring kubus dan berilah nomor pada 

jaring-jaring tersebut! 

 

Menanya 

4 

Buatlah 4 pertanyaan untuk luas permukaan kubus yang bisa kamu 

temukan dari kegiatan mengamati. 

1. Bagaimana menggambar jaring-jaring kubus ? 

 

2. Apa bentuk sisi kubus ? 

 

3. ……………………… sisi kubus ? 

 

4. ……………………………………………………..? 
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Terdapat berapa buah persegi pada gambar jaring-jaring di halaman  

sebelumnya ? ………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Sekarang kita akan menghitung luas 

permukaan kubus. 

• Menurutmu apakah keenam persegi 

pada halaman sebelumnya memiliki 

luas yang sama ? 

 

Misalkan panjang sisi-sisi persegi dari jaring jaring kubus tersebut 

adalah 𝑠. Perhatikan gambar berikut: 

 

Maka rumus luas persegi = …… × ……. 

Mengumpulkan Data 

5 
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No. Luas Persegi Tempelan Sisi Persegi 

 

1.   

 

Luas persegi 1 adalah = 𝑠 

× 𝑠  

 

 

 

 

 

 

 

2.   

 

Luas persegi 2 adalah = 

…… × ……. 

 
 
 
 

 

 

3.   

 

Luas persegi 3 adalah = 

…… × ……. 

 

 

 

 

 

 

4.   

 

Luas persegi 4 adalah = 

…… × ……. 

 

 

 

 

 

 

5.   

 

Luas persegi 5 adalah = 

…… × ……. 

 

 

 

 

 

 

6.   

 

Luas persegi 6 adalah = 

…… × ……. 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Mari kita hitung luas keenam persegi ! 

 • Lepaskan jaring-jaring kubus pada halaman 3. 

• Pisahkan jaring-jaring tersebut dengan cara merobek setiap sisi jaring-

jaring. 

• Tempellah sisi yang telah terpisah pada tabel dibawah ini. 
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Sudahkan kalian duduk sesuai kelompokmu? Jika sudah, diskusikan bersama 

kelompok kalian hasil catatan kecilmu mengenai luas 

permukaan kubus dan penyelesaian dari masalah pada 

halaman 2. 

Tuliskan hasil diskusi kalian di bawah ini !   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talk (Berbicara) 

1.  

 

Sehingga luas permukaan kubus adalah : 

 
2. Selesaikan masalah pada halaman 2. 

Diketahui : 

Tinggi kubus = 30 cm 

Ditanya : 

Luas permukaan kubus 

Penyelesaian : 

………………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………… 

Jadi, Luas permukaan kubus adalah …………. cm2 

 Luas semua persegi  = Luas permukaan kubus 

 Luas permukaan kubus = Luas persegi 1 + ………………. + 

……………….. + ……………….. + ……………….. + 

………………  

Luas permukaan kubus = (   𝑠   ×   𝑠  ) + (…… ×……) + (…… 

×……) + (…… ×……) + (…… ×……) + (…… ×……)  

Luas permukaan kubus = 6   × (…… ×……)  

Luas permukaan kubus = ( 6    ×……)  

Luas permukaan kubus = ……….  

 

7 

Mengasosiasikan 
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Tuliskan secara individu kesimpulan penyelesaian masalah dari 

hasil diskusi kelompok kalian di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOOD LUCK

Write (Menulis) 

1. Buatlah kesimpulan mengenai: 

a. bentuk bangun datar yang terdapat pada jaring-jaring kubus. 

………………………………………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………. 

b. jumlah bangun datar tersebut. 

………………………………………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………. 

c. rumus luas jaring-jaring kubus yang merupakan luas permukaan 

kubus ! 

………………………………………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………. 

2. Hitunglah luas permukaan kubus jika diketahui tinggi kubus tersebut 

adalah 20 cm! 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………………. 

8 

Mengomunikasikan 
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Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 1 
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Satuan Pendidikan : SMPN 8 Kota Bengkulu 

Kelas/Semester : VIII.2 / 2  

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar  

Sub-Materi  : Menghitung Luas Permukaan Kubus, Balok,  

Prisma dan Limas 

Nama   :  

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Selesaikanlah soal berikut ini secara individu dengan benar, teliti dan jujur ! 

1. Hitunglah luas permukaan kubus ABCD.EFGH di bawah ini!  

 

2. Sebuah balok berukuran panjang 5 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 4 cm. Tentukan 

luas permukaan balok tersebut! 

3. Diketahui alas sebuah prisma ABC.DEF berbentuk segitiga siku-siku seperti 

gambar di bawah ini. hitunglah luas permukaan prisma tersebut! 

 

4. Keliling alas sebuah limas persegi adalah 40 cm. Jika tinggi limas 12 cm. 

hitunglah luas seluruh permukaan limas tersebut. 

 

Lampiran 6 Soal Tes Hasil Belajar Siklus 1 

Tes Hasil Belajar Siklus I 

11 cm 

cm 

A 

B C 

D 

E 

F 
G 

H 
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1. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….……………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

 

2. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………….……………………………….

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

 

3. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

 

4. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………….…………………………

Jawaban 
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Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus I 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Hitunglah luas permukaan kubus 

ABCD.EFGH di bawah ini!  

 

Diketahui: 

 

Panjang rusuk kubus (𝑠) = 11 cm 

Ditanya: 

Luas permukaan kubus 

ABCD.EFGH 

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

 

     = 6 ×  112 

     = 6 × 121  

 

     = 726 cm2 

Jadi, luas permukaan kubus 

ABCD.EFGH adalah 726 cm2 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

10 

 

 

10 

 

 Total skor soal nomor 1 25 

2.  Sebuah balok berukuran panjang 

5 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 4 cm. 

Tentukan luas permukaan balok 

tersebut! 

 

Diketahui: 

 

Panjang balok (p) = 5 cm 

Lebar (l)  = 3 cm 

Tinggi (t)  = 4 cm 

Ditanya: 

luas permukaan balok 

 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2 (pl + pt 

+ lt)  

 

= 2 (5.3 + 5.4 + 3.4)  

= 2 (15 + 20 + 12)  

= 2 (47)  

 

= 94 cm2 

Jadi, luas permukaan balok tersebut 

adalah 94 cm2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

10 

 

 

10 

 Total skor soal nomor 2 25 

 

 

 

 

Lampiran 7 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus 1 
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No. Soal Jawaban Skor 

3.  Diketahui alas sebuah prisma 

ABC.DEF berbentuk segitiga 

siku-siku seperti gambar di 

bawah ini. hitunglah luas 

permukaan prisma tersebut! 

 

 

Diketahui: 

Panjang sisi AB = 9 cm 

Panjang sisi BC = 12 cm 

Panjang sisi AC = 15 cm 

Panjang sisi AD = 10 cm 

Ditanya: 

luas permukaan prisma 

Jawab: 

• Keliling Alas  

= sisi AB + sisi BC + sisi AC 

= 9 + 12 + 15 = 36 cm 

 

• Luas Alas 

= 
𝑎 × 𝑡

2
 = 

9 × 12

2
 = 9 × 6 = 54 cm² 

 

• Luas permukaan prisma  

 = (2 × Luas Alas) + (keliling alas × 

tinggi)  

 

 = (2 × 
9 × 12

2
) + (9 + 12 + 15) × 10 

 = (2 × 54) + 36 × 10 

 = 108 + 360 

 

 = 468 cm² 

Jadi, luas permukaan prisma 

ABC.DEF tersebut adalah 468 cm2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

3 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 Total skor soal nomor 3 25 

4.  Keliling alas sebuah limas 

persegi adalah 40 cm. Jika tinggi 

limas 12 cm. hitunglah luas 

seluruh permukaan limas 

tersebut. 

 

 

Diketahui: 

Keliling alas limas persegi = 40 cm 

Tinggi limas = 12 cm 

Ditanya: 

Luas permukaan limas 

Jawab: 

• Keliling alas limas persegi  

= 40 cm 

jadi panjang sisi alas = 40 : 4 

= 10 cm 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 
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No. Soal Jawaban Skor 

• Gambar limas terlebih dahulu

 
• Karena panjang TP pada gambar 

belum diketahui. Maka akan 

dicari panjang TP dengan 

menggunakan rumus pythagoras: 

 
• Luas seluruh permukaan limas = 

luas persegi + 4 × luas segitiga 

= sisi × sisi + 4 × 
1

2
 × alas × 

tinggi 

 

 = 10 × 10 + 4 × 
1

2
 × 10 × 13 

 = 100 + 260 

 

 = 360 cm2 

Jadi, luas permukaan limas tersebut 

adalah 360 cm2 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 Total skor soal nomor 4 25 

Total skor keseluruhan 100 

https://1.bp.blogspot.com/-lj_1fYlU3YU/WDLlpgwut0I/AAAAAAAACcU/f65yrdzfnlcOcCNkmCG1zUHu-Cn-qgedgCLcB/s1600/a.png
https://3.bp.blogspot.com/-w6gE-JYkrtg/WDLl3Ev9QwI/AAAAAAAACcY/7AEpe0YlekUZgK5GiwHXY2W3kRQI3ljvQCLcB/s1600/a.png
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Materi Pokok  

Pertemuan Ke-

Alokasi Waktu   

: SMP Negeri 8 Kota Bengkulu 

: VIII / 2 

: Matematika 

: Bangun Ruang Sisi Datar 

: 5 

: 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

Lampiran 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 : Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

• Menghitung volume kubus. 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 

menghitung volume kubus. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Volume kubus  

 

(1)  (2)    (3)   (4) 

Gambar 2.2 Kubus dengan Berbagai Ukuran 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:158) 

 Hasil pengamatan gambar kubus satuan dapat dituliskan pada tabel 

hubungan antara banyak kubus satuan dengan volume kubus sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Pengamatan Hubungan Antar Banyak Kubus Satuan 

dengan Volume Kubus 

Kubus 

ke- 

Panjang Rusuk (S) Banyak Kubus Satuan Volume 

Kubus 

1 1 cm 1 1 = 13 

2 2 cm 8 8 = 23 

3 3 cm 27 27 = 33 

4 4 cm 64 64 = 43 

... ... ...  

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:159) 
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Maka akan didapat volume kubus adalah banyak dari kubus satuan yang 

menyusun kubus tersebut, sehingga volume kubus dapat di cari dengan rumus sebagai 

berikut: 

Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk  

= s × s × s  

Volume kubus = 𝑠3 

Sumber: As ‘ari dkk. (2017:155-159) 

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Pendekatan saintifik (Scientific)  

Model pembelajaran : Think Talk Write (TTW)  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Pra Pembelajaran 

1. Peserta didik mengucapkan salam dan 

membaca doa sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 

misalnya buku peserta didik. 

3. Guru mengondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Guru memberikan apersepsi tentang materi 

yang lalu dengan cara tanya jawab, yaitu: 

Siapa yang masih ingat jaring-jaring kubus? 

Siapa yang masih ingat rumus luas permukaan 

kubus? 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

3. Guru menginformasikan tentang proses 

pembelajaran yang akan dilakukan termasuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

aspek-aspek yang dinilai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Motivasi 

1. Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 

memahami bangun ruang sisi datar kemudian 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh Pak didik akan membuat bak 

kamar mandi yang berbentuk kubus. Namun, 

sebelum membuat bak mandi. Pak didik ingin 

mengetahui volume bak mandi yang akan diisi 

air tersebut. Supaya pak didik mengetahui 

apakah air yang ditampung bak mandi tersebut 

dapat memenuhi kebutuhannya. 

 

 

Inti 

2. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

3. Guru menjelaskan tata cara menggunakan 

LKPD 

 

5 menit 

Tahap Berpikir (Think) 

4. Guru meminta peserta didik secara individu 

untuk membaca, berpikir dan mencermati 

masalah pada LKPD. Masalah yang diberikan 

pada LKPD yaitu tentang volume kubus. 

(Mengamati) 

5. Guru meminta peserta didik untuk membuat 

pertanyaan pada LKPD dan bertanya apabila 

peserta didik mengalami kendala dalam 

membaca dan memahami masalah yang 

terdapat pada LKPD dan membimbing peserta 

didik tersebut dengan cara mengarahkan 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

pemikiran mereka sehingga bisa mengerti 

dengan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD. (Menanya) 

6. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan alat 

peraga yang telah dibagikan guru dan membaca 

buku pelajaran agar memudahkan peserta didik 

dalam mengumpulkan data. Selanjutnya 

peserta didik membuat catatan kecil berupa apa 

yang mereka ketahui atau jawaban sementara 

dari informasi yang telah mereka dapatkan dan 

hasil pemikirannya secara individu. 

(Mengumpulkan data) 

Tahap Diskusi (Talk) 

7. Guru meminta peserta didik bergabung 

dengan kelompok yang telah dibagi 

sebelumnya untuk mendiskusikan data atau 

informasi berdasarkan catatan kecil yang 

mereka buat secara individu 

(Mengasosiasikan). 

8. Guru berkeliling kelas untuk memantau 

jalannya diskusi 

9. Guru kembali mengingatkan peserta didik 

untuk bertanya jika dalam diskusi masih 

mengalami kesulitan 

Tahap Menulis (Write) 

10. Guru meminta setiap peserta didik untuk 

menuliskan kesimpulan jawaban dari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

pertanyaan atau masalah yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil diskusi bersama 

kelompok (Mengomunikasikan). 

 

 11. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas sedangkan kelompok lain diminta untuk 

menganggapi (Mengomunikasikan). 

12. Guru meluruskan jawaban peserta didik yang 

belum tepat 

 

10 menit 

Penutup 

 

1. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

2. Guru meminta peserta didik menuliskan 

kembali kesimpulan dari pembelajaran di buku 

catatan mereka 

3. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD yang diberikan dan 

kembali ke tempat duduknya masing-masing 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu luas 

permukaan balok. 

5. Guru mengakhiri pertemuan dan peserta didik 

memberi salam 

 

 

 

10 menit 

 

 

H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Alat   : Alat Tulis 

3. Sumber Belajar : 

a) Buku Cetak Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 2 
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(As ‘ari, Abdur Rahman. Dkk. 2017. Matematika Kelas VIII Semester 

2 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) 

Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan). 

I. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian kognitif : Tes Tertulis di akhir Siklus 1 

2. Penilaian Afektif : Lembar Observasi Aktivitas  

 

 

 Bengkulu, ……………………2019 

    Peneliti 

 

 

 

Hudzaifa Fitri Handholiza 

NPM. A1C015011 
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• Indikator  

2. Menghitung volume kubus. 

 

Siklus 2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

• Kompetensi Dasar  

4.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

 

• Tujuan  

2. Peserta didik dapat menghitung volume 

kubus. 

 

Nama : __________________________________________ 

Kelas : ___________________________________________ 

Kelompok : _______________________________________ 

6. __________________________________________ 

 

7. __________________________________________ 

 

8. __________________________________________ 

 

9. ___________________________________________ 

 

10. ___________________________________________ 

 

 

1 
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Kubus-kubus berukuran rusuk 1 satuan akan dimasukkan ke dalam kubus 

yang berukuruan rusuk 4 satuan. Hitunglah banyak kubus berukuran rusuk 1 

satuan jika kubus berukuran rusuk 4 satuan terisi sampai penuh ! 

 

 

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Think (Berpikir) 

Petunjuk: baca dan pahamilah secara individu masalah dibawah ini. 

Buatlah catatan kecil yang berisi pemahamanmu terhadap permasalahan 

tersebut. Baik itu berupa apa yang kamu ketahui maupun langkah-langkah 

penyelesaiannya. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan 

kepada guru. 

2 

masalah 

• Dari permasalahan di atas apa yang kamu cari ? 

• Apakah banyak kubus berukuran rusuk 1 satuan 

yang memenuhi kubus berukuran rusuk 4 satuan 

hingga penuh merupakan volume kubus? 

• Jika iya,ikuti langkah pada halaman selanjutnya 

untuk menyelesaikan masalahmu! 
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Amatilah gambar di bawah ini. Apabila kubus kecil disusun ke dalam 

kubus besar maka akan terbentuk seperti gambar berikut. 

Mengamati 

Menanya 

Buatlah 3 pertanyaan untuk volume kubus yang bisa kamu temukan dari 

kegiatan sebelumnya. 

 

5. Bagaimana menghitung volume kubus ? 

 

6. Apakah kubus …………………………………………. ? 

 

7. ………………………………………………………….. ? 

 

 

 

 

3 
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No

. 

Bentuk bangun Banyak 

kubus 

Sisi (s) 

Panjang 

Sisi (s) 

Lebar 

Sisi (s) 

Tinggi 

Volume 

 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1  

2  
 

 
 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan Data 

Isilah tabel di bawah ini dengan menyusun kubus-kubus satuan yang telah 

diberikan mengikuti pola bentuk bangun pada tabel. Kemudian gambarkan 

bentuknya dan hitung berapa banyak kubus satuan yang kamu gunakan 

untuk mengisi data pada kolom panjang, lebar dan tinggi di bawah ini. 

 

4 
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Sudahkan kalian duduk sesuai kelompokmu? Jika sudah, diskusikan bersama 

kelompok kalian hasil catatan kecilmu mengenai volume 

kubus dan penyelesaian dari masalah pada halaman 2. 

Tuliskan hasil diskusi kalian di bawah ini !   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talk (Berbicara) 

Mengasosiasikan 

3. Dari tabel kerja pada halaman sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Selesaikan masalah pada halaman 2 dan buktikan hasil 

penyelesaian kalian dengan menggunakan alat peraga volume 

kubus yang diberikan guru. 

Diketahui : 

Rusuk kubus berukuran 4 satuan 

Ditanya : 

Volume kubus berukuran 4 satuan = jumlah kubus berukuran 

rusuk 1 satuan yang memenuhi kubus berukuran 4 satuan 

hingga penuh . 

Penyelesaian : 

………………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………… 

Jadi, volume kubus adalah …………. satuan 

Volume kubus = Panjang × ……………….. × ……..……… 

  = sisi × …………… × …………… 

  = s × ……. × ……. 

  = ……3 

5 
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Tuliskan secara individu kesimpulan penyelesaian 

masalah dari hasil diskusi kelompok kalian di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOOD LUCK

Write (Menulis) 

3. Buatlah kesimpulan mengenai volume kubus! 

………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….……… 

 

4. Hitunglah volume kubus jika diketahui panjang rusuk kubus tersebut 

adalah 25 cm! 

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

 

3. Hitunglah panjang rusuk kubus jika diketahui volume kubus adalah 

729 cm3 ! 

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

 

Mengomunikasikan 

6 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 
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Satuan Pendidikan : SMPN 8 Kota Bengkulu 

Kelas/Semester : VIII.2 / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Sub-Materi  : Menghitung Volume Kubus, Balok, Prisma dan 

Limas 

Nama   :  

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Selesaikanlah soal berikut ini secara individu dengan benar, teliti dan jujur ! 

1. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 30 cm. Tentukan volume kubus tersebut! 

Jawab: 

Diketahui:  

 

 

Ditanya:  

 

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Soal Tes Hasil Belajar Siklus II 

Tes Hasil Belajar Siklus 2 
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2. Volume sebuah balok adalah 1.320 cm3. Jika Panjang dan tinggi balok tersebut 

berturut-turut 15 cm dan 8 cm, berapa lebar balok tersebut ? 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

3. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk segitiga yang memiliki tinggi 16 cm dan 

sisi alasnya 12 cm. prisma tersebut memiliki tinggi 30 cm. berapa volume prisma 

tersebut? 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  
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4. Tentukan tinggi limas di bawah ini jika diketahui volume limas adalah 400 cm3. 

 

 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

 

4 cm 



 

250 
 

Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus 2 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Sebuah kubus memiliki 

panjang rusuk 30 cm. Tentukan 

volume kubus tersebut! 

 

Diketahui: 

Panjang rusuk kubus (𝑠) = 30 cm 

Ditanya: 

volume kubus  

Jawab: 

Volume kubus = 𝑠3 

   = 30 × 30 × 30 

   = 27000 cm3 

Jadi, volume kubus adalah 27000 cm3 

 

2 

 

 

3 

 

20 

 

 Total skor soal nomor 1 25 

2.  Volume sebuah balok adalah 

1.320 cm3. Jika Panjang dan 

tinggi balok tersebut berturut-

turut 15 cm dan 8 cm, berapa 

lebar balok tersebut ? 

 

Diketahui: 

Volume balok (v) = 1.320 cm3 

Panjang balok (p) = 15 cm 

Tinggi balok (t) = 8 cm 

Ditanya: 

Lebar balok 

Jawab: 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Lebar balok = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘

𝑝 × 𝑡
 

Lebar balok = 
1.320

15 × 8
 

Lebar balok = 
1.320

120
 = 11 cm 

Jadi, lebar balok adalah 11 cm 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

20 

 

 

 Total skor soal nomor 2 25 

3.  Sebuah prisma memiliki alas 

berbentuk segitiga yang 

memiliki tinggi 16 cm dan sisi 

alasnya 12 cm. prisma tersebut 

memiliki tinggi 30 cm. berapa 

volume prisma tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

Tinggi segitiga = 16 cm 

Alas segitiga = 12 cm 

Tinggi prisma = 30 cm 

Ditanya: 

volume prisma 

Jawab: 

• Luas Alas 

= 
𝑎 × 𝑡

2
 = 

12 × 16

2
 = 96 cm² 

• Volume prisma  

 = Luas Alas × tinggi  

 = 96 ×30 

 = 2.880 cm3 

Jadi, volume prisma adalah 2.880 cm3 

 

 

 

2 

 

 

 

 

5 

 

 3 

 

15 

    

Lampiran 12 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus II 
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No. Soal Jawaban Skor 

 Total skor soal nomor 3 25 

4.  Tentukan tinggi limas di bawah 

ini jika diketahui volume limas 

adalah 400 cm3. 

 

 

Diketahui: 

Panjang AB = 4 cm 

Volume limas = 400 cm3 

Ditanya: 

Tinggi limas 

 

Jawab: 

• Luas alas limas 

= s × s = 4 × 4 = 16 cm2 

 

• Volume limas = 
1

3
 luas alas × 

tinggi 

• Tinggi limas = 
3 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠
 

   = 
3 × 400

16
 

   = 
1.200

16
 

   = 75 cm 

Jadi, tinggi limas adalah 75 cm 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

3 

 

 

 

15 

 

 

 Total skor soal nomor 4 25 

 Total skor keseluruhan 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Materi Pokok  

Pertemuan Ke-

Alokasi Waktu   

: SMP Negeri 8 Kota Bengkulu 

: VIII / 2 

: Matematika 

: Bangun Ruang Sisi Datar 

: 9 

: 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

Lampiran 13 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 
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B. Kompetensi Dasar 

4.9 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas), serta gabungannya. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

• Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

E. Materi Pembelajaran 

1. Volume gabungan bangun ruang sisi datar 

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Pendekatan saintifik (Scientific)  

Model pembelajaran : Think Talk Write (TTW)  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Pra Pembelajaran 

1. Peserta didik mengucapkan salam dan 

membaca doa sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 

misalnya buku peserta didik. 

3. Guru mengondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya pembelajaran. 

Apersepsi 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

4. Guru memberikan apersepsi tentang materi 

yang lalu dengan cara tanya jawab, yaitu: 

Siapa yang masih ingat rumus luas permukaan 

kubus? 

Siapa yang masih ingat rumus luas permukaan 

balok? 

Siapa yang masih ingat rumus luas permukaan 

prisma? 

Siapa yang masih ingat rumus luas permukaan 

limas? 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

6. Guru menginformasikan tentang proses 

pembelajaran yang akan dilakukan termasuk 

aspek-aspek yang dinilai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Motivasi 

1. Guru sub topik menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume gabungan bangun 

ruang sisi datar. Contohnya: menurutmu, 

bagaimana cara menghitung volume bangun 

ruang yang terbentuk dari gabungan kubus dan 

balok? 

 

10 menit 

 

 

Inti 

1. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

2. Guru menjelaskan tata cara menggunakan 

LKPD 

 

5 menit 

Tahap Berpikir (Think)  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

3. Guru meminta peserta didik secara individu 

untuk membaca, berpikir dan mencermati 

masalah pada LKPD. Masalah yang diberikan 

pada LKPD yaitu tentang penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dalam kehidupan sehari-

hari. (Mengamati) 

4. Guru meminta peserta didik untuk membuat 

pertanyaan pada LKPD dan bertanya apabila 

peserta didik mengalami kendala dalam 

membaca dan memahami masalah yang 

terdapat pada LKPD dan membimbing peserta 

didik tersebut dengan cara mengarahkan 

pemikiran mereka sehingga bisa mengerti 

dengan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD. (Menanya) 

5. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan data dengan membaca buku 

pelajaran agar memudahkan peserta didik 

dalam mengumpulkan data. Selanjutnya 

peserta didik membuat catatan kecil berupa apa 

yang mereka ketahui atau jawaban sementara 

dari informasi yang telah mereka dapatkan dan 

hasil pemikirannya secara individu. 

(Mengumpulkan data) 

Tahap Diskusi (Talk) 

6. Guru meminta peserta didik bergabung dengan 

kelompok yang telah dibagi sebelumnya untuk 

mendiskusikan data atau informasi 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

berdasarkan catatan kecil yang mereka buat 

secara individu. (Mengasosiasikan) 

7. Guru berkeliling kelas untuk memantau 

jalannya diskusi 

8. Guru kembali mengingatkan peserta didik 

untuk bertanya jika dalam diskusi masih 

mengalami kesulitan 

Tahap Menulis (Write) 

9. Guru meminta setiap peserta didik untuk 

menuliskan kesimpulan jawaban dari 

pertanyaan atau masalah yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil diskusi bersama 

kelompok. (Mengomunikasikan) 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 10. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas sedangkan kelompok lain diminta untuk 

menganggapi. (Mengomunikasikan) 

11. Guru meluruskan jawaban peserta didik yang 

belum tepat 

 

10 menit 

Penutup 

 

1. Guru Bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

2. Guru meminta peserta didik menuliskan 

kembali kesimpulan dari pembelajaran di buku 

catatan mereka 

3. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD yang diberikan dan 

kembali ke tempat duduknya masing-masing 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu luas 

permukaan balok. 

5. Guru mengakhiri pertemuan dan peserta didik 

memberi salam 

 

H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Alat   : Alat Tulis 

3. Sumber Belajar : 

a) Buku Cetak Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 2 

(As ‘ari, Abdur Rahman. Dkk. 2017. Matematika Kelas VIII Semester 

2 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) 

Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan). 

I. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian kognitif : Tes Tertulis di akhir Siklus 1 

2. Penilaian Afektif : Lembar Observasi Aktivitas  

 Bengkulu, ……………………2019 

    Peneliti 

 

 

Hudzaifa Fitri Handholiza 

NPM. A1C015011 
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 Siklus 3 

• Indikator  

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan balok. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan prisma. 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan limas. 

 
• Tujuan 

1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan balok. 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan prisma. 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan limas. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus III 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

• Kompetensi Dasar  

5.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 

gabungannya. 

Nama : __________________________________________ 

Kelas : ___________________________________________ 

Kelompok : _______________________________________ 

11. __________________________________________ 

 

12. __________________________________________ 

 

13. __________________________________________ 

 

14. ___________________________________________ 

 

 

1 
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Nanta akan memberikan hadiah berupa buku untuk temannya. Sebelum 

memberikan buku tersebut kepada temannya, Nanta membungkus buku 

dengan kotak yang berukuran 37 cm x 30 cm dan tinggi adalah 7 cm. kotak 

tersebut kemudian akan dilapisi dengan kertas kado. berapa luas minimal 

kertas kado yang Nanta perlukan ? 

 

 

 

 

••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

 

 

 

 

 

 

 

Novi akan membungkus hadiah ulang tahun untuk Lucy. Kotak hadiah tersebut 

berbentuk kubus dengan Panjang rusuk 10 cm. agar tampak menarik, hadiah itu 

akan dilapisi dengan kertas kado, berapakah luas kertas kado minimal yang Novi 

butuhkah? Kemudian hitunglah biaya minimum yang harus Novi keluarkan untuk 

membungkus hadiah ulang tahun Lucy jika diketahui harga kertas kado Rp.4.000 

per cm2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Think (Berpikir) 

Petunjuk: baca dan pahamilah secara individu masalah dibawah ini. 

Buatlah catatan kecil yang berisi pemahamanmu terhadap permasalahan 

tersebut. Baik itu berupa apa yang kamu ketahui maupun langkah-langkah 

penyelesaiannya. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan 

kepada guru. 

2 

Masalah 1 

Mengamati 

Masalah 2 
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Bidang ekstrakurikuler kepramukaan SMP Negeri 8 Kota Bengkulu dalam 

memperingati Hari Pramuka Sedunia, akan mengadakan kegiatan kemah di 

alam terbuka. Pada kegiatan kemah tersebut, anggota pramuka memasang 

tenda berbentuk prisma dengan ukuran seperti tampak pada gambar berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

Hitunglah luas terpal yang dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut! 

Pak Andi ingin mengganti atap rumah yang berbentuk limas segiempat 

seperti gambar di bawah ini. Diketahui alas atap rumah tersebut berbentuk 

persegi dengan Panjang sisi 12 m dan tinggi atap tersebut dari langit-langit 

rumah adalah 8 m. Hitunglah berapa banyak genteng yang dibutuhkan Pak 

Andi, jika tiap m2 atap tersebut memerlukan 12 genteng? 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

3 

Masalah 3 

Masalah 4 



 

261 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kita akan mengumpulkan data terlebih dahulu! 

Masalah 1, 2, 3, dan 4 dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus luas 

permukaan bangun ruang sisi datar. 

 

 

 

No. Gambar bangun ruang 

 

Rumus luas permukaan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

……..……..…….. 

 

Menanya 

Mengumpulkan Data 

Buatlah 4 pertanyaan yang bisa kamu temukan dari permasalahan pada 

kegiatan sebelumnya. 

8. Bagaimana menghitung kertas kado minimal yang Novi butuhkan dan 

biaya minimum yang harus dikeluarkan Novi ? 

 

9. ……………………………………………………………………... ? 

 

10. ……………………………………………………………………

… ? 

 

11. ……………………………………………………………………..

.. ? 

 

 

 

 

 

4 

 Pada masalah 1. Kita akan mencari luas kertas kado minimal untuk melapisi 

kotak berbentuk kubus dan biaya minimum untuk membungkus kotak hadiah 

tersebut. Gambarkanlah kubus tersebut dan isilah titik-titik pada tabel berikut 



 

262 
 

 Pada masalah 2. Kita akan mencari luas kertas kado minimal untuk melapisi 

kotak berbentuk balok. Gambarkanlah balok tersebut dan isilah titik-titik pada 

tabel berikut 

 

 

No. Gambar bangun ruang Rumus luas permukaan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

……..……..…….. 

 

 

 

No. Gambar bangun ruang Rumus luas permukaan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

……..……..…….. 

 

 

 

No. Gambar bangun ruang Rumus luas permukaan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

……..……..…….. 

 Pada masalah 3. Kita akan mencari luas terpal untuk membuat tenda 

berbentuk prisma segitiga. Gambarkanlah prisma segitiga tersebut dan isilah 

titik-titik pada tabel berikut 

 Pada masalah 4. Kita akan mencari luas atap rumah yang berbentuk limas segiempat 

dan menghitung banyak genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap rumah. 

Gambarkanlah limas segiempat tersebut dan isilah titik-titik pada tabel berikut 

5 
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Sudahkan kalian duduk sesuai kelompokmu? Jika sudah, 

diskusikan bersama kelompok kalian hasil catatan kecilmu 

mengenai penyelesaian dari masalah 1,2,3 dan 4. 

Tuliskan hasil diskusi kalian di bawah ini !  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talk (Berbicara) 

Mengasosiasikan 

Diketahui : 

Panjang rusuk kotak hadiah = …. cm 

Biaya kertas kado = ………… per cm2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Penyelesaian masalah 1 

Ditanya : 

a. Luas kertas kado minimal 

b. Biaya minimum untuk membungkus kotak hadiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

a. Luas kertas kado minimal = Luas permukaan kotak hadiah berbentuk  

 kubus 

Luas kertas kado minimal = 6 × (…×…) 

Luas kertas kado minimal = 6 × (…×…) 

Luas kertas kado minimal = 6 × … 

Luas kertas kado minimal = … 

Sehingga, luas kertas kado minimal adalah ……… cm2 

 

b. Biaya minimum untuk membungkus kotak hadiah = 

luas…………………..………….… × ……………………. per cm2 

Biaya minimum untuk membungkus kotak hadiah = …….…. × ………… 

Biaya minimum untuk membungkus kotak hadiah = ………………… 

 

Jadi, biaya minimum yang harus dikeluarkan Novi untuk membungkus 

kotak hadiah Lucy adalah…………… 
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7 

Penyelesaian masalah 2 

Penyelesaian masalah 3 

Diketahui : 

Panjang kotak hadiah = …. cm 

Lebar kotak hadiah = …. cm 

Tinggi kotak hadiah = ….. cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya : 

Luas kertas kado minimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Luas kertas kado minimal =Luas permukaan kotak hadiah berbentuk balok 

Luas kertas kado minimal = 2 (…×…) + 2 (…×…) + 2 (…×…) 

Luas kertas kado minimal = 2 (…×…) + 2 (…×…) + 2 (…×…) 

Luas kertas kado minimal = 2 (…...+..…..+..….) 

Luas kertas kado minimal = ….....…. 

Jadi, luas kertas kado minimal yang Nanta perlukan adalah ……… cm2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : 

Tinggi alas tenda = …. cm 

Alas tenda = ….. cm 

Panjang tenda = …. cm 

Sisi miring tenda = …. cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya : 

Luas terpal yang dibutuhkah untuk membuat tenda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Penyelesaian : 

Luas terpal = Luas permukaan tenda berbentuk prisma segitiga 

Luas terpal = 2 × (
…

…
 × … × … ) + (… + ⋯ + ⋯ ) × … 

Luas terpal = 2 × (
…

…
 × … × … ) + (… + ⋯ + ⋯ ) × … 

Luas terpal = 2 (… ) + ( … )𝑥 … 

Luas terpal = …... + …… 

Luas terpal = …..... 

Jadi, luas terpal yang dibutuhkan untuk membuat tenda adalah ……… cm2 
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Penyelesaian masalah 4 

Diketahui : 

Panjang sisi = …. cm 

Tinggi atap = ………… cm 

Banyak genteng = ……….. per cm2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya : 

Banyak genteng yang dibutuhkan Pak Andi untuk mengganti atapnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Luas atap = 4 × ( × … . .× … . . ) 

Luas atap = 4 × ( × … . .× … . . ) 

Luas atap = 4 × (… . . ) 

Luas atap = ……. 

Sehingga, luas atap adalah ……… cm2 

 

Selanjutnya, untuk mencari banyak genteng yang dibutuhkan Pak Andi yaitu: 

banyak genteng yang dibutuhkan 

= 𝑙𝑢𝑎𝑠 … … … … … … … … … 𝑥 … … … … . 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 

banyak genteng yang dibutuhkan =  … … … … …  𝑥 … … … …. 

banyak genteng yang dibutuhkan =  … … … … … 

Jadi, banyak genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap rumah Pak Andi  

adalah ……………… 
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Tuliskan secara individu kesimpulan penyelesaian 

masalah dari hasil diskusi kelompok kalian di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOOD LUCK 

Write (Menulis) 

5. Buatlah kesimpulan mengenai masalah 1 dan cara penyelesaiannya! 

………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………………………………………………….……… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

6. Buatlah kesimpulan mengenai masalah 2 dan cara penyelesaiannya! 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….… 

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

…………………………………………………………………………………………………………………. 

7. Buatlah kesimpulan mengenai masalah 3 dan cara penyelesaiannya! 

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….… 

8. Buatlah kesimpulan mengenai masalah 4 dan cara penyelesaiannya! 

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………………………………………….… 

 

Mengomunikasikan 

9 
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Lampiran 15 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 

III 
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Satuan Pendidikan : SMPN 8 Kota Bengkulu 

Kelas/Semester : VIII.2 / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Sub-Materi  : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan 

limas), serta gabungannya. 

Nama   :  

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Selesaikanlah soal berikut ini secara individu dengan benar, teliti dan jujur ! 

1. Di rumah Anton terdapat bak mandi yang berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk bak bagian dalam adalah 80 cm. agar tidak mudah lumatan, bagian dalam 

bak mandi tersebut akan dilapisi keramik dengan ukuran 400 cm2 per keramik. 

Bantulah Anton menghitung menghitung luas permukaan bak mandi yang akan 

dilapisi keramik tersebut dan berapa banyak keramik yang dibutuhkan?  

Jawab: 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

 

Lampiran 16 Soal Tes Hasil Belajar Siklus III 

Tes Hasil Belajar Siklus 3 
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Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

2. Andi akan membuat kotak mainan berbentuk balok dari tripleks. Kotak tersebut 

memiliki ukuran Panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 cm. Tentukan luas 

minimal tripleks yang digunakan untuk membuat kotak mainan tersebut! 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  
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3. Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga memiliki bagian pintu depan dan 

belakang segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas segitiga 6 m dan tinggi 

segitiga 4 m, serta panjang tenda 7 m. Hitunglah luas permukaan tenda tersebut! 

 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

4. Sinta bekerja pada suatu perusahaan arsitektur ternama. Ia mendapat proyek 

membuat bangunan berbentuk limas segi empat, seperti tampak pada gambar di 

bawah ini. 
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Seluruh dinding-dinding dari bangunan tersebut terbuat dari kaca. Jika 

diketahui alas bangunan tersebut berbentuk persegi dengan Panjang salah satu 

sisinya 150 m dan tinggi alasnya mencapai 100 m. Berapakah luas seluruh 

bangunan yang berbentuk limas tersebut?  

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

 

5. Sebuah bak penampung air berbentuk kubus dengan panjang rusuk bagian dalam 

80 cm. jika bak itu di isi penuh air yang mengalir dengan debit 4 liter/menit. 

Berapa lamakah bak tersebut akan penuh?  

Catatan: 1000 cm3 = 1 dm3 = 1 liter 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  
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6. Sebuah home industry susu, tiap harinya mampu memproduksi hingga 100 susu 

kotak seperti gambar di bawah. Ukuran kemasan kotak susu tersebut adalah 5 

cm × 3 cm × 10 cm. berapa liter susu yang diproduksi home industry tersebut 

tiap harinya? 

Catatan: 1000 cm3 = 1 liter 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  
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7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Qory mempunyai coklat berbentuk prisma tegak segitiga sama kaki dengan alas 

segitiga 6 cm dan tinggi segitiga 5 cm. tinggi coklat itu adalah 30 cm. 

tentukanlah volume coklat! 

Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Sebuah jam duduk digital berbentuk limas dengan alas berbentuk persegi. Jam 

tersebut memiliki alas dengan ukuran panjang rusuk 12 cm dan tinggi jam 

tersebut adalah 8 cm. Tentukan volume jam yang berbentuk limas tersebut! 

Diketahui:  
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Ditanya:  

Penyelesaian:  

 

 

 

 

 

 

9.  Perhatikan gambar ilustrasi tenda di bawah ini! 

 

 Sebuah tenda pramuka memiliki alas berbentuk balok dan atap berbentuk prisma segitiga 

sama kaki. Alasnya memiliki panjang 6 m, lebar 3 m dan tingginya 0,5 m. Atap tenda 

tersebut berbentuk prisma dengan tinggi segitiga 2 m. Berapa luas permukaan dari tenda 

pramuka tersebut?  

Diketahui:  

 

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  
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10. Sebuah kolam renang berbentuk balok. Bagian bawah kolam tersebut berbentuk 

prisma segitiga siku-siku. Kolam renang tersebut mempunyai ukuran panjang 24 m 

dan lebar 20 m. Kedalaman air pada ujung yang dangkal 2 m dan terus melandai 

sampai 9 m pada ujung yang paling dalam. Berapa volume air dalam kolam renang 

jika kolam renang tersebut akan diisi penuh?  
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Diketahui:  

 

Ditanya:  

Penyelesaian:  
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Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus 3 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  Di rumah Anton terdapat bak 

mandi yang berbentuk kubus 

dengan panjang rusuk bak 

bagian dalam adalah 80 cm. 

agar tidak mudah lumatan, 

bagian dalam bak mandi      

tersebut akan dilapisi keramik 

dengan ukuran 400 cm2 per 1 

keramik. Bantulah Anton 

menghitung menghitung luas 

permukaan bak mandi yang 

akan dilapisi keramik tersebut 

dan berapa banyak keramik 

yang dibutuhkan?  

 

Diketahui: 

Panjang rusuk kubus (𝑠) = 80 cm 

Luas 1 keramik = 400 cm2 

Ditanya: 

Luas permukaan kubus  

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 5𝑠2 

     = 5 × 802 

       = 5 × 6.400 

     = 32.000 cm2 

Sehingga, luas permukaan bak mandi 

yang akan dilapisi keramik adalah 32. 

000 cm2 

Banyak Keramik yang dibutuhkan 

= 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑚𝑖𝑘
 

= 
32.000

400
 

= 80 

Jadi, banyak keramik yang dibutuhkan 

adalah 80 keramik. 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 2 

 

 

 

 

 2 

  

 

 2 

 Total skor soal nomor 1 10 

2.  Andi akan membuat kotak 

mainan berbentuk balok dari 

tripleks. Kotak tersebut 

memiliki ukuran Panjang 20 

cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 

cm. Tentukan luas minimal 

tripleks yang digunakan untuk 

membuat kotak mainan 

tersebut! 

 

Diketahui: 

Panjang kotak mainan (𝑝) = 20 cm 

Lebar kotak mainan (𝑙) = 10 cm 

Tinggi kotak mainan (𝑡) = 5 cm 

Ditanya: 

Luas minimal tripleks yang digunakan 

untuk membuat kotak mainan 

Jawab: 

Luas minimal tripleks = Luas permukaan 

balok 

Luas minimal tripleks 

= 2(𝑝l + p𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2 (20.10 + 20.5 + 10.5)  

= 2 (200 + 100 + 50)  

= 2 (350)  

= 700 

Jadi, luas minimal tripleks yang 

digunakan untuk membuat kotak mainan 

adalah 700 cm2. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

5 
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No. Soal Jawaban Skor 

 Total skor soal nomor 2 10 

3.          Sebuah tenda berbentuk prisma 

segitiga memiliki bagian pintu 

depan dan belakang segitiga sama 

kaki dengan panjang sisi alas 

segitiga 6 m dan tinggi segitiga 4 

m, serta panjang tenda 7 m. 

Hitunglah luas permukaan tenda 

tersebut! 

 

Diketahui: 

Tinggi segitiga = 4 m 

Alas segitiga  = 6 m 

Panjang tenda = 7m 

Ditanya: 

Luas permukaan tenda 

 

Jawab: 

 

• Luas sisi depan (luas segitiga) 

= 
𝑎 × 𝑡

2
 = 

6 × 4

2
 = 

24

2
 = 12 m² 

• Luas sisi samping (luas persegi 

panjang) 

= 𝑝 × 𝑙 = 7 × 6 = 42 

• Luas permukaan tenda 

= luas permukaan prisma 

Luas minimum kain yang 

diperlukan untuk membuat tenda  

= (2 × Luas segitiga) + (2 × luas 

persegi panjang)  

= (2 × 12) + (2 × 42)  

= 24 + 84 

= 108 

 Jadi, luas permukaan tenda adalah 

108 m2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

  

 

 2 

 

 

 

 

2 

 

 

  

 

 2 

  

 

 Total skor soal nomor 3 10 

4.  Sinta bekerja pada suatu 

perusahaan arsitektur ternama. Ia 

mendapat proyek membuat 

bangunan berbentuk limas segi 

empat, seperti tampak pada 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

Ukuran alas bangunan = 150 m 

Tinggi alas bangunan = 100 m 

Ditanya: 

Luas seluruh permukaan bangunan 

 

Jawab: 

• Tinggi segitiga 

 

 

2 
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No. Soal Jawaban Skor 

Seluruh dinding-dinding dari 

bangunan tersebut terbuat dari 

kaca. Jika diketahui alas bangunan 

tersebut berbentuk persegi dengan 

Panjang salah satu sisinya 150 m 

dan tinggi alasnya mencapai 100 

m. Berapakah luas seluruh 

bangunan yang berbentuk limas 

tersebut?  
 

=√(
1

2
 𝑥 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 ) 2 + (tinggi alas)2 

= √(75)2 + (100)2 

= √5625 + 10000 

= √15625 

= 125 m 

 

• Luas seluruh permukaan 

bangunan = luas permukaan 

limas 

 Luas seluruh permukaan 

bangunan =luas persegi + 4 × 

luas segitiga 

= sisi × sisi + 4 × 
1

2
 × alas × 

tinggi 

= (150 𝑥 150) +

4 𝑥 (
1

2
 𝑥 150 𝑥 125) 

= (22500) + 4 𝑥 (9375) 

= (22500) + 37500 

= 60.000 𝑚2 

Jadi, luas seluruh permukaan 

bangunan tersebut adalah 60000 𝑚2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Total skor soal nomor 4 10 

5.  Sebuah bak penampung air 

berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk bagian dalam 80 cm. jika 

bak itu di isi penuh air yang 

mengalir dengan debit 4 

Diketahui:  

Panjang rusuk kubus (𝑠) = 80 cm 

Debit air = 4 liter/menit 

Ditanya: 

Lama bak akan penuh 

Jawab: 
• Volume bak = volume kubus 

 

 

1 

 

 

 

2 
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No. Soal Jawaban Skor 

liter/menit. Berapa lamakah bak 

tersebut akan penuh?  

Catatan: 1000 cm3 = 1 dm3 = 1 

liter 

 

   = s3 
     = (80)3 

   = 512.000 cm3 

Jadi, volume bak adalah 512.000 cm3 

• 1000 cm3 = 1 dm3 = 1 liter 

Sehingga 512.000 cm3 = 512 dm3 = 

512 liter 

• Lama bak penuh = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟
 

    = 
512

4
 

    = 128 

Jadi, lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mengisi bak sampai penuh 

adalah 128 menit. 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

2 

 Total skor soal nomor 5 10 

6.  Sebuah home industry susu, tiap 

harinya mampu memproduksi 

hingga 100 susu kotak seperti 

gambar di bawah. Ukuran 

kemasan kotak susu tersebut 

adalah 5 cm × 3 cm × 10 cm. 

berapa liter susu yang diproduksi 

home industry tersebut tiap 

harinya? 

Catatan: 1000 cm3 = 1 liter 

 

Diketahui: 

Panjang kotak mainan (𝑝) = 5 cm 

Lebar kotak mainan (𝑙) = 3 cm 

Tinggi kotak mainan (𝑡) = 10 cm 

Susu yang diproduksi = 100 

susu/hari 

Ditanya: 

Berapa liter susu yang diproduksi 

home industry tersebut tiap harinya? 

 

Jawab: 

Volume kotak susu = volume balok 

Volume kotak susu = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 5 × 3 × 10 

= 15 × 10 

= 150 

Karena ada 100 susu yang 

diproduksi setiap harinya. Maka  

total liter susu yang diproduksi tiap 

harinya = volume kotak susu × susu  

yang diproduksi tiap hari 

 = 150 × 100 

 = 15.000 cm3 

 

• 1000 cm3 = 1 dm3 = 1 liter 

Sehingga 15000 cm3 = 15 dm3 = 15 

liter 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 
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No. Soal Jawaban Skor 

 

Jadi, home industry tersebut mampu 

memproduksi 15 liter susu tiap 

harinya. 

 

 

1 

 Total skor soal nomor 6 10 

7.  Qory mempunyai coklat berbentuk 

prisma tegak segitiga sama kaki 

dengan alas segitiga 6 cm dan 

tinggi segitiga 5 cm. tinggi coklat 

itu adalah 30 cm. tentukanlah 

volume coklat! 

 
 

Diketahui: 

Tinggi segitiga = 5 cm 

Alas segitiga = 6 cm 

Tinggi coklat = 30 cm 

Ditanya: 

volume coklat 

 

Jawab: 

• Luas Alas 

= 
𝑎 × 𝑡

2
 = 

6 × 5

2
 = 15 cm² 

 

• Volume coklat  

 = Luas Alas × tinggi  

 = 15 ×30 

 = 450 cm3 

Jadi, volume prisma adalah 450 cm3 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 3 

 

 

 3 

 

 2 

 Total skor soal nomor 7 10 

8.  Sebuah jam duduk digital 

berbentuk limas dengan alas 

berbentuk persegi. Jam tersebut 

memiliki alas dengan ukuran 

panjang rusuk 12 cm, dan tinggi 

jam tersebut adalah 8 cm. 

Tentukan volume jam yang 

berbentuk limas tersebut! 
 

Diketahui: 

Panjang rusuk = 12 cm 

Tinggi jam = 8 cm 

Ditanya: 

Volume jam 

 

Jawab: 

• Luas alas limas 

= s × s = 12 × 12 = 144 cm2 

 

• Volume limas = 
1

3
 luas alas × 

tinggi 

= 
1

3
 144 × 8 

= 
1.152

3
 

= 384 

 

Jadi, volume jam adalah 384 cm3 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

3 

 Total skor soal nomor 8 10 
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No. Soal Jawaban Skor 

9.  Perhatikan gambar ilustrasi tenda 

di bawah ini! 

 

 

 

Sebuah tenda pramuka memiliki 

Alas berbentuk balok dan atap 

berbentuk prisma segitiga sama 

kaki. Alasnya memiliki panjang 

6 m, lebar 3 m dan tingginya 0,5 

m. Atap tenda tersebut berbentuk 

prisma dengan tinggi segitiga 2 

m. Berapa luas permukaan dari 

tenda pramuka tersebut 

 

Diketahui: 

Panjang balok (p) = 6 m 

Lebar balok (l) = 3 m 

Tinggi balok (t)= 0,5 m 

Tinggi segitiga (t∆) = 2 m 

Alas segitiga (a) = 3 m 

Tinggi prisma (tp) = 6 m 

Ditanya: Berapa luas permukaan 

gabungan dari tenda pramuka 

tersebut? 

 

Jawab: 

Panjang kaki segitiga  

= ൫√(1,5)2 +  (2)2൯ 

= (√2,25 +  4) 

= (√6,25) 

= 2,5 𝑐𝑚 

Luas permukaan Balok (alas tenda 

pramuka) 

Karena sisi atas permukaan balok 

tertutup oleh prisma, maka cara 

menghitung luas permukaan balok 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Luas permukaan balok (alas tenda 

pramuka) 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 permukaan balok) – (luas 

sisi atas balok) 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1 
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No. Soal Jawaban Skor 

=2 x (( p 𝑥 l ) + ( p 𝑥 t ) + ( l 𝑥 t)) – p 

𝑥 l 

=2 x (( 6 𝑥 3 ) + ( 6 𝑥 0,5 ) + ( 3 𝑥 

0,5)) – 6 𝑥 3 

=( 2 𝑥 ( 18 + 3 + 1,5 )) − 18 

=( 2 𝑥 22,5 ) − 18 

= 45 − 18 

= 27 m2  

 

Luas permukaan prisma segitiga sama 

kaki (atap tenda pramuka) 

Karena alas prisma tertutup oleh 

balok, maka cara menghitung luas 

permukaan prisma tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Luas permukaan prisma segitiga sama 

kaki (atap tenda pramuka) 

= (𝐿𝑢𝑎𝑠 permukaan prisma) – (luas 

alas prisma) 

=(2 𝑥( 
1

2
 𝑥 a 𝑥 𝑡∆) + ( a + b + c ) 𝑥 tp) 

− ( a 𝑥 tp) 

=(2 𝑥( 
1

2
 𝑥 3 𝑥 2 ) + ( 2,5 + 3 + 2,5 ) 𝑥 

6 ) − ( 3 𝑥 6) 

=((2 𝑥 3) + ( 8 𝑥 6) − 18 

=( 6 + 48 ) − ( 18 ) 

= 54 - 18 

= 36 m2  

 

 

 

 

 

 

 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 1 

 

 

 

 

 

 

 2 

 

 

 

 

 

 



 

285 
 

No. Soal Jawaban Skor 

Sehingga, luas permukaan tenda 

pramuka (gabungan balok dan prisma 

segitiga sama kaki) tersebut adalah 

Luas tenda pramuka  

= Luas permukaan balok (alas tenda 

pramuka) + Luas permukaan prisma 

segitiga sama kaki (atap tenda 

pramuka) 

= 27 m2 + 36 m2  

= 63 m2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1 

 

 

 

 1 

 Total skor soal nomor 9 10 

10.  Sebuah kolam renang berbentuk 

balok. Bagian bawah kolam 

tersebut berbentuk prisma segitiga 

siku-siku. Kolam renang tersebut 

mempunyai ukuran panjang 24 m 

dan lebar 20 m. Kedalaman air 

pada ujung yang dangkal 2 m dan 

terus melandai sampai 9 m pada 

ujung yang paling dalam. Berapa 

volume air dalam kolam renang 

jika kolam renang tersebut akan 

diisi penuh?  

 

 

Diketahui: 

Panjang balok (p) = 24 m 

Lebar balok (l) = 20 m 

Tinggi balok (t) = 2 m 

Tinggi segitiga (t∆) = 24 m 

Alas segitiga (a) = 9m -2m = 7m 

Tinggi prisma (tp) = 20 m 

Ditanya: Berapa banyak air yang 

dapat di isi ke dalam kolam renang 

tersebut? 

 

Jawab: 

Volume Balok (Bagian atas kolam 

renang) 

 Volume kolam renang bagian atas 

= p 𝑥 l 𝑥 t  

= 24 𝑥 20 𝑥 2  

= 960 m3 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

2 
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No. Soal Jawaban Skor 

• Volume Prisma segitiga siku-siku 

(Bagian bawah kolam renang) 

Volume kolam renang bagian bawah 

= Luas alas 𝑥 tinggi  

=(
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡∆)  𝑥 𝑡𝑝 

=(
1

2
 𝑥 7 𝑥 24) 𝑥 20 

=(84) 𝑥 20 

= 1680 m3 

Sehingga, banyak air yang dapat di isi 

ke dalam kolam renang (gabungan 

volume balok dan prisma segitiga 

siku-siku) tersebut adalah 

• Banyak air yang dapat di isi  

= Volume balok (bagian atas kolam 

renang) + Volume prisma segitiga 

siku-siku (bagian bawah kolam 

renang) 

= 960 m3 + 1680 m3 

= 2640 m3 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 Total skor soal nomor 10 10 

 Total skor keseluruhan 100 
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Dokumentasi Penelitian 

 
Peserta didik saat melakukan kegiatan 

mengamati tahap think 

 

 

 
Peserta didik saat melakukan kegiatan 

menanya tahap think 

 

 
Peserta didik melakukan kegiatan mengumpulkan data tahap think 

Lampiran 18 Dokumentasi Penelitian 
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Peserta didik saat melakukan kegiatan mengasosiasi tahap talk   

 

 

    
Peserta didik saat melakukan kegiatan mengomunikasikan tahap write                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
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Lampiran 19 Rekap Hasil Aktivitas Peserta Didik Tiap Siklus 

Rekap Hasil Aktivitas Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

    Siklus I Siklus II Siklus III 

 

No. 

 

Tahapan Pendekatan 

Saintifik 

Aspek Aktivitas 
Rata-

rata 
Kriteria 

Rata-

rata 
Kriteria 

Rata-

rata 
Kriteria 

1 Think 

(Berpikir) 

 

 

 

Mengamati 

Peserta didik mendengarkan 

guru selama proses 

pendahuluan pembelajaran. 

(Listening Activities) 

2,125 
Cukup 

Aktif 
2,875 Aktif 3 Aktif 

2 

Peserta didik membaca 

masalah yang terdapat dalam 

LKPD. (Visual Activities) 
1,5 

Kurang 

Aktif 
2,625 Aktif 3 Aktif 

3 

Peserta didik membuat 

gambar berdasarkan tuntunan 

LKPD. (Drawing Activities) 
1,625 

Kurang 

Aktif 
2,25 

Cukup 

Aktif 
2,375 Aktif 

4 

Peserta didik membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

terhadap masalah yang 

diberikan (Oral Activities) 

2,5 
Cukup 

Aktif 
2,75 Aktif 3 Aktif 

5 

Menanya 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru. (Oral 

Activities) 
1,125 

Kurang 

Aktif 
2 

Cukup 

Aktif 
2,75 Aktif 

6 

Peserta didik mengumpulkan 

data atau informasi untuk 

menyelesaikan masalah pada 

LKPD kemudian membuat 

2,625 Aktif 2,75 Aktif 3 Aktif 
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    Siklus I Siklus II Siklus III 

 

No. 

 

Tahapan Pendekatan 

Saintifik 

Aspek Aktivitas 
Rata-

rata 
Kriteria 

Rata-

rata 
Kriteria 

Rata-

rata 
Kriteria 

catatan kecil tentang 

informasi yang telah mereka 

dapatkan dan hasil 

pemikirannya secara 

individu. (Writing Activities) 

7 
Mengumpulkan 

Data 

Peserta didik bekerja sama 

dengan kelompoknya 

mengasosiasi data atau 

informasi yang telah 

terkumpul untuk 

menyelesaikan permasalahan 

pada LKPD. (Oral Activities) 

1,5 
Kurang 

Aktif 
2 

Cukup 

Aktif 
2,75 Aktif 

8 

Talk 

(Berbicara) 

Mengasosiasikan 

 

Peserta didik terlibat aktif 

dalam diskusi kelompoknya. 

(Oral Activities) 
1,375 

Kurang 

Aktif 
2 

Cukup 

Aktif 
2,625 Aktif 

9 

Peserta didik menyimpulkan 

dan menulis sendiri 

penyelesaian permasalahan 

pada LKPD yang 

diperolehnya sebagai hasil 

diskusi dengan anggota 

kelompoknya. (Writing 

Activities) 

1,25 
Kurang 

Aktif 
2 

Cukup 

Aktif 
2,5 Aktif 
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    Siklus I Siklus II Siklus III 

 

No. 

 

Tahapan Pendekatan 

Saintifik 

Aspek Aktivitas 
Rata-

rata 
Kriteria 

Rata-

rata 
Kriteria 

Rata-

rata 
Kriteria 

10 

Write 

(Menulis) 

Mengomunikasikan 

peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. (Oral 

Activities) 

1,875 
Kurang 

Aktif 
2,125 

Cukup 

Aktif 
3 Aktif 

11 

Peserta didik mampu 

memberikan tanggapan atas 

jawaban teman lainnya. 

(Mental Activities) 

1 
Kurang 

Aktif 
2 

Cukup 

Aktif 
2,75 Aktif 

12 

Peserta didik mampu 

mengambil kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

(Oral Activities) 

1,75 
Cukup 

Aktif 
2,25 

Cukup 

Aktif 
3 Aktif 

Total Skor 20,25 
Cukup 

Aktif 
27,625 

Cukup 

Aktif 
33,5 Aktif 
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Lampiran 20 Rekap Hasil Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

Rekap Hasil Belajar Peserta Didik Tiap Siklus 

No. 
Nama Peserta 

Didik 
KKM 

Hasil Belajar Siklus 1 ke 

Siklus 2 

Siklus 2 ke 

Siklus 3 Siklus 

1 
Ketuntasan 

Siklus 

2 
Ketuntasan 

Siklus 

3 
Ketuntasan 

1 AA 75 40 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas Naik  Tetap  

2 AOP 75 78 Tuntas 54 Tidak Tuntas 76 Tuntas Turun  Naik  

3 ASN 75 76 Tuntas 98 Tuntas 92 Tuntas Naik  Turun  

4 AN 75 52 Tidak Tuntas 57 Tidak Tuntas 80 Tuntas Naik  Naik  

5 AS 75 40 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 76 Tuntas Naik  Naik  

6 BA 75 88 Tuntas 100 Tuntas 100 Tuntas Naik  Tetap  

7 BMP 75 30 Tidak Tuntas 49 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas Naik  Naik  

8 CA 75 67 Tidak Tuntas 85 Tuntas 82 Tuntas Naik  Turun  

9 DADP 75 73 Tidak Tuntas 92 Tuntas 84 Tuntas Naik  Turun  

10 EA 75 63 Tidak Tuntas 72 Tidak Tuntas 80 Tuntas Naik  Naik  

11 GJ 75 65 Tidak Tuntas 72 Tidak Tuntas 88 Tuntas Naik  Naik  

12 IZ 75 32 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas 54 Tidak Tuntas Naik  Naik  

13 IASM 75 86 Tuntas 100 Tuntas 94 Tuntas Naik  Turun  

14 LAN 75 75 Tuntas 75 Tuntas 82 Tuntas Tetap Naik  

15 LNS 75 75 Tuntas 83 Tuntas 86 Tuntas Naik  Naik  

16 MG 75 85 Tuntas 100 Tuntas 100 Tuntas Naik  Tetap  

17 MAK 75 88 Tuntas 100 Tuntas 94 Tuntas Naik  Turun  

18 MMJS 75 43 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 66 Tidak Tuntas Naik  Naik  
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No. 
Nama Peserta 

Didik 
KKM 

Hasil Belajar Siklus 1 ke 

Siklus 2 

Siklus 2 ke 

Siklus 3 Siklus 

1 
Ketuntasan 

Siklus 

2 
Ketuntasan 

Siklus 

3 
Ketuntasan 

19 MN 75 57 Tidak Tuntas 41 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas Turun  Naik  

20 MY 75 22 Tuntas 39 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas Naik  Naik  

21 OO 75 73 Tidak Tuntas 85 Tuntas 78 Tuntas Naik  Turun  

22 PJ 75 75 Tuntas 93 Tuntas 88 Tuntas Naik  Turun  

23 RS 75 67 Tidak Tuntas 75 Tuntas 80 Tuntas Naik  Naik  

24 R 75 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 76 Tuntas Naik  Naik  

25 RR 75 69 Tidak Tuntas 80 Tuntas 82 Tuntas Naik  Naik  

26 RMN 75 76 Tuntas 100 Tuntas 96 Tuntas Naik Turun  

27 TSA 75 76 Tuntas 98 Tuntas 98 Tuntas Naik  Tetap  

Nilai Rata-rata 63,74 74,78 81,33   

Persentase Ketuntasan Belajar 

Klasikal (%) 

40,74 59,26 77,78 
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